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KATA PENGANTAR REKTOR 
 

    

 

Puji syukur kita panjatkan kehadirat Allah SWT, karena 

Buku Pedoman Program Pendidikan Khusus Laboratorium 

Pengembangan Kerohanian Institut Agama Islam Negeri (IAIN) 

Curup telah selesai dengan baik. 

Ucapan terima kasih kami sampaikan kepada segenap 

pengelola Laboratorium Pengembangan Kerohanian Mahasiswa, 

yang telah berupaya semaksimal mung kin dalam menyusun dan 

menyelesaikan Buku Pedoman ini. 

Harapan kami, semoga Buku Pedoman Pendidikan 

Khusus Laboratorium Pengembangan Kerohanian Mahasiswa ini 

dapat dijadikan pedoman bagi santri dalam melaksanakan 

aktivitas sehari-hari dan dalam menjalankan kegiatan pendidikan 

di Laboratorium Pengembangan Kerohanian Mahasiswa. 

 Kami mendo’akan semoga para santri sekalian berhasil 

dan sukses di masa yang akan dating. Amin … 

 
Curup,  Juli 2018 M 

        REKTOR IAIN Curup 
 

 
 
 

        Dr. Rahmad Hidayat,M.Ag, M.Pd 
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KATA PENGANTAR 
KEPALA LABORATORIUM PENGEMBANGAN 

KEROHANIAN MAHASISWA IAIN CURUP 
 
 

    

Krisis moral nampaknya merupakan permasalahan besar 

yang sedang dihadapi bangsa Indonesia.  Di satu sisi, pendidikan 

kita, dalam hal ini perguruan tinggi, saat ini memang telah 

bahnyak memberikan andil bagi pembangunan SDM nasional. 

Telah banyak sarjana atau ilmuan yang dilahirkan oleh 

perguruan tinggi. Akan tetapi, hal itu baru mencerminkan 

keberhasilan dari sisi ilmu pengetahuan (aspek kognitif). Di sisi 

lain, ternyata perguruan tinggi, -dalam hal ini tidak terkecuali 

perguruan tinggi Islam-, belum mampu secara optimal 

membekali sarjananya  dengan jiwa dan mental yang beriman 

dan bertakwa, sehingga alum-ninya belum menjadi sarjana yang  

‚utuh‛ sebagaimana yang diinginkan tujuan akhir pendidikan 

nasional yaitu terbentuknya manusia yang berilmu dan terampil, 

sekaligus beriman dan bertakwa.   

Untuk mewujudkan cita-cita ideal pendidikan tersebut di 

atas, memang tidak semudah membalik telapak tangan. Untuk 

ini, tampaknya mungkin diperlukan metode, dan format atau 

model tersendiri guna melengkapi pola pendidikan yang telah 

ada.    Dalam hal ini untuk perguruan tinggi sebagai lembaga 

yang akan meng-hasilkan sarjana calon pemimpin masa depan, 

salah satunya ialah dengan  menderikan semacam ‚pesantren 
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perguruan tinggi‛ atau yang lazim disebut  ‚Laboratorium 

Pengembangan Kerohanian Mahasiswa.‛  Karena  sistem ma’had 

secara intensif mampu memberikan resonansi dalam 

mewujudkan lembaga pendidikan pendidikan tinggi  yang 

ilmiah-religius, sekaligus sebagai bentuk penguatan terhadap 

pembentukan lulusan yang intelektua-profesional yang ulama 

atau ulama yang intelek-profesional. Sejarah telah mengabarkan 

bahwa, tidak sedikit keberadaan ma’had telah mampu 

memberikan sumbangan besar pada hajat besar bangsa ini 

melalui alumninya dalam mengisi pembangunan manusia 

seutuhnya. Dengan demikian keberadaan ma’had dalam 

komunitas tinggi Islam merupakan keniscayaan yang akan 

menjadi pilar penting dari bangun akademik. 

Beranjak dari pemikiran tersebut di atas, sangatlah tepat 

jika IAIN Curup memandang bahwa keberadaan Ma’had sangat 

urgen untuk direalisasikan dengan program kerja dan semua 

kegiatannya berjalan secara intgral dan sistematis dengan 

mempertimbangan program-program yang sinergis dengan visi 

dan misi IAIN Curup. Oleh karena itu, materi-materi dan jadual 

kegiatan perlu dirancang dan dipersiapkan secara sistematis, 

untuk kelancaran proses  ‚ta’lim, ta’dib dan tarbiyah‛ bagi para 

santri. 

Al-hamdulillah, segala kalimah puja-puji dan syukur ke 

hadirat Allah SWT, bahwa buku Program Pendidikan Ma’had 

yang di dalamnya terbuat kurikulum pendidikan program 

khusus ma’had, secara bertahap dapat diselesaikan. Semua ini 

tidak lepas dari kepedulian yang tulus dan ikhtiyar para 

murabbiy dan murabbiyah yang selama ini secara aktif dan 
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intensif terlibat dalam memberikan pembinaan terhadap para 

santri. Demikian juga perhatian yang besar dari Rektor IAIN 

Curup. Namun begitu tetap disadari bahwa apa yang disusun ini 

masih banyak kekurangan. Untuk sangat diharap sarannya dari 

berbagai pihak untuk perbaikan dan kesempurnaan pedoman 

program pendidikan Laboratorium Pengembangan Kerohanian 

Mahasiswa  IAIN Curup. 

 
 

Curup,  Juli 2018 M 

Laboratorium Pengembangan Kerohanian Mahasiswa  

(LPKM) IAIN Curup 

Kepala, 

 

 
 
 

RAPIA ARCHANITA, M.Pd. I. 

Nip. 
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SURAT KEPUTUSAN 

REKTOR INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN)  CURUP 

Nomor : 221/In.34/II/PP.00.9/07/2018 

Tentang 

PEDOMAN LABORATORIUM PENGEMBANGAN 

KEROHANIAN MAHASISWA IAIN CURUP TAHUN 2018 
 

Rektor Institut Agama Islam Negeri Curup 

MENIMBANG  

: 1. Bahwa dalam   rangka meningkatkan 

standar penelitian di lingkungan IAIN 

Curup, maka perlu disusun Pedoman 

pedoman pembinaan mahasiswa santri di 

ma’had IAIN Curup; 

 

 2. Bahwa pemberlakukan Pedoman 

Pelakasanaan Penelitian  ini perlu 

ditetapkan melalui Surat Keputusan 

Rektor; 

Mengingat : 1. UU Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional; 

  2. UU Nomor 12 Tahun 2012 tentang 

Pendidikan Tinggi; 

  3 Peraturan Pemerintah Nomor  19 Tahun 

2005 tentang Standar Nasional 

Pendidikan; 

  4. Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 

2014 tentang Penyelenggaraan Pendidikan 

Tinggi dan Pengelolaan Perguruan Tinggi; 

  5. Keputusan Menteri Agama RI Nomor 

B.II/3/15447 tanggal 18 April 2018 

tentang Pengangkatan Rektor IAIN Curup 

Priode 2018 – 2022. 
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M E M U T U S K A N :  

Menetapkan     

Pertama :  PEDOMAN LABORATORIUM 

PENGEMBANGAN KEROHANIAN 

MAHASISWA IAIN CURUP TAHUN 

2018 

Kedua  :  Petunjuk Teknis Pedoman pelaksanaan 

laboratorium pembinaan santri ma’had 

IAIN Curup  ini berlaku sejak tanggal 17 

April 2018 . 

Keempat  :  Segala sesuatu akan diubah sebagaimana 

mestinya apabila dikemudian hari terdapat 

kekeliruan dan kesalahan dalam penetapan 

ini. 
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BAB I 

PROFIL 

LABORATORIUM PENGEMBANGAN 

KEROHANIAN MAHASISWA 

 

 

A. Sejarah Singkat   

Laboratorium Pengembangan Kerohanian Mahasiswa 

STAIN Curup yang ada sekarang ini, sesungguhnya 

merupakan pengembangan dari Asrama Putri STAIN Curup 

yang telah dirintis pada masa kepemimpinan Ketua STAIN 

(periode 1998-2002), Drs. Sukarman Syarnubi pada tahun 1998. 

Saat itu sarana yang dijadikan sebagai asrama adalah 3 buah 

ruang (lokal) belajar (sekarang ruang/    lokal belajar 8, 9 dan 

10). Dua lokal diantaranya dijadikan tempat atau ruang tidur,   

sedangkan satu lainnya dijadikan sebagai musholla.  

Walau fasilitas cukup sederhana, asrama mulai mendapat 

perhatian dari calon mahasiswi STAIN Curup terutama calon 

mahasiswi yang berasal dari luar kota Curup. Dan memang 

tujuan utama diadakannya asrama saat itu ialah memberi 

kemudahan atau mengatasi kesulitan tempat tinggal ‚home 

stay‛ terutama bagi calon mahasiswi STAIN Curup yang 

berasal dari luar kota Curup.   

Keberadaan asrama ini kiranya menjadi daya tarik 

tersendiri bagi calon mahasiswi asal luar kota Curup yang 

akan kuliah di STAIN Curup, hingga memiliki ‚nilai jual‛ 

setiap kali promosi (presentasi) penerimaan mahasiswa baru. 

Setiap tahun, yang berminat untuk tinggal di asrama semakin 

banyak. Untuk mengatasi hal ini, ruang/lokal yang semula 

dijadikan musholla dijadikan ruang tidur asrama. Sedangkan 

ruang untuk sholat (musholla) dicarikan ruang lain hingga 

akhirnya berdirinya mesjid kampus, mesjid Ulul Albab STAIN 
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Curup tahun 1999. Disamping itu, dibuat aturan batas limit 

waktu tinggal di asrama, maksimal empat semester (dua 

tahun) sehingga adanya proses silih berganti penghuni asrama 

di setiap tahun. Dalam kaitan ini untuk pengawasan dan 

pembinaan  bagi para mahasiswi yang tinggal di asrama 

STAIN Curup menunjuk dosen yang tinggal di dalam 

kompleks kampus STAIN Curup.  

Seiring dengan pergantian Ketua STAIN Curup, kebera-

daan asrama STAIN Curup mendapat perhatian langsung 

yang penuh dari Ketua STAIN Curup (periode 2003-2007) 

Bapak Drs. Abd. Hamid As’ad, M.Pd.I. Menyadari keterba-

tasan sarana yang ada, kurangnya perhatian pimpinan 

terhadap pengelolaan asrama, -pada hal di sisi lain asrama 

menjadi daya tarik yang kuat bagi calon mahasiswi yang 

berasal dari luar kota Curup dan dianggap sangat efektif  

membina mahasiswa untuk mewujudkan visi misi STAIN 

Curup-,  muncullah gagasan dari beliau untuk meningkatkan 

status asrama menjadi ‚Ma’had ‘al-Jami’ah‛ semacam 

pesantren perguruan tinggi.  

Gagasan itu dimulai dengan melalukan studi banding 

pada tahun 2004 ke Ma’had ‘Aliy Sunan Ampel yang ada di 

Universitas Islam Negeri (UIN) Malang sangat sukses dengan 

program Ma’hadnya itu. Kemudian di tahun 2005 mulai 

dianggarkan pembangunan gedung Ma’had sebagai sarana 

tempat mondok (asrama)  yang layak dan nyaman untuk para 

santri. Lokasi gedung tersebut tepat dibelakang asrama lama. 

Setelah selesai proses pembangunannya, gedung tersebut  

mulai ditempati pada pertengahan tahun 2006. Selanjutnya 

tahun 2010 STAIN Curup di bawah pimpinan Ketua DR. 

H.Budi Kisworo, M.Ag merenovasi ruang belajar yang 

dahulunya merupakan tempat asrama lama. Renovasi 

bangunan tersebut menghasilkan gedung bertingkat dua 

dengan dwi fungsi, yaitu ruang bagian bawah dijadikan 
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asrama putri Ma’had, dan ruang bagian atas berfungsi sebagai 

lokal belajar. Alhamdulillah dengan sarana asrama yang ada 

sekarang, Laboratorium Pengembangan Kerohanian 

Mahasiswa STAIN Curup  (yang dulunya bernama Ma’had 

‘Aliy) bisa menampung  200 orang santri putri tinggal di 

asrama.  

Namun demkian, mengingat semakin tingginya minat 

calon mahasiswi terutama di setiap tahun ajaran baru untuk 

bisa tinggal di asrama Laboratorium Pengembangan 

Kerohanian Mahasiswa STAIN Curup, maka perlu ada 

pemikiran dan perencanaan yang matang untuk 

pengembangan ma’had, misalnya menambah sarana asrama 

dan sarana infra struktur lainnya untuk terselenggaranya 

program khusus pembinaan para santri Laboratorium 

Pengembangan Kerohanian Mahasiswa STAIN Curup. Karena 

bagaimanapun asrama Ma’had berikut dengan proram-

program khusus binaannya menjadi salah satu daya tarik 

tersendiri terutama dari para calon mahasiswi yang berasal 

dari luar kota Curup.       

 

B. Visi, Misi, Motto 

1. Visi 

Menjadi pusat peningkatan kualitas akidah dan akhlak, 

pendalaman spritual dan amal ibadah, penguasaan al-

Qur’an, pengembangan ilmu keislaman. 

2. Misi 

a) Mengantarkan santri (mahasiswa/i) memiliki 

akidah yang kuat, kedalaman spritual, keluhuran 

akhlak, dan ketekunan beribadah. 

b) Menanamkan kecintaan membaca, mengkaji dan 

menghafal al-Qur’an. 

c) Memberikan keterampilan berbahasa Arab dan 

penguasaan ilmu kesilaman. 
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3. Motto 

Motto Ma’had  al-Jami’ah STAIN Curup adalah  ‚Ilmu, 

Iman dan Amal‛ 

 

C.  Logo Ma’had 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

D. Tujuan, dan Fungsi   

1. Tujuan: 

a)    Terciptanya suasana kondisif bagi pengembangan 

kepribadian mahasiswa (santri) yang memiliki 

kemantapan aqidah dan ibadah, keagungan akhlak 

karimah. 
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b) Terciptanya suasana yang kondusif bagi 

pengembangan kegiatan keagamaan 

c)   Terciptanya bi’ah lughowiyah yang kondusif pengem-

bangan dan penguasaan bahasa Arab 

d) Terciptanya lingkungan yang kondusif untuk mela-

hirkan para penghafal al-Qur’an 

2. Fungsi: 

Fungsi Laboratorium Pengembangan Kerohanian 

Mahasiswa STAIN Curup adalah sebagai wahana pembinaan 

mahasiswi STAIN Curup dalam bidang bahasa Arab, serta 

peningkatan dan pelestarian spritual keagamaan. 

 

 

E. Menejemen Pengelolaan   

Pengelolaan Laboratorium Pengembangan Kerohanian 

Mahasiswa STAIN Curup dilak-sanakan dengan sebuah 

sistem organisasi yang ditetapakn oleh Ketua Sekolah Tingga 

Agama Islam Negeri (STAIN) Curup yang secara  struktural 

terdiri dari sebagai berikut.   

1. Pelindung dan penanggung jawab yaitu Ketua STAIN 

Curup. Menetapkan garis-garis besar pengelolaan 

Ma’had sehingga diharapkan Ma’had benar-benar 

menjadi bagian dari sistem akademik yang mendukung, 

mengarahkan dan mengkondisikan para santri untuk 

meningkatkan kualitas SDM guna meujudkan visi misi 

STAIN Curup.   

2. Penyantun; yaitu para pembantu Ketua STAIN yang 

bertugas memberi masukan, superviser dan evaluator 

terhadap pengurus Ma’had.  

3. Mudir;  yaitu dosen STAIN Curup yang dipilih dan 

ditetapkan Ketua STAIN  sebagai pelaksana harian yang 

memenej dan mengorganisasikan Ma’had secara 

keseluruhan. 
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4. Dewan Pengelola/Pengasuh; yaitu dosen atau pegawai 

STAIN Curup  

5. Dewan Pembina);  seseorang yang ditunjuk untuk 

membina dan membimbing para santri secara langsung 

dalam aktivitas ritual dan akademik para santri. 

6. Musyrif/fah; yaitu santri senior yang ditetapkan oleh 

pengasuh Ma’had berdasarkan musyawarah dan tes 

kelayakan. Kedudukannya mendampingi/ membantu 

murabbiy/yah dalam pengontrolan, pengawasan dan 

atau memberikan mimbingan kepada santri. 

7. Santri; yaitu Santri adalah mahasiswa/i STAIN Curup  

yang terdaftar mengikuti program Ma’-had al-Jami’ah  

STAIN Curup.  Santri Laboratorium Pengembangan 

Kerohanian Mahasiswa  ini terdiri dari: 

a. Santri ‚Mukim‛, yaitu santri yang terdaftar 

mengikuti program Laboratorium Pengembangan 

Kerohanian Mahasiswa  STAIN Curup dan tinggal 

di Asrama Laboratorium Pengembangan 

Kerohanian Mahasiswa STAIN Curup   

b. Santri ‚Kalong‛, yaitu santri yang terdaftar 

mengikuti program Laboratorium Pengembangan 

Kerohanian Mahasiswa  STAIN Curup  tetapi  

tinggal di luar /tidak di Asrama Ma’had  

Adapun susunan personalia dewan pengurus 

(pengelola) Laboratorium Pengembangan Kerohanian 

Mahasiswa STAIN Curup adalah sebagai berikut: 

 

Struktur Pengelola Laboratorium  

Pengembangan Kerohanian Mahasiswa 

STAIN Curup 

 

1. Pelindung &  Penang-

gung Jawab 

: Ketua STAIN Curup 
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2. Dewan Penyantun d & 

Penasehat 

: Wakil Ketua I, II dan III 

3. Mudir  : Dr. Yusefri, M.Ag 

4. Seketaris : Eki Adedo, S.Pd.I 

5. Bidang-Bidang   

6. a) Qism Tariyah wa 

Ta’lim 

: Budi Birahmat, M.A 

 b) Qism al-Hujrah : Sri Wihidayati, M.H.I 

 c) Qism al-Tanzhim : Yuli Yana, S.E.I 

 d) Qism al-Ibadah : Jamaluddin, S.Kom.I 

 e) Qism al- al-Amn : Ujang Tantowi 

 

Sedangkan dewan Murabbiy/ah yang membimbing 

kegiatan materi program khusus Laboratorium 

Pengembangan Kerohanian Mahasiswa STAIN Curup adalah 

sebagai berikut. 

 

Daftar Nama-Nama Murabbi/yah 

Laboratorium Pengembangan Kerohanian Mahasiswa STAIN 

Curup 

 

NO NAMA MURABBIY/AH BIDANG 

01 Dr. Yusefri, M.Ag Ibadah wa Akhlak 

02 Rio Marco, M.Pd.I Ta’lim Al-Qur’an 

03 Dayun Riadi, M.Ag Ta’lim Al-Qur’an 

04 Budi Birahmat, M.A Tahfizh Al-Qur’an 

05 M. Husein, M.A Tilawah Al-Qur’an 

06 Mabrursyah, M.H.I Al-Qur’an 

07 Albuhari, M.H.I Al-Qur’an wa al-ibadah 

08 Idayati, S.Pd.I Al-Lughah al-‘Arabiyah 

09 Sugito, M.H.I Tahfizh Al-Qur’an 

10 Eki Adedo, S.Pd.I Ta’lim Al-Qur’an 

11 Rapia Arcanita, M.Pd.I Al-Qur’an wa al-ibadah 

12 Sri Wihidayati, M.H.I Al-Qur’an wa al-ibadah 
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13 Masudi, M.Fil Tahfizh Al-Qur’an 

14 Andilian Prasetyo, S.Kom. I Al-Qur’an  wa al-Ibadah 

15 M. Sofwan al-Hafizh Tahfizh Al-Qur’an 

16 Yessi Misra, S.Pd.I Ta’lim Al-Qur’an 

17 Andi Wijaya, S.Kom.I Tilawah Al-Qur’an 

18 Dadang Wijaya Tahfizh Al-Qur’an 

19 Agusten, S.Ag Ta’lim Al-Qur’an 

20 Rismalia, S.Pd.I Al-Qur’an  wa al-Ibadah 

21 Jamaluddin, S.Kom.I Ta’lim Ibadah 

 

F. Progam dan Kegiatan 

Adapun gambaran umum tentang program dan 

kegiatan Laboratorium Pengembangan Kerohanian 

Mahasiswa STAIN dapat dilihat di bawah ini sebagai berikut. 

 

Tabel 
Program dan Kegiatan  Laboratorium Pengembangan Kerohanian 

Mahasiswa STAIN Curup 

 

NO PROGRAM KEGIATAN KET 

a b C d e 

 

 

 

I 

Pengembangan 

SDM Kurikulum 

silabi dan 

Kelembagaan 

1 Rapat Kerja  dan 

Koordinasi 

Triwulan 

2 Seleksi Penerimaan 

Santri Baru  

Tahunan 

3 Orientasi Musyrif Tahunan 

4 Orientasi Santri Baru Tahunan 

5 Dokumentasi dan 

Inventarisasi Ma’had 

Insidentil 

6 Evaluasi Bulanan 

 

Bulanan 

 

 

II 

Peningkatan 

Potensi 

Akademik  

(Intelectual 

1 Tahsin al-Qir’ah al-

Qur’an 

Harian 

2 Tahfizh al-Qur’an Harian 

3 Tafhim  al-Qur’an Harian 
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Quotient) 4 Ta’lim al-Lughah al-

‘Arabiyah 

Harian 

5 Ta’lim al-Afkar al-

Islamiy 

 

Harian 

 

 

 

 

III 

Peningkatan 

Kualitas 

Aqidah, 

Iabadah, dan 

Akhlak 

(Emotion  

Spritual 

Quotient) 

1 Talim al-‘Aqidah wa 

al-Ibadah 

Harian 

2 Ta’lim al-Ibadah wa 

al-Mahfuzah 

Harian 

3 Pentradisian Sholat 

Mafrudhah 

Berjamaah 

Harian 

4 Pentradisian Sholat 

Sunnah Muakkadah 

dan Tahajjud 

Harian 

5 Pentradisian Puasa 

Sunnah 

Mingguan 

6 Pentradisian Wirid  

al-Qur’an Surat 

Yasin, al-Waqi’ah, 

Rahman, al-Muluk, 

dan Sajadah 

Harian 

7 Pentradisian Tadarus 

al-Qur’an 

Harian 

8 

9 

10 

Pentradisian 

Pembacaan Dzkir 

Ba’da Sholah 

Pentradisian 

Memperingati hari 

Besar Islam 

Out Bont / Rihlatul 

‘Ilm wa al-‘Alam 

 

Harian 

Menyesuai

kan 

Tahunan 

 

 

 

Peningkatan 

Keterampilan 

Bakat dan Minat 

1 Kultum Ba’da 

Shubuh 

Harian 

2 Muhadharah Mingguan 
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IV 3 Musabaqah  Tahafiz 

wa Khitobah 

Tahunan 

4 Qasidah Mingguan 

5 Nasyid Mingguan 

6 Tata Boga, Jahit  Tahunan 

V Pengabdian 

Masyarakat 

1 Menghadiri 

undangan 

masyarakat 

Insidentil 

2 Ta’ziah  Insidentil 

 

 

G. Jadual Harian Santri 

Adapun kegiatan santri Laboratorium Pengembangan 

Kerohanian Mahasiswa setiap hari secara terstruktur diatur 

dalam jadual harian sebagaimana terlihat sebagai berikut:  

 

Tabel 
Jadual Harian Laboratorium Pengembangan 

Kerohanian Mahasiswa STAIN Curup 

 
JAM HARI 

Minggu  Senin – 

Rabu 

Kamis Jum’at Sabtu 

a b c d e f 

04-00 

s.d 

05.30 

Qiyam al-

layl  ‘n 

Sholat 

Shubuh 

Qiyam al-

layl  ‘n 

Sholat 

Shubuh 

Qiyam al-

layl  ‘n 

Sholat 

Shubuh 

Qiyam al-

layl  ‘n 

Sholat 

Shubuh 

Qiyam al-

layl  ‘n 

Sholat 

Shubuh 

05.30 

s.d 

06.00 

Wirid, 

Kultum  

(Santri) 

Wirid, 

Kultum  

(Santri) 

Wirid, 

Kultum 

(Santri) 

Wirid,  

Tawshiyah 

Fajar 

(Murabbiy) 

Wirid, 

Kultum  

(Santri) 

06.00  

s.d 

 7.00 

Ijtima’i 

(bakti 

bersih 

bersama) 

Persiapan 

Kuliah 

Reguler 

Persiapan 

Kuliah 

Reguler 

Persiapan 

Kuliah 

Reguler 

Persiapan 

Kuliah 

Reguler 

07.00  In f i r a d i Kuliah Kuliah Kuliah Kuliah 
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s.d 

12.30 

Reguler Reguler Reguler Reguler 

12.30 

s.d  

12.50 

Sholat 

Zuhur 

Sholat 

Zuhur 

Sholat 

Zuhur 

Sholat 

Zuhur 

Sholat 

Zuhur 

12.50  

s.d  

15.30 

R e h a t Kuliah 

Reguler 

lanjutan   

Kuliah 

Reguler 

lanjutan   

Kuliah 

Reguler 

lanjutan   

Kuliah 

Reguler 

lanjutan   

15.30 

s.d  

16.00 

Sholat 

Ashar 

Sholat 

Ashar 

Sholat 

Ashar 

Sholat Ashar Sholat 

Ashar 

16.00 

s.d  

17.00 

Rehat / 

olah Raga 

Rehat / 

olah Raga 

Rehat / 

olah Raga 

Rehat / olah 

Raga 

Rehat / 

olah Raga 

17-00  

s.d 

17.15 

Persiapan 

jelang 

maghrib 

Persiapan 

jelang 

maghrib 

Persiapan 

jelang 

maghrib 

Persiapan 

jelang 

maghrib 

Persiapan 

jelang 

maghrib 

17.15  

s.d 

18.30 

Program 

Khusus 

Program 

Khusus 

Program 

Khusus 

Program 

Khusus 

Program 

Khusus 

18.30  

s.d 

19.00 

Sholat 

Maghrib 

Sholat 

Maghrib 

Sholat 

Maghrib 

Sholat 

Maghrib 

Sholat 

Maghrib 

19.00 

s.d 

20.30 

Program 

Khusus 

Program 

Khusus 

Program 

Khusus 

Program 

Khusus 

Program 

Khusus 

20.30 

s.d 

04.00 

Rehat 

(nawm al-

layl) 

Rehat 

(nawm al-

layl) 

Rehat 

(nawm al-

layl) 

Rehat 

(nawm al-

layl) 

Rehat 

(nawm al-

layl) 

 

 

H. Lagu Mars Ma’had 

 

Langkah pasti menuju Ma’had Al-Jami’ah 

Bersama sama menggali ilmu 

Harapan dunia akhirat   tuk mencapai kemenangan 

 Asatidz wal ustadzah yang kafa...  

Mengemban amanah... 
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 Asatidz wal ustadzah yang kafa...   

         Mengemban amanah.... 

Serta mudir yang ikhlas...  Penuh semangat juang 

Terhimpun dalam Ma’had Al-Jami’ah 

Istiqomah menuju ridha Allah..  

 Istiqomah menuju ridha Allah.. 

 

Kita penerus perjuangan bangsa...   

Berlandaskan pancasila.. 

Bersatu dalam tekad yang sama 

Wujudkan cita-cita mulia.. 

Wujudkan cita-cita mulia.. 

 

 

 

I. Lagu Hymne Perpisahan Ma’had 

 

Selama ini di muka kita   

Banyak selalu bersama  bekali diri kita 

Walau hati sedih  kita berpisah 

Jangan jadi penghalang  

Untuk teruskan langkah 

Berjuang...., Berjuang...., 

Wujudkan  cita-cita  Mulia  

Di dalam ridho Allah,  ridho Allah 

Selamat murabbiy  dan murabbiyah 

Dari cinta darimu serta sayangmu setia 

Berjuang...., Berjuang...., 

Wujudkan  Cita-cita  Mulia  

Di dalam ridho Allah, ridho Allah 
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Pagi hari ini  seuntai sukma 

Kelak menjadi  bahan dan kegunaan kita 

 

Ma`had Al-jami`ah STAIN Curup  

Selalu  Tak terlupa  

Mohon kami mohon doa 

Dalam jalan ridho Allah 

(Puisi..)........................ 

 

Berjuang...., Berjuang...., 

Wujudkan  Cita-cita  Mulia  

Di dalam ridho Allah, ridho Allah 

Pagi hari ini  Seuntai sukma 

Kelak  Menjadi  bahan dan kegunaan kita 

 

Ma`had Al-jami`ah STAIN Curup  

Selalu  Tak terlupa  

Mohon kami mohon doa 

Dalam jalan ridho Allah 

Selamat murabbiy  Dan murabbiyah 

Dari cinta darimu serta sayangmu 

Setia.. 

Ma`had Al-jami`ah STAIN Curup  

Selalu  Tak terlupa  

Mohon kami mohon doa 

Dalam jalan ridho Allah  

Mohon kami mohon doa 

Dalam jalan ridho Allah 
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BAB II 

KODE ETIK DAN TATA TERTIB 

LABORATORIUM PENGEMBANGAN KEROHANIAN 

MAHASISWA STAIN CURUP 

 

Pasal I 

Dewan Pengasuh/Pengurus 
 

Dewan pengurus / pengasuh, yaitu: 

1. Pelindung dan penanggung jawab yaitu Ketua STAIN 

Curup. Tupoksinya adalah menetapkan garis-garis 

besar pengelolaan Ma’had sehingga diharapkan ma’had 

benar-benar menjadi bagian dari sistem akademik yang 

mendukung, mengarahkan dan mengkondisikan para 

santri untuk meningkatkan kualitas SDM   

2. Penyantun; yaitu para pejabat di lingkungan SATIN 

Curup yang diangkat dan ditetapkan oleh Ketua STAIN 

Curup Kabag. Tupoksinya adalah memberi masukan, 

superviser dan evaluator terhadap pengurus Ma’had.  

3. Mudir;  yaitu dosen STAIN Curup yang dipilih dan 

ditetapkan Ketua STAIN Curup. Tupoksinya adalah   

sebagai penangngunga jawab pelaksana harian yang 

memenej dan mengorganisasikan semua program 

Ma’had secara keseluruhan. 

4. Murabbiy/yah(Pengasuh/pembina); yaitu seseorang 

yang ditunjuk untuk membina dan membimbing para 

santri secara langsung dalam aktivitas ritual dan 

akademik para santri. 

5. Musyrif/fah; yaitu santri senior yang ditetapkan oleh 

pengasuh Ma’had berdasarkan musyawarah dan tes 

kelayakan. Kedudukannya mendampingi/ membantu 

murabbiy/yah dalam pengontrolan, pengawasan dan 

atau memberikan mimbingan kepada santri. 
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Pasal II 

S  a  n  t  r  i 

 

1) Santri adalah mahasiswa/i STAIN Curup  yang terdaftar 

mengikuti program Laboratorium Pengembangan 

Kerohanian Mahasiswa STAIN Curup. 

2) Santri Laboratorium Pengembangan Kerohanian 

Mahasiswa STAIN Curup terdiri dari: 

a. Santri ‚Mukim‛ , yaitu santri yang terdaftar mengi-

kuti program Ma’had  al-Jami’ah  STAIN Curup dan 

tinggal di Asrama Laboratorium Pengembangan 

Kerohanian Mahasiswa STAIN Curup   

b.   Santri ‚Kalong‛, yaitu santri yang terdaftar mengi-

kuti program Laboratorium Pengembangan 

Kerohanian Mahasiswa  STAIN Curup  tetapi  

tinggal diluar /tidak di Asrama Laboratorium 

Pengembangan Kerohanian Mahasiswa STAIN 

Curup. 

 

Pasal  III 

Hak dan Kewajiban 

 

H a k  

1) Hak adalah segala sesuatu yang harus diterima  

2) Setiap santri  asrama putri STAIN Curup berhak untuk: 

a. Menggunakan fasilitas Ma’had dan lainnya yang 

ada di lingkungan komplek kampus STAIN Curup  

sesuai dengan ketentuan; 

b. Memperoleh pelayanan akademik yang sama; 

c. Mendapatkan bimbingan khusus apabila dibu-

tuhkan; 

d. Memperoleh pelayanan dan perlakuan yang sama 

di hadapan hukum yang berlaku;. 
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e. Memperoleh  pelayanan kesehatan sesuai dengan 

ketentuan yang berlaku; 

f. Memperoleh penghargaan dan atau sertifikat 

sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 

Kewajiban 

1) Kewajiban adalah sesgala sesuatu yang harus 

dilakukan sesuai dengan ketentuan yang ber-laku. 

2) Setiap santri  Ma’had STAIN Curup berkewajiban  

untuk: 

a. Mengamalkan syari’at Islam dengan sempurna; 

b. Melaksanakan sholat  fardhu lima waktu secara 

berjama’ah di masjid Ulul Abab STAIN Curup; 

c.   Melaksanakan sholat sunnat Tahajjuj setiap 

malam jum’at di Masjid Ulul- Al-bab STAIN 

Curup; 

d. Memiliki perilaku yang mencerminkan akhlak 

al-karimah dan berperilaku santun kepada 

mudir, murabbiy/ah, musyrifah, sesama; 

e. Mengikuti secara aktif semua program dan 

kegiatan Ma’had sesuai ketentuan yang berlaku; 

f. Menaati semua peraturan, kode etik dan 

ketetapan yang berlaku di lingkungan  Ma’had, 

asrama dan kampus;  

g. Menggunakan bahasa Arab atau Ing-gris 

sebagai bahasa komunikasi harian secara 

bertahap sesuai dengan tingkat penguasaan 

masing-masing; 

h.  Meminta izin kepada Murabbiy/ah atau Mudir, 

ketika ingin pulang atau bermalam di luar 

Ma’had asrama serta melaporlan diri ketika 

sudah kembali kepada murabbiy/yah, musyrif/ 

fah;  
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i. Merawat/menjaga fasilitas asrama dan hemat 

dalam menggunakan listrik; 

j. Melaksanakan gotong royong membersihkan 

lingkungan sekitar yang dijadualkan dalam 

bentuk harian, mingguan maupun bulanan.  

 

Pasal  IV 

Larang  Dan Sanksi 
 

Larangan 

1) Larangan segala sesuatu yang tidak boleh untuk 

dilakukan; 

2) Para santri tidak diperbolehkan (dilarang) : 

a. Melakukan perbuatan maksiat  yang dapat 

mencemarkan nama baik pribadi, Ma’had dan 

STAIN Curup, seperti, mencuri, melakukan 

zina, dan atau hal-hal yang menjurus pada 

perbuatan zina, seperti duduk berduaan dengan 

lawan jenis yang bukan mahramnya; 

b. Membuka aurat (tidak memakai jilbab dan atau 

memamakai pakaian ketat di depan umum); 

c. Berpacaran dan atau pergi berduaan dengan 

laki-laki yang bukan mahramnya;  

d. Membawa atau memelihara binatang peli-

haraan apapun; 

e. Memindah, mengeluarkan, dana atau merusak 

inventaris kamar/ asrama, mengotori lingku-

ngan, kamar dan fasilitas lainnya; 

f. Melakukan kegiatan atau aktifitas yang 

merugikan/membahayakan diri sendiri atau 

orang lain.    

g. Membawa/menggunakan alat-alat ektronik, 

kecuali hanya setrika, tape ecorder/ radio kecil 

dan alat cas HP dan Laptop.  
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Sanksi 

1) Sanksi adalah hukuman akibat adanya  pelanggaran 

terhadap kode etik dan tata tertib yang berlaku di 

Laboratorium Pengembangan Kerohanian Mahasiswa 

STAIN Curup; 

2) Barangsiapa terbukti melanggar larangan-larangan 

pada pasal IV di atas, maka kepadanya sesuai dengan 

ringat beratnya suatu plenggaran yang dilakukan, 

diberi sanksi; 

3) Sanksi-sanksi yang dikenakan dapat berupa: 

a. Ta’dzir bi al-Lisan (Peringtan/Teguran lisan)  

b. Menghafal dan atau menulis surat/ayat al-Qur’an 

c. Denda 

d. Dikeluarkan dari asrama (Ma’had) 

e. Dikeluarkan dari STAIN Curup 

 

 

Pasal V 

Aturan Tambahan 

 

1).  Contoh Bentuk-Bentuk Ta’zir (Sanksi) 

 
No Jenis  

Pelanggaran 

Bentuk Ta’zir (Sanksi) 

01 Mencuri a) Mengembalikan barang yang 

diambil 

b) Dikeluarkan dari Ma’-had (asrama) 

02 Berbuat Zina a) Dikeluarkan dari Ma’-had (asrama) 

b) Dikeluarkan dari Ma’-had STAIN 

Curup 

03 Berpacaran/Berduan 

dengan bukan 

mahramnya 

a) 1 s.d 2 kali teguran/ peringatan lisan 

b) Dikeluarkan dari Ma’-had (asrama)  

03 Memakai Pakain 

Ketat 

a) 1 kali:  teguran/ peri-ngatan lisan  

b) 2 kali:  disita 

04 Tidak mengikuti a) 1 kali:  teguran/ peri-ngatan lisan  
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sholat jamaah  b) 2 kali: menghafal/ menulis surat-

surat al-Qur’an  

c) 3 kali dst : denda 

05 Tidak mengikuti 

program khusus 

Ma’had  

a) 1 kali:  teguran/peri-ngatan lisan  

b) 2 kali: menghafal/ menulis surat-

surat al-Qur’an  

c) 3 kali dst : denda 

 

06 Tidak mau 

mengikuti  kerja 

bakti kebersiahan  

a) 1 kali:  teguran/peri-ngatan lisan  

b) 2 kali: menghafal/ menulis surat-

surat al-Qur’an  

c) 3 kali dst : denda 

08 Bermalam di luar 

asrama tanpa 

izin 

a) 1 kali:  teguran/peri-ngatan lisan  

b) 2 kali: menghafal/ menulis surat-

surat al-Qur’an  

c) 3 kali dst : denda 

07 Tidak berbahasa 

bahasa Arab/ 

Inggris 

Menghafal mufradat/vocabularies  

 

08 Memakai barang 

eketronik selain 

setrika, tape 

radio kecil, alat 

cas HP dan 

Laptop 

Disita 

09 Membawa 

binatang piaraan 

Disita 

10 Terbukti sengaja 

merusak, atau 

menghilangkan 

fasili-tas Ma’had 

(asrama) 

Mengganti biaya barang yang 

rusak/hilang 

2). Perubahan terhadap peraturan dan tata tertib ini 

dilakukan dalam rapat/ musyawarah Dewan 

Pengasuh / Pengurus asrama STAIN Curup 

3). Hal-hal yang belum diatur dalam peraturan dan tata 

tertib ini akan diakur kemudian. 
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BAB III 

 KURIKULUM DAN MATERI PENDIDIKAN 

PROGRAM KHUSUS MA’HAD 

 

 

Dalam sebuah pendidikan kurikulum memiliki arti 

sangat penting dan strategis. Secara konseptual disebut bahwa 

kurikulum adalah seluruh program pembelajaran yang 

terencana dari suatu institusi pendidikan untuk mendapatkan 

keluaran (out comes) yang diharapkan dari suatu proses 

pembelajaran. Program-program pembelajaran dimaksud 

tentu tidak hanya berbentuk materi akan tetapi kegiatan-

kegiatan yang tersusun secara terencana dan terjadual dan 

lingkungan pendidikan dapat merupakan bagian dari 

pendidikan. 

Demikian pula halnya dengan kurikulum pendidikan 

program  khusus Laboratorium Pengembangan Kerohanian 

Mahasiswa STAIN Curup sebagai wadah pendidikan non 

formal yang ingin mewujudkan alumninya yang memiliki: 

1. kedalaman spritual (keimanan); 

2. ketaatan beribadah; 

3. kecerdasan emosional dan akhlak mulia; 

4. kecintaan kepada al-Qur’an; 

5. pemahaman yang baik tentang Islam; 

6. keterampilan dasar berbahasa Arab, dan; 

7. spirit inovatif dan kreatif 

telah merancang satuan kurikulum baik alam bentuk kegiatan 

yang terjadual sebagaimana dijelaskan pada bab I tentang 

profil Laboratorium Pengembangan Kerohanian Mahasiswa 

STAIN Curup. 

Adapun berikut ini akan diuraikan beberapa materi 

program khusus Laboratorium Pengembangan Kerohanian 
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Mahasiswa STAIN Curup. Beberapa materi dimaksud ialah (a)  

ta’lim al-Qur’an; (2) ta’lim ibadah, dan; (3) ta’lim lughah al-

‘Arabiyah. 

 

A. Ta’lim al-Qur’an 

1. Deskriptif Materi Ta’lim al-Qur’an: 

Al-Qur’an adalah merupakan Kitab Suci yang menjadi 

pedoman hidup (way of life)  umat Islam. Itu berarti al-Qur’an 

menjadi dasar acuan bagi umat Islam dalam melakukan 

sesuatu, baik dalam hal-hal apa dan bagaimana yang harus 

diyakini dan dilakukan  terhadap Allah SWT secara vertikal, 

maupun hal apa dan bagaimana yang harus dilakukan 

terhadap sesama manusia secara horizontal. Oleh karena itu 

al-Qur’an seyogiyanya menjadi bacaan utama dan pertama 

yang wajib bagi umat Islam. Al-Qur’an merupakan bacaan 

paling mulia dari bacaan-bacaan lainnya. Kemuliaan dan 

keutamaan membaca al-Qur’an, antara lain sebagaimana yang 

dike-mukakan oleh Nabi SAW, ialah akan mendapatkan 

keuntungan ukhrawi berupa satu kebaikan(pahala) dari yang 

disetiap huruf dari al-Qur’an, yang kemudan setiap kebaikan 

itu dilipatgandakan sepuluh kali lipat. Sungguh ini merupa-

kan sebuah keuntungan besar, dan menjadi stimulus bagi 

umat Islam agar cinta membaca,  mempelajari mengajarkan al-

Qur’an.     

Dapat membaca al-Qur’an dengan baik dan benar 

sudah tentu menjadi modal pertama untuk dapat mem-

pedomani al-Qur’an, untuk kemudian dapat dipahami dan 

diamalkan.  Menyadari semua yang dikemukakan di atas, 

maka materi ta’lim al-Qur’an merupakan termasuk materi 

yang diberikan  dalam kurikulum program khusus pendidi-

kan Laboratorium Pengembangan Kerohanian Mahasiswa 

STAIN Curup. 
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2. Tujuan;  

Tujuan materi ini adalah menanamkan kecintaan 

terhadap al-Qur’an ke dalam diri santri yang terwujud pada 

kegemaran membaca, mempelajari dan menghafal al-Qur’an.  

3. Target 

Adapun target sasaran materi ini terdiri dari dua 

tingkatan, yaitu target standar minimal dan standar maksimal.  

Target atau standar minimal ialah para santri dapat membaca 

al-Qur’an dengan baik dan lancar  (sesuai dengan makhraj dan 

tajuwidnya), serta hafal al-Qur’an surat-surat Juz ‘Amma, al-

Mulk, al-Sajadah, al-Rahman, al-Waqi’ah dan Yasin.  Sedang-

kan target maksimalnya ialah disamping tercapai standar 

minimal juga ditambah hapalan 10 Juz al-Qur’an.  

4. Cakupan Materi Ta’lim al-Qur’an 

Adapun yang menjadi cakupan meteri ta’lim al-Qur’an 

ini meliputi; 

a) Tahsin qira’ah al-Qur’an (makhraj dan tajuwid);  

b) Tahfizh al-Qur’an, dan;  

c) Tilawah al-Qur’an. 

Untuk kepentingan materi ini berikut disajikan materi 

ta’lim al-Qur’an khususnya berkaitan dengan tahsin qiraah al-

Qur’an, yang meliuputi materi tentang makharij al-huruf dan 

tajuwid. 
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Materi I:  

MAKHARIJ AL-HURUF  ( ِف ْٚ ٌْـؾُوُ قَبهِطُ ا َِ  ) 

Makharij al-huruf artinya tempat keluarnya huruf. 

Materi I ini terdiri dari tiga bagian: 

1) Pengenalan huruf sekaligus makharijul huruf. 

2) Membaca huruf dengan berbagai harokatnya. 

3) Membaca kata/kalimat-kalimat pendek 

 

Standar  

Kompetensi 

: santri dapat mengenal huruf  hijaiyah 

serta mengucapkannya dengan makhraj 

yang betul 

 

Metode :  murabbi membacakan dan santri me-

ngulanginya. 

 

 

Standar Kompetensi: santri dapat mengenal huruf  hijaiyah 

serta mengucapkannya dengan makhraj yang betul 

Methode :  

 

 tenggorokan  ؽٍمٝ .1

a) Pangkal tenggorokan, huruf : ٘ـ dan ا (Ha dan 

Hamzah): 

       Dibaca dengan sya’ir 

َٓ ءَاءًائـَئـِئـًب ١ِْٕ ِِ ئْ ُّ ٌْ َٓ ا ِِ    ءَاءًا ئـَئـِئـَبُ 

ب ًٙ ـ ِٙ َ٘ـ َ٘ـب٘ـبً ْٗ ِٓ اٌّئ١ِٕٓ  ـ َٙ ـ ِٙ َ٘ـ ً٘ـب  َ٘ـب
 

b) Tengah tenggorokan huruf  ع dan huruf ػ (‘ain dan ha) 

       Dibaca dengan sya’ir: 

َٓ ػَـبػًـبػَـؼِـؼـًب ١ِْٕ ِِ ئْ ُّ ٌْ َٓ ا ِِ  ػَـبػًـبػَـؼِـؼـَغْ 
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َٓ فَـبفًـبفَـقِـقًب ١ِْٕ ِِ ئْ ُّ ٌْ َٓ ا ِِ ْـ   فَبفًـبفَـقِـقَـ

 (lidah) ٌَبْ .2

a. Pangkal Lidah, hurufnya: ق sya’irnya: 

َٓ لبَلبً  ١ِْٕ ِِ ئْ ُّ ٌْ َٓ ا ِِ  لـَمِـمبًلـَب لبً لـَمِـمَـكْ 

b. Di atas pangkal lidah sedikit: ن sya’irnya. 

َٓ وَبوًب وَـىِـىًب ١ِْٕ ِِ ئْ ُّ ٌْ َٓ ا ِِ  وَبوًبوَـىِـىَـهْ 

c. Pinggir lidah dengan geraham kiri kanan, hurufnya, 

ٗ . sya’irnya: 

 َٓ ١ِْٕ ِِ ئْ ُّ َٓ اٌَ ِِ  ْ٘ ـ َٚ ـ ِٚ ـ َٙ ب  ًٙ ب َٙ
ب ًٚ ـ ِٚ ـ َٙ ب ًٙ ب َٙ 

 

d. Tengah lidah dan langit-langit, hurufnya : ط ُ ٞ 
sya’irnya: 

َٓ ٠ب٠َبً ٠ـ١َـ١ِبً ١ِْٕ ِِ ئْ ُّ ٌْ َٓ ا ِِ  ْٟ  ٠ب٠َبً ٠ـ١َـ١ِـَ

ًْب ـ ِْ ـ َّ ًّب ب َّ  َٓ ١ِْٕ ِِ ئْ ُّ ٌْ َٓ ا ِِ  ِْ ـ َْ ـ ِْ ـ َّ ًّب ب َّ 

َٓ عَبعًبعَـغِـغًب ١ِْٕ ِِ ئْ ُّ ٌْ َٓ ا ِِ  عَبعًبعَـغِـغَـظْ 
 

e. Ujung lidah dengan pangkal urat gigi, hurufnya ; ك د 

ٛ    Sya’irnya : 

َٛـطِـطَب ًٛب ب َٛ  َٓ ١ِْٕ ِِ ئُ ِّ ٌْ َٓ ا ِِ  ْٜ َٛـطِـطَـ ًٛب ب َٛ 

َٓ كاَ كاً كَ كِ كاَ ١ِْٕ ِِ ئْ ُّ ٌْ َٓ ا ِِ  كاَ كاً كَ كِ كَ كْ 

َٓ ربَ ربً رـَزـِزبً ١ِْٕ ِِ ئْ ُّ ٌْ َٓ ا ِِ  ربَربً رـَـزـِزـَذْ 
f. Ujung lidah dengan papan urat gigi depan bagian 

atas,  hurufnya : ٓ ً ى, sya’irnya : 
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َٓ ىَا ىًا ىَ ىِ ىًا ١ِْٕ ِِ ئْ ُّ ٌْ َٓ ا ِِ  ىَا ىًا ىَ ىِ ىَ ىْ 

ًَب ـ َِ ـ ٍَ ًٍب  ٍَب   َٓ ١ِْٕ ِِ ئْ ُّ ٌْ َٓ ا ِِ  ٌْ ـ ََ ـ َِ ٍَـ ًٍب   ٍَب 

ب  ًٕ ب  َٕ  َٓ ١ِْٕ ِِ ئْ ُّ ٌْ َٓ ا ِِ  ْٔ ـ َٖ ـ ِٖ ـ َٕ ب  ًٕ ب  َٕ
ب ًٖ ـ ِٖ ـ َٕ 

 

g. Ujung lidah dengan ujung gigi depan bagain atas, 

hurufnya : ظ م س sya’irnya: 

َٓ ظَب ظًب ظَـظِـظًب ١ِْٕ ِِ ئْ ُّ ٌْ َٓ ا ِِ  ظَب ظًب ظَـظِـظَـعْ 

َٓ ماَ ماً مَ مِ ماً ١ِْٕ ِِ ئْ ُّ ٌْ َٓ ا ِِ   ماَ ماً مَ مِ مَ مْ 

َٓ صبَ صبً صـَضـِضبً ١ِْٕ ِِ ئْ ُّ ٌْ َٓ ا ِِ  صبَ صبً صـَضـِضـَشْ 
 

h. Kepala lidah, hurufnya:    ه ْ ي  sya’irnya: 

 ٍـِ لالَاً   ٍِـلًً ٌَ َٓ لاَ لاً ٌـَ ١ِْٕ ِِ ئْ ُّ ٌْ َٓ ا ِِ  ًْ  ـٍـَ

َٓ ٔبَٔبًٔـَٕـِٕبً     ١ِٕ ِِ ئْ ُّ ٌْ َٓ ا ِِ  ْٓ  ٔبَ ٔبً ٔـَٕـِٕـَ

َٓ هَا هًا هَ هِ هًا ١ِْٕ ِِ ئْ ُّ ٌْ َٓ ا ِِ  هَا هًا هَ هِ هَ هْ 
 

3.  ِٓ َّفز١ََْ  (dua bibir) 

a. Ujung gigi depan bagian atas dengan perut bibir 

bawah, hurufnya: ف  . sya’irnya : 

َٓ فبَفبً فـَفِـفًب ١ِٕ ِِ ئْ ُّ ٌْ َٓ ا ِِ  فبَفبًفَـفِـفَـفْ 

b. Dua perut bibir bagian dalam, hurufnya: ب sya’irnya: 

َٓ ثبَثبًثـَجـِجبً ١ِْٕ ِِ ئْ ُّ ٌْ َٓ ا ِِ  ثبَثبً ثـَجـِجـَتْ 

c. Dua perut bibir bagian luar, hurufnya  م. Sya’irnya: 

 َٓ ِِ  ُْ ـ ِّ ـ َّ ـ َِ ب  ًِ ب ب َِ ًّ ـ ِّ ـ َِ ب  ًِ ب َِ  َٓ ١ِْٕ ِِ ئْ ُّ ٌْ  ا
 

d. Diantara dua bibir, hurufnya  ٚ  sya’irnya: 
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ا ًٚ  ِٚ  َٚ ا  ًٚ ا َٚ  َٓ ١ِْٕ ِِ ئْ ُّ ٌْ َٓ ا ِِ  ْٚ َٚ ِٚ َٚ ا  ًٚ ا  َٚ 
 

 (Rongga Mulut) جَوْفٌ  .4

Hurufnya: يٌْ وٌْ أ dalam keadaan sakin (huruf mad) 

Dan tempat keluar huruf ini semuanya terasa di rongga mulut 

setiap melafazkan huruf-huruf dengan barisnya, dan disambut 

oleh huruf-huruf mad tersebut. 

 

1. Membaca huruf dengan berbagai macam harokat atau 

baris. 

Metode : Santri membaca huruf dengan menukarkan harokat 

atau baris Santri mebaca tiga huruf  dengan satu nafas 

Standar Kompetensi :  santri dapat membaca huruf dalam 

berbagai macam harokat dengan lancar. 

 

Contoh: 

 ًً ًُ  فـٌـــؼٍــــ ًَ  فـُـؼِـــــ يَ فُ عِ  فـُـؼِـــ فَ عَ  

 يَ 

 ًٓ َُـــ ٍٓ  ؽَـــ ٌَـــ َٓ  ؽًـــ َُـــ ًُ  ؽَــ َْ  ػَ    ًَ ػَ 

 َْ 

ُّـــغٌـــغٍ  ـــغٌـــغً   ِّ َّــــغُــــغَ   عَ َُ طُ   َُ طَ  
 عَ 

ـــوَ  ةُ ِٙ ـــوِ   ةٌ ُٙ ـــوِ   ةَ ُٙ  ُٗ هِ  

 ةَ 

َٗ هَ 
 ةَ 

وُ وِـــضِ  هَ  نَ سُ  وَــضـُـوَ  وُـــشِ هً   نَ سَ  

هَ    
 

2. Membaca huruf dalam kalimat sederhana 
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Metode : santri membaca satu kata yang terdiri dari tiga huruf 

dan setelah lancar membaca satu baris sengan satu nafas. 

Standar Kompetensi : santri dapat membaca kalimat 

sederhana  

 

 ٌُ ـــفـُــوٌ غَ  هَ ؽِـــ   ًً ـــضـَــ َِ   ًُ  ظُــــٍـُــ

 ًْ ُٛـــقْــــفٌ  هُ نْ  ــ١ْـــذُ   ِّ  رـُـــــــغِـــــلُ  ٠ـُــ

 ٌَ  ْٛ ٍَ  ٠ـَـــــ  ْٛ ـــــ َٕ  ثـَــــؼْـــــــلٌ  لـُـــــوْ ثذٌَ  

 ًُ َٚ ىً كٍ  ٔـُــؼْـــ ْٕـــلٌ   ًِ  عُـــ ُ٘ـــــَٕــ  

 َْ ـوُ َٖ ْٕـ ًُ  ٠ـُ ـىَ َْ َٛ ٌـَـُٗ  رـَ َٓ ٠َ  رـَمـَ ُ ـمـُــٍــ  
 

Materi II 

) ‛ dan MUSYIDDAH (Tasydid)  الBACAAN  ‚alif lam  ( 

Materi II ini berisi dua pembahasan yaitu : Cara membaca alif 

lam syamsiyyah dan qomariyah kemudian ditambah dengan 

tasydid 

1.Hukum ‚alif lam‛  (ال )  

Metode : murabbi menjelaskan huruf-huruf syamsiyah dan 

qomariah dan santri menghafalkannya serta melatih 

menerapkan dalam kalimat. 

Standar Kompetensi : santri mampu membaca kalimat yang 

mengandung huruf alif-lam qomariah atau alif-lam 

syamsiyah 

 

Di dalam ayat-ayat al-qur’an sering didapati kata-kata 

yang didahului oleh alif-lam (اي) minsalya   َُّْغَو غِلُ  اٌَ َْ َّ ٌْ   ا
apabila kata-kata yang didahului alif-lam ini berada di awal 
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kalimat. Huruf alif dibaca berharokat fatah. Dan jika berada 

ditengah-tengah kalimat, huruf alif tida dibaca dan langsung 

ke huruf lam dan ini ada dua macam. 

 

a. Alif lam  Syamsiyah 

Apabila alif-lam ( ْاي) bertemu dengan huruf-huruf 

syamsiyah, alif-lam tersebut dibaca masuk kedalam 

huruf berikutnya sehingga huruf lam sukun seakan-

akan hilang. 

 
Huruf syamsiah 

disambung dgn 

kata 

Kata Huruf 

syam-

siyah 

Huruf 

syamsiyah di 

sambung dg 

kata 

kata Huruf 

syam-

siyah 

اةِ  َٛ ـ ُٓ اٌضَـّ َْ اةِ  ؽُ َٛ ِٓ  س اٌَضَـّ اٌزـ١ِّْــ َٚ   ِٓ  د اٌَز١ِّْـ
وَٛدَ  اٌيَّ ُٛ َ ارَ َٚ وَٛحَ   َٓ  ى اٌَيَّ ٠ىَُ َٚ

يُ  ْٛ ٍُ  اٌوَّ
 ْٛ ٍُ اٌَوَّ

 يُ 
 ه

اٌنَّه٠َِذِ  َٚ ِٓ  م اٌَنَّه٠َِذِ   َِ اٌل٠ِّْ ْٛ َ٠  ِٓ  ك اٌَلِّ ٠ْ
 ْ١َّْ َْ اٌ وَب َٚ ُٓ طَ   ُٓ ١ْطَ َّْ بءِ  ُ اٌَ َّ ََّ َٓ اٌ ِِ ََّّبءِ    ً اٌَ

ؼفََبءِ  ُّٚ ؼفََب ػٍََٝ اٌ ُّٚ اٌ

 ءِ 
لُ  ٗ َّ َّٖ لُ  الله اٌ َّ َّٖ  ٓ اٌ

 ٌِ َّٕفْ ٌِ  ثِبٌ َّٕفْ ًِ  ْ اٌ ًِ  ثِب١ٌَّْ  ي ا١ٌَّْ
ُِ  َ٘نِاٌمَو٠َْخِ  ٌِ ب اٌظَّ   ُِ ٌِ ب َٓ اٌط١َّْوِ  ظ اٌَظَّ ِِ  ٛ اٌط١َّْوِ  

 

2. Alif-lam qomariyah 

Apabila alif-lam bertemu dengan huruf-huruf qomariyah 

alif-lam tersebut dibaca jelas, yaitu terbaca lam sukun 

sesuai dengan makhrajnya. 
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Huruf 

qomariyah 

disambung 

dengan kata 

Kata 

H
u

ru
f 

q
o

m
riy

ah
 

Huruf 

qomariyah 

disambung 

dengan kata 

kata 
H

u
ru

f 

q
o

m
iy

ah
 

َٓ اٌْ  ج١َْذِ ِِ ٌْج١َْذِ   ًِ  ة ا ٠ْ ِٚ
ْ رؤَ

 الْاؽََبك٠ِْشِ 

الْاؽََبك٠ِْ 

 سِ 
 ا

ٌْــؾَــآلَخُ  ب ا َِ ٌْــؾَبلَ   ا

 حُ 
ًُ  ػ َّ ٌْـغَ ١ٍِْظَ ا َ٠  ًُ ـ َّ ٌْـغَ  ط ا

ا ُٚ  ٠وََ

ٌْؼنَاَةَ   ا

ٌْؼنَاَةَ  ُُ  ع ا ُ٘  َْ َ ا

 َْ ْٛ مُ ٌِ ـقَب ٌْ  ا
 ْٛ مُ ٌِ ٌْــقَب ا

 َْ  
 ؿ

فِزْٕخَُ  ٌْ ا َٚ فِزْٕخَُ   ٌْ اكَْهَوَُٗ  ف ا

ٌْغوََ  قُ ا  

ٌْغوََقُ   ؽ ا

ؾَتُ  ْٕ اَ

فِ  ْٙ ٌْىَ  ا
فِ  ْٙ ٌْىَ لِٞ  ن ا ْٙ لا٠ََ

 ََ ْٛ ٌْمَ  ا

 َُ ْٛ مَ ٌْ  ق ا

لَؼذَِ  َٚ
الِؼَخُ  َٛ ٌْ  ا

لؼَِخُ  َٛ ٌْ غ١َْوِ  ٚ ا

غْلةُِ  َّ ـ ٌْ  ا

 ُٚ غْ َّ ـ ٌْ ا

 ةِ 
َ 

 ُٓ ١م١َِْ ٌْ ُٓ  ٠َؤر١ِْْهَ ا ١َم١ِْ ٌْ ُِ  ٞ ا ١ْ ِٙ ٌْ ُّوْةَ ا   ُِ ١ْ ِٙ ٌْ  ٖ ا
 

2. Membaca Tasydit (Musyiddah) 

Tasydit adalah dua huruf  yang sejenis salah satu 

diantaranya sukun, maka digabungkan menjadi satu huruf 

ditandai dengan tasdit (ّـــ ) 

 

Dalam 

kalimat 

Kata asal Dalam 

kalimat 

Kata asal 

ٌِىُ  َٚ ًٍّ 

 كهََعَــذٌ 

ٌِىُ  َٚ ًٍ ٍْ   َُ ــخِ ــَّٕ ٌِــ

 للِ 
 َُ ــخِ ْٕـــَٕ ٌِ  
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ب َِّ وًا ف١َْ 

 َْ ْٛ ٍَجمَُ  
َّ ف١َْوًا ـــ ِْ ْٛ جمَُ ٍَ ـب

 َْ  

 َٛ ُ١ ٌِ ُٙ فِـّـَٚ ـ١َ

 َْ  
 َٛ ُ١ ٌِ ُٙ فْــفِ َٚ ١ـَـ

 َْ  

ُٙ غَّ ؽُــ ـــزَ

 َْ  

ُْ غْغَـــــؽُ  ُٙ زَ   َٖ ــ قٌ لِّ ُِ

ََٕبً ّ ٌِ  
ـ َٖ ــ قٌ ـلْكِ ُِ  

 

 

 

 

Dari Aisyah Rasulullah SAW bersabda: 

Siapa yang mebaca satu huruf dari al-Qur’an, maka 

baginya satu kebaikan (pahala) yang dilipat gandakan 

sepuluh kali. Aku tidak mengatakan bahwa “alif lam 

mim” satu huruf, tetapi  “alif”  satu huruf, “lam” satu 

huruf dan “mim” satu huruf. (H.R Turmudzi)  
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Materi III 

Q A L Q A L A H 
 

 

 

 

 

 

 
  
A. Pengertian Qalqalah  

Menurut bahasa qalqalah artinya pantulan gerak atau 

getaran suara. Menurut istilah qalqalah melafalkan huruf-

huruf tertentu dalam satu kalimat dengan suara memantul 

dari makhrajnya karena huruf tersebut berharakat sukun 

(mati) atau disukunkan (dimatikan) karena berhenti (waqaf). 

Adapun huruf qalqalah ada 5 (lima), yaitu: ( ) ق , ٛ   لطَْتُ عَلٍ 

 .”atau “baju ditoko  , ة , ط , ك

 
B. Pembagian Hukum Bacaan Qalqalah 

Qalqalah terdiri dari dua jenis, yaitu qalqalah sughra dan 

qalqalah kubra. 

 1.  Qalqalah Sughra (ٜلٍمٍٗ ٕغو) 
Sughra artinya kecil. Qalqalah sughra terjadi apabila 

huruf qalqalah itu mati (sukun) pada kata asalnya (pada 

umumnya terletak ditengah-tengah kata). Cara membaca 

Qalqalah tersebut yaitu dengan pantulan tidak terlalu kuat. 

Contohnya : 

 َْ ْٛ َْ  –٠مَْطَؼُ ْٛ ؼُ َّ َْ –٠َطْ ْٛ َْ  –٠َجْغُ ْٛ َْ  -٠غَْؼٍَُ ْٛ  ٠َلْػُ

Materi III ini adalah tentang hukum bacaan qalqalah . 

Metode : murabbi menjelaskan pengertian, huruf dan cara 

membaca qalqalah beserta jenis dan  beberapa contohnya. 

Standar Kompetensi : santri mampu membaca hukum 

bacaan qalqalah dengan baik dan benar. 
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2. Qalqalah Kubra ( ٜلٍمٍٗ وجو ) 
Kubra artinya besar. Qalqalah kubra, terjadi apabila huruf 

qalqalah yang mati bukan pada asalnya. Huruf itu mati karena 

dihentikan atau diwaqafkan dan berada pada akhir kata. Cara 

membacanya harus lebih mantap dengan memantulkan suara 

dengan pantulan yang kuat. 

Contoh : 

مثُوِةِّ اٌْفٍَكَِ ) ْٛ ًْ اػَُ ب فٍَكََ )  (* ق : لُ َِ َّوِّ   ْٓ ِِ*) 

( ٌٜ ؾ١ِْ ُِ ءٍ  ْٝ َّ  ًِّ ٌٛ )  (*ٛ : ثىُِ ْٛ ًٌ لَُٕ ْٛ ُ  ( *ف١ََئ

تٍ )ة :كاَ َٙ ب ٌخََ اٌْؾَطَتِ )  (*دَ ٌَ َّّ وَ أرَُُٗ ؽَ ِْ اَ َٚ*) 

طٍ ) ْٚ ْٓ فوُُ ِِ ب  َٙ ب ٌَ َِ َٚ ١ْظٍ )*ط :  ِٙ طٍ ثَ ْٚ ًِّ ىَ ْٓ وُ ِِ  )*) 

َٛ اللهُ أؽََلٌ ) ُ٘  ًْ لُ )*ك : لُ َّ َّٖ  (*( الَلُ اٌ

 

 

Rasulullah SAW bersabda: 

Bacalah al-Qur’an, karena ia akan memeberikan 

syafaat (pertolongan) bagi orang yang 

membacanya. 

(HR. Muslim)  

 

 

 

 

Materi IV 

HUKUM BACAAN ‚R A‛ 
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A. Pengertian Hukum Bacaan Ra’ 

Huruf ra’ )ر(ٌٌ adalah satu huruf hijaiyah yang pengu-

capannya berbeda-beda. Satu waktu dibaca tebal semen-tara 

yang lain dibaca tipis.  

B. Macam-macam Bacaan Ra’ 

Hukum membaca ra ada tiga macam, yaitu tafkhim (tipis), 

tarqiq  (tebal) dan jawazul wajhain (boleh tebal dan boleh tipis) 

1.Tafkhim  ( َُ (رفَْق١ِْ  
Ra tafkhim yakni huruf ra’ yang dibaca tebal. Ada 4 perkara 

yang menyebabkan ra’ dibaca tebal. Yakni; 

a). Apabila ra’ berharakat dhammah, fathah, fathatain atau 

dammatain.  Contoh :  َهُىِلْٕب–  ُْ ِٙ ّ هٌ -رغَِبهًا –هَثِ ْٛ غَفُ  

b). Apabila ra’ berharakat sukun dan huruf sebelumnya 

berharakat fathah atau dhamamah.  

Contoh :  ٌلوُْ  –ثوَْق ٌْ – ا     َْ ْٛ َْ  -روُْعَؼُ ْٚ   ٠وَْللُُ

c). Apabila ra berharakat sukun, dan huruf sebelumnya 

berharakat kasrah, tetapi kasrahnya tidak asli dari kalimat 

itu (karena hamzahnya adalah hamzah tambahan atau 

hamzah washal). 

Contoh :  ا ْٛ ا اهِْعِ –اهِْوَتْ  –اهِْفؼَُ ْٛ ا -ؼُ ْٛ اهِْوَؼُ  

Materi IV ini adalah tentang hukum bacaan  huruf ‚ ra ‚. 

Metode : murabbi menjelaskan jenis hukum bacaaan 

beberapa contohnya. 

Standar Kompetensi : santri mampu membaca hukum 

bacaan ‚ra ‚  dengan baik dan benar.  
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d) Apabila ra’ berharakat sukun dan huruf sebelumnya 

berharakat kasrah asli, dan sesudahnya terdapat salah satu 

huruf isti’la yang tidak berharakat kasrah. Huruf isti’la 

yaitu huruf yang dibaca berat atau tebal. Huruf isti’la 

terdiri dari  ؿ ٓ ٗ ؽ ٛ ق 

Contoh :  ًٍ َٛب بكِ  –لوِْ َٕ وْ ِّ ٌْ فوِْلَخٌ  -ٌَجبِ  

 

2.  Tarqiq  (روَْل١ِْك)  

Ra’ tarqiq yakni huruf ra’ yang dibaca tipis. Ada 3 

perkara yang menyebabkan ra’ dibaca tipis, yakni : 

a). Apabila ra’ berharakat kasrah atau kasratain ( ٍهِ  -ه)  

Contoh :  ًهِىْلب–  ٌُ وٍّ  –وَو٠ِْ ُٚ َْوٍ  –ثِ ْٟ فُ ٌفَِ  

b). Apabila ra’ berharakat damah atau damatain dan 

huruf sebelumnya berupa ya mati )ْي(   dan ra tersebut 

diwaqafkan atau berhenti. 

Contoh :  ٌ١ْو ِٖ ْٓ ف١َْوٌ  –عَو٠ِْوٌ  –ٍَؼ١ِْوٌ  –ثَ ِِ  

c).Apabila ra sukun didahului oleh huruf yang berharakat 

kasrah dan sesudahnya tidak ada huruf istila’.   Contoh : 

 َْ ْٛ و٠ْخٌَ  –فوِْػَ ِِ  

3. Jawazul wajhain  (  ِٓ ١ْ َٙ عْ َٛ اىُ اٌْ َٛ  ( عَ
Maksudnya ra’ boleh dibaca tafkhim dan boleh dibaca tarqiq, 

yaitu : 

a). Apabila ra sukun didahului oleh huruf berharakat  dan 

sesudahnya berupa huruf isti’la kasrah atau sukun.  Contoh : 

ْٓ فوِْقٍ  َٓ اٌْمِطْوِ  –ِِ ػ١َْ  

b).Apabila sesudah huur ra terdapat ٌي yang dihilangkan 

Contoh : ) ْٞ وِ َْ وِ )إٍٗ ٠َ َْ ًِ اِما٠ََ ا١ٌٍَّْ َٚ  
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d). Apabila ra sukun didahului oleh huruf yang berharkaat 

kasrah dan sesudah ra terdapat huruf isti’la yang tidak 

berharakat kasrah. 

Contoh :  ٌبك َٕ وْ فوِْلخٌَ  –ِِ  
 

 

Materi V 
 

 

 

 

( MEMANJANGKAN BACAAN )  

 

Materi V ini adalah mengenal bentuk-bentuk mad serta 

ukuran panjangnya harokat mad. 

Metode : murabbi menjelaskan tanda mad serta berapa 

harokat panjangnya mad kemudian santri menerapkan 

dalam latihan yang sudah disediakan. 

Standar Kompetensi : santri mampu membaca kalimat 

dengan membedakan antara yang panjang dengan yang 

pendek 

Mad adalah memanjangkan (lama) suara ketika mengu-

capkan  huruf mad. Huruf mad terdiri atas :   ا ٚ ٞ

Diantara beberapa hukum mad adalah sebagai berikut. 

1. Mad asli/thabi’i  (ٍِٝ ْٕ ـلُّ الاَ ج١ِْـؼِٝ\َِ َٛ) . Yaitu  apabila 

huruf alif (ا) didahului oleh huruf berharkat fatah ( ـــَــ ), 

wau sukun (ٌْو) didahului oleh harkat dommah ( ــــُـــ ) dan 

ya sukum (ٌْي ) didahului oleh harkat kasrah (ـــِـ) mad asli 

ini dibaca dua harkat. Contoh: 
 

ـــلّ  َِ  
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      
رـَــــب. 

 ثـَـــب. لـَـــب

 ا

   .         
 ْٛ . صُٛ. ٌُ ْٛ ُ  ٚ ر

          
. فِ  ْٟ ٌِــ  .ٝ

 ْٟ  ٔـِـ

ٞ 

 
 

2. Mad wajib muttashil (   ~(  

Yaitu jika setelah huruf mad  (ي, و, ا  )  bertemu dengan 

hamzah (ء\ا) dalam satu kata mad seperti ini dinamakan mad 

wajib muttasil. Panjang bacaan mad ini lima harakat ketika 

dibaca washal (bersambung) dan 6 harakat ketika diwaqafkan, 

contoh:  
 

              ا 

          ٚ 

              ٞ 

3. Mad  Jais Munfashil (~) 

Yaitu: jika huruf mad bertemu dengan hamzah (ء\ا) tidak 

dalam satu kata. Mad tersebut dinamakan mad jaiz, panjang 

2/3/5 harokat. Contoh: 

                  ا 
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          ٚ 

                ٞ 

4. Mad Lazim Kilmi Musaqqal    ً ـضـَمَـّ ُِ  ُِ ٍْ لّ لاَ ىَِ وِـ َِ  

Yaitu: bertemunya huruf mad dengan huruf bertasdit 

dalam satu kata panjangnya 6 harokat, contoh: 

 

                      

                          

 

5. Mad Farqi    ِلّ فوَْق َِ  
Yaitu:  bertemu dua hamzah(yang satu hamzah istisham 

dan yang lain hamzah wasal pada lam alif ma’rifah) panjang 6 

harokat, contoh: 

 

                   

             

 

6. Mad Lazim Kilmi Mukhafaf ( قَفَّف ُِ  ُِ ٍْ لّ لَاىَِ وِ َِ  ) 
Yaitu: bertemu huruf mad dengan huruf sukun dalam 

dua kata, panjang enam harakat (juga boleh dibaca dengan 

tashil) mad ini juga dinamakan dengan mad  :contoh فَرق مَدٌّ   

 

                    
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7. Mad Lazim Harfi Mussaqal   ًْ ضمَّ ُِ لّ لَاىَِ ؽَوفِ  ِّ   

Yaitu: huruf-huruf terpotong (muqatta’ah) yang berada di 

awal-awal surat yang bacaannya di idghamkan, huruf tersebut 

terangkum dalam kalimat  ٌََعَـسَـلـُكُـم نَقص . Sedangkan huruf-huruf 

yang tidak dibaca dengan idgham disebut dengan mad lazim 

harfi      مَدٌّ    مُخَفَّف حَرف لَزِم  dibaca dengan memanjangkan bunyi 2  

harokat terangkum dalam  :Contoh .  طَهُـر حَـيٌ 

 

        ٌ                 

 

8. Mad arid’ lis Sukun (ــلّ ػَب َِْ ْٛ َُّــىُ ٌِ (هِٗ   

Yaitu: apabila huruf mad  ا ي و  jatuh sebelum huruf yang 

diwaqafkan. Panjangnya 2-6 harkat. 

 

          و 

           ي 

9. Mad I’wad ٗ َٛ لّ ػِـ َِ  pengganti fatah tanwin selain  ٌ ة 

ketika di waqafkan dengan membaca fathah saja. Contoh 

                           

                      

10). Mad Lean   ِّٓــلّ ١ٌَـ َِ   
Yaitu jika sebelum huruf mad  ‚ و ي.   ‚ didahului fatah, 

dibaca lunak dengan mad 2 harakat. Dan bila huruf yang 

dimatikan karena waqaf. Panjang 2/4/6 harokat. Contoh 
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                      

                               

11) Mad  Shilah: 

Mad Silah, yaitu mad yang terjadi apabila terdapat 

huruf ‚ha‛ dhamir mutassil (ه/ه) yang berbaris dammah atau 

kasrah pada akhir suku kata dan huruf sebelumnya berbaris 

hidup. Mad silah terbagi atas dua jenis, yaitu sebagai berikut 

ini. 

 1.    Mad Silah Qasirah 

Mad Silah Qasirah yaitu mad yang terjadi apabila 

sebelum huruf (ه/ه) tersebut terdapat huruf yang berharakat 

dan tidak disambungkan dengan huruf berikutnya, dan tidak 

bbertemu dengan hamzah yang berharakat. Mad Silah Qasirah 

dibaca sepanjang dua harakat. Contoh: 
 

ٍمٚي أٗ ٍىٔٚك ٍهثٗ  ٘ب١ٚخ فبِٗ   

 2.    Mad Silah Thawilah 

Mad Silah Thawilah yaitu mad yang terjadi apabila 

sesudah huruf ha damir muttasil (ه/ه) tersebut terdapat huruf 

hamzah. Mad silah tawilah dibaca sepanjang dua harakat. 
 

اؽك ٚصبلٗ الا ػٔلٖ  اىٚاغب ثٗ   
 

Latihan: 

Bacalah dengan memperhatikan tanda dan nama Mad yang 

ada dalam kalimat berikut: 

 ً جْؾب َٙ ٌْؼَبك٠َِبدِ  ا َٚ.  ً ٛه٠ِبَدِ للَْؽب ُّ ٌْ ً   .فَب جْؾب ُٕ غ١ِوَادِ  ُّ ٌْ   .فَب

ِٗ ٔمَْؼبً  َْ ثِ ؼبً   .فَؤصَوَْ ّْ ِٗ عَ َٓ ثِ ٍَطْ َٛ ِٗ ٌىََُٕٛكٌ   .فَ ٌِوَثِّ  َْ ََب ٔ َّْ الِْْ  .اِ

١لٌ  ِٙ َْ ٌِهَ ٌَ ُ ػٍََٝ مَ أَِّٗ َٚ. 
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 َّّ بنَ فٍََ َٖ ٌْكِ ػَ أَ ُْ ٠ؼُمَِّتْ ٠بَ َٚ ٌَ َٚ لْثوِاً  ُِ  ٌَّٝ َٚ  ٌّْ ب عَب َٙ زيَُّ وَؤََّٔ ْٙ َ٘ب رَ ب هَآ

 َْ ٍٍَُٛ وْ ُّ ٌْ َّٞ ا ٍَٝ لَا رقََفْ أِِّٟ لَا ٠قََبفُ ٌلََ ٛ ُِ 

فبًّ  َٕ بفَّبدِ  َّٖ اٌ اعِوَادِ ىَعْواً   .َٚ ًَ هَثُّهَ   .فَبٌيَّ ُْ روََ و١َْفَ فؼََ أٌََ

 ًِ ف١ِ ٌْ ؾَبةِ ا ْٕ َ ُْ ٠َ  .ثِؤ ًٍ أٌََ ١ٍِ ْٚ ُْ فِٟ رَ ُ٘ ًْ و١َْلَ ُْ  .غْؼَ ِٙ ًَ ػ١ٍََْ ٍَ أهَْ َٚ
 ًَ ًٍ   .١َْٛواً أثَبَث١ِ ١ غِّ ٍِ  ٓ ِِّ ُ ثؾِِغَبهَحٍ  ِٙ ١ ِِ فٍ   .روَْ ْٖ ُْ وَؼَ ُٙ فغََؼٍََ

ؤوُْٛيٍ  َِّ 
 

 

 

 

Dari Aisyah r.a, Rasulullah SAW bersabda: 
Siapa yang membaca satu huruf sari al-Qur’an, 

maka baginya satu pahala (kebaikan) dan 
dilipatgandakan menjadi sepuluh. Aku tidak 

mengatakan “aliflammim” satu haruf, akan tetapi 
alif satu huruf, lam satu huruf dan mim satu 

huruf. (H.R Turmudzi) 
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MATERI VI 

Hukum Bacaan  Nun Mati dan Tanwin 

 

Materi VI ini berisikan hukum   (ٌْـ=  ن   ـ ــ ٌ  ـ (  ــ  apabila bertemu 

dengan huruf hijaiyyah. 

Metode : murabbi menjelaskan hukum izhar, idgham dan 

ikhfa kemudian dilanjutkan dengan latihan-latihan yang 

sudah disediakan serta dapat diperkaya dengan menerap-

kannya dengan membaca al-qur’an 

Standar Kompetensi: santri mampu memahami dan  

menerapkan hukum izhar, ikhfa dan idgham dalam bacaan 

al-Qur’an. 

 
 
 
  
 
 
 
 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

= ـً ـٍ ـٌ  ْْ  

 اظْٙب ه

ا ػ ؿ ع 

 ـؽ ٖ

 َغَااِكْ 

ه ي َ ْ 

ٞ ٚ 

 افِْفبَءِ 

د س ط ك 

م ى ً ُ 

 ٛ ٗ ٓ

 ظ ف ق ن

 اللًة

 ة
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1. Izhar  

 artinya  jelas.  Yaitu menjelaskan bunyi atau suara  =  اظهار

nun mati atau tanwin (  ٌْـ ن  ـ ـ ـــ ٌ  ـ  ـ   jika bertemu dengan  ( ـ

huruf izhar ( هـ ف غ خ ح ا  ) maka dibaca jelas atau izhar 

 

Contoh: 

ْٕـئَ ٠َــ َْ ـ ْٛ َٓ ْٓ اَ َِ  ــ ٍِـ١ْــ َِ ٌُ  ػَ
ٌُ ؽَ  ٍِـ١ْـ  ــ

رـَ َْ ْٕـؾِ َٚ ْٛ ـ ـزـُ َّ  ـلِ ٠ْــلٍ ْٓ ؽَ ِِ ٍِـ ـخٍ وَـ

 ـجِـ١ْـضـَخٍ فَ 

ـ ٌّ ـ ٌْ ا ـ ـِٕـمخٌَ ْٕقَ َٚ ـ١ـ وٍ ـ١ْـٍ ْٓ فَ ِِ ِّ ـ ٌُ غٌ ػَ ٍَ ١ْ ٍِ  ــ

ـبْٓ ػِ ٠َـ َّ ـ ــكُ ثِـ ًَ ْٓ ػَ َِ ـ ِّ غَ ػَـفـُـ ـ هًاًّٛ ْٛ  ـفـُ

ََـ١ُ  ْٕـغِ فَـ َْ ـ ْٛ ـ ـ ًٍّ ْٓ غِ ِِ ْٛ  ـ  ـبَكٍ ٍَ ٘لَـ

َْ ْٕٙـَ ٠َـ َ٘ اِ  ْٛ   ـناَْْ 
 

Latihan: 

Carilah hukum bacaan izhar pada kalimat berikut: 
 

                         

 

             .        

    

              .           
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    

 

2. Idgham 

 

  artinya memasukkan atau meleburkan. Yaitu ( idgham)  اكغبَ

melebur bunyi   ٌْن atau tanwin ـ ـ ٌ   ـ ٌ    jika bertemu dengan  ـ ـ

salah satu huruf ifgham  yaitu  ‚ ٌر ٌل ٌن ٌم ٌو  Idgham . ‚  ي

terbagi dua yaitu  Idgham  bil guhnnah (berdengung) dan 

Idgham  bila ghunnah (tidak berdengung) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

= ي.ه  atau tanwin bertemu dengan نٌْ apabila  ثـِلًَ غُـَّٕٗ

salah satu huruf ر ل bunyi nun sukun (mati)  atau tanwin 

melebur ke huruf sesudahnya tanpa disertai dengung 

sebagaimana contoh berikut. 
 

لًٜ ُ٘ـ ي

ـزٌِّـ ُّ َٓ ٍـ  ـمِـ١ْـ

ـ ْٔـهَ ْٓ ٌَـِِ  لُ 

ٌُ  وٌ هَّ غَـفـُ ه ُْ ْٓ هَّ ثِّ ِِ  ؽِـ١ْـ  ـىُـ

 
 

ي.و.م.ن=  بـِغـُنَّه  apabila ٌْن  atau tanwin bertemu dengan salah 

satu huruf ن و م ي  bunyi nun mati atau tanwin melebur ke 

huruf sesudahnya disertai dengan dengung seuukuran dua 

 اكْغَـب َ

ثِـغـَُّٕٗ = 

ٞ.ٚ.َ.ْ 
de 

 = ثِـلًَ غُـَّٕٗ

 ي.ه
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harokat sepeti contoh berikut 

  

 ـٖـجِـوَ ْٓ َّٔ ٌَـ ـغْـفِوْ خٌ َّٔ ؽِــطَّ  ْ

َ ٍ َّ ـ ٍِ ِِّ ثِـىَـ ْٕـُٗ خٍ  ـ ـ َِ َٚ َِّ  ـؼَـُٗ ْٓ 

َّْـفغِ  ٚ اٌـ َّٚ ـوٍ ْْ ِِ  ػَـ َٚ َّٚ  ْٓ ِٗ ـ  هَائِـ

ـغَـجَـ ٞ َْ ـ ـبخٍ ٠َّ َِ ًّ َِ  ـزِـ َٚ َّ٠ ْٓ ًْ ـ ـ َّ  ـؼَـ

 

Latihan: 

Bacalah dan carilah hukum nun sukun (mati) atau tanwin 

yang terdapat pada kalimat (ayat) di bawah ini. 

 

 ٍٓ ج١ِ ُِّ لًَيٍ  َٙ ُْ اِلاَّ فِٟ  ُ ْْ أَٔز ُٗ اِ َّ ؼَ ْٛ ُ أَ َْبءُ اللََّّ َ٠ ْٛ ٌَّ ٓ َِ  ُُ  أَٔطُْؼِ

 . َٓ زَّم١ِ ُّ ٍْ ُ٘لًٜ ٌِّ  ِٗ ٌْىِزبَةُ لاَ ه٠َْتَ ف١ِ ٌِهَ ا  مَ

 ٓ ِِّ ُ٘لًٜ  ٌـَئهَِ ػٍََٝ  ْٚ ُ َْ أ ٍِؾُٛ فْ ُّ ٌْ ُُ ا ُ٘ ٌـَئهَِ  ْٚ ُ أ َٚ  ُْ ِٙ ثِّ  هَّ

ٌِغ١َْوِ   ِٗ ًَّ ثِ ِ٘ ُ ب أ َِ َٚ ٌْقِٕي٠ِوِ  َُ ا ٌؾَْ َٚ  ََ اٌلَّ َٚ ١ْزخََ  َّ ٌْ ُُ ا ََ ػ١ٍََْىُ ب ؽَوَّ َّ أَِّ

َّْ اّللََّ غَفُٛهٌ  ِٗ اِ َُ ػ١ٍََْ لاَ ػَبكٍ فلًَ اِصْ َٚ طُوَّ غ١َْوَ ثبَؽٍ  ْٙ ِٓ ا َّ اّللَِّ فَ

 ٌُ ؽ١ِ  هَّ

 

Catatan :  

Khusus untuk ٚ dan ٞ idghamnya dinamakan dengan 

idgham nakis atau idgham yang kurang sempurna. Eempat 

kata dalam al-Qur’an  ْْ  bertemu ٚ atau ٞ tetap dibaca izhar: 

 

                 
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            

                      

                 

 

3. Iqlab 

 

 

 atau نٌْ  artinya mengubah, Yaitu berubahnya bunyi اقِْلََبٌْ

tanwin ٌ ـ ـٌ ــ ٌ ــ  menjadi bunyi م yang dibaca samar karna 

bertemu dengan huruf ب 

 

Contoh : ـ ِّ ـ ـ١ْـوًا ؼـًب ثَ ٍَ ِٖ ـ\ـ ـؼْـلِ ْٓ ثَ ِِ ـ١ْـ \ـبَ نَ ْٔـجَ اَ  \  ِٙ ـ لٌ َّ  

ََـب  ـ ِْ ـؼْـوُٚفٍ نٌ ثِ فـَبِ  َّ ُْ اَ  \ـ ـ ِٙ ـبْٔـجَ ٠َبْ رـ١ِْـ َِ ـئُا  
 

Latihan tandailah ikhlab 

dalam kalimat berikut 
                   

                   

              .                   

       

 

4. Ikhfa` 

 

ـفـَب ءْ اِ لْ    artinya  samar, tidak jelas, tersembunyi. Maksudnya 

mensamarkan bunyi atau suara   ٌـً ـٍ ـ\  ْْ   bila bertemu 

dengan salah satu  dari  15 huruf ikjfa’,  di baca samar-

samar disertai dengung. Contoh: 



46 

 

 

 

Latihan : tentukanlah tajwid dari kalimat berikut 

                   

                           

                       

                   

 
 
 
 
 

 

MATERI  VII 

HUKUM BACAAN  MIM SUKUN (MATI)  

 

 

 ْٓ ـ ـوَ حٍ صـَ ِِ ذٍ  س َّ ْٞ رـَ عَـَٕـّ  د غْـوِ

 ْٓ ـ ِْ اللهِ  كُ ِِ ْٓ عَ  ك ْٚ ـ  ط ـب ءَ َِ

ئـِنٍ  َِ  ْٛ ْٕـ ى هْلـَبىُ  ٠ـَ  م هٌ  نِ ُِ

هًا ْٛ َّـىُـ َْ  ُ ػَـجْـلً  ْٛ ََـ ـ ْٕ  ً َٚ رـَ

 ًَّ ـ َٙ  ْٓ ـ َّ ٌِؾًـب ٗ ثـِ ـب  َٕ  ٓ ػَـٕـَلًً 

 َْ ْٚ ْٕـظُـوُ ١ـِّجـَخً  ظ رـَ َٛ ـخً  َّ ٍِـ  ٛ وَـ

ا ْٛ ُْ  ق هِىْلـًب لـَب ٌـُ ـ ِ٘ ْٛ هِ ْٓ فـَ ـ  ف ِِ

   َٓ ْٓ وَـ ـ  ن َِ

Materi VII berisikan hukum  ٌْم , yaitu idgham mimi, ikhfa 
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Mim  sukun (mati) jika bertemu dengan salah satu huruf 

hijaiyah, maka hukum bacaannya ada tiga, yaitu: (a) Idgham 

mimi atau mutamatsilain; (b) Ihkfa Syafawi, dan; (c) Izhhar 

Syafawi. 
 
 
 
 
 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

a). Idgham mimi, yaitu jika ٌْم bertemu dengan م (   مُـتـَمَـاثِـلـَيْـنٌِ اِدْغَـام) 

termasuk dengung atau sering disebut dengan idgham 

mimi. Contoh: ََـجــْزـَُُٚ  ُْ ِـَّب وَـ ُْ \ٌـَىُـ ـ ُٙ ْٕ ـ ِِ  ُْ ـجـَىُـ ِٖ فـَزـُ  

syafawi dan izhar syafawi. Metode: murabbi menjelaskan 

hukum mim sukun, dengan bebrapa contoh, kemudian santri 

menerapkan dalam latihan yang sudah disediakan dan 

dianjurkan menerapkan langsung dalam al-Qur’an. 

Standar Kompetensi : santri dapat memahami hukum mim 

sukun  ٌْم   dan menerapakan dalam bacaan al-Qur’an 

 َْ  
    غَـبَ اِ كْ 

يمي    م

َ 

افِـفْـَبء      

 ّٜ ِٛ  َّـفـَ

 ة

ّٜ  اِ ظْـٙـبه ِٛ  :َّـفـَ

ا د س ط ػ ؿ ك م ى ً ُ 

ٓ ٗ ٛ ظ ع ؽ ن ي ْ ٚ 

ٞ ٘ـ  
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b). Ikhfa Syafawi, yaitu jika ٌْم bertemu dengan ب dibaca 

dengan dengung samar-samar. Contoh : 

  ِٙ ُْ ثـ٠ِـُطَـب فُ ػَـٍـ١َْـ ـؾَـب فٍ ـ ِٖ\  ُٙ ُْ ثِ َٚ ِـبَ ٌـَ ٌِـهَ ـ ـنَ   

c). Izhar Syafawi, yaitu jika  ٌْم   bertemu degan  selain  ‚ba‛ dan 

‚mim‛.  contoh : 

 

َّْ ٌَهَ لَاعَْوًاغ١َوَ  اِ َٚ

ـ ـــُٕ َِ ّْ ٍْ ْٛ  ــ

ـوَ  ْ ُٙ ًٍ ُْ اَ ـآَ َٔـّ ػْـغَـبىَُٔـقْـ

ِٚ ٠ـَخٍ   فَـب

 ا

ُ٘ـ َٚ ــغُلِ َُّ َْ اٌَِٝ اٌ ْٛ ُْ ٠لُْػَ ـ

َْ ٍَـــب  ْٛ ُّ ٌِ 

ـب ٌـَىُـ ً َٙ ٍَـ َٕـغْـؼـَ ـ ُْ رـَنْ ٌِ

 وِـوَحً 

 د

ْٕلَ  َْ ػِــ ٌْغَـــ١ْتُ  اَ ُْ ا ُْ ُ٘ــ ُٙ فَ

َْ ٠َىْ  ْٛ  ــزجُـُـــ

ـ ع ِٙ ُْ ُْ فـَهَثـِّ ُ٘ـ بفََيَ 

 ١ـخًَ افَْـيَحهًَاثِـ

 ف

 
 
 

Rasulullah SAW bersabda: 
Sebaik-baik manusia diantara kamu 

adalah orang yang terus mempelajari al-
Qur’an dan mengajarkannya 

(Hadis) 
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Materi VIII 
 اِدْغَام

   

 

 

 

Materi VIII ini berisikan idgham secara umum serta hukum 

bacaannya yaitu idgham mislaini, mutakhoribaini dan 

mutanajisaini. Methode : murabbi menjelaskan macam-

macam idgham yang disertai dengan contoh yang telah 

disediakan. Kemudian santri menerapkan dalam latihan 

yang sudah disediakan. 

Standar Kompetendi : santri dapat memahami idgham dan 

hukum bacaanya serta dapat menerapkan dalam membaca 

al-Qur’an 

a.  ِٓ ب صٍِـ١َْـ َّ ـزـَ ُِ\ ِٓ ضـٍْـ١َْـ ِِ    adalah semua huruf yang sukun 

bertemu dengan huruf yang berharakat yang sama, 

seperti huruf ٌْت – ت   contoh : 

ا  ـلَّكَ َٚ لْ  ْٛ ْٟ وَـبٔـَ \فَـٍـُ ًُ ذْ رـَاٌـزـِ ـ َّ \ؼْـ  

ّ ًْ هَ ةِّ اعْـؼَ  هـوْ هَّ َٚ اىْ وُ  \ْٟ اَ ٠ـَخً ٌِ ثَـّ  

Idgham ٌِمِـسْـلـَيْـن  dinamakan juga idgham ثـِلَـيْـن مُتـَمَـا  

dibaca tidak dengung khusus untuk ن   ke ٌْن  dan  م ke ٌْم  

dibaca dengung. 

b.   ِٓ ـزـَمـَبهِثـ١َْ ُِ  bila suatu huruf yang sukun   اكِْغَـب َ 

bertemu dengan huruf berharkat dihadapannnya 

berdekatan makhrojnya sifatnya.huruf sukun tersebut 

dibaca melebur kedalam huruf sesudahnya yang 

bertasdik sehingga keduanya menjadi satu. Contoh. 

 
 

 IDGHAM SECARA UMUM 
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لُ  ةِّ َٚ ًْ هَّ ـيَادِ  ـ َّ َ٘ـ  ْٓ ـ ِِ ْٛ مُ ثـِهَ  اَ ػُـ

 َٓ َّْـ١ـَط١ِْـ  اٌ

 ي ــــ  ه

ُْ ٔـَقْـٍُ  ــمْـىُّ اٌََ ِِّ  ُْ ٍٓ ـ١ْـ ِٙ َِ ب ءٍ  َِّ  ق ـــــ ن ْٓ 
 

c.   ِٓ ـ١ْ ََ ـزـَغـبَٔـِ ُِ  bila satu huruf yang disukunkan اكِْغَـبَ 

bertemu dengan huruf berharkat di    hadapannya dan 

huruf tersebut sejenis makhrojnya tapi lain sifatnya. 

Dalam bacaan Imam Hafes ada 8 huruf: 

 

ْْ ػُ    اِ ُْ ػُـل ٔـَب رُـّـل َٚ  ك ـــــــ د 

بذْ كِّ للَْ اعُِـ١ْجَ  َّ رىُُـ َٛ ػْـ  د ــــــــــ ك 

وَفـَو َٚ  ًَ ـوَائـ١ِْـ ٍْ ْٟ اِ ْٓ ثـَٕـِ ـ ِِ َٛ ب ئِفـَخٌ دْ   د ـــــــــ ٛ 

ََــ ْٓ ثَ َّٟ ثلَنََ  طْـذَّ ٌـَئـِ اٌَِ  ٛ ــــــــ د 

ـ َٙ ٍْـ ْٚ رـَزوُْ وُْٗ ٠َ ًُ شْ مَّ اَ ـضـَ َِ ٌِهَ  م س ـــــ   

ُْ فِٝ اٌْؼـَـناَةِ مْظَّ اِ  ـىُــ ُْ أََـّ ــزـُ ّْ ــٍَ  م ــــــ ظ 

َّٟ اهْوَــ َِّ ٠ـَــجـُـَٕ ْٓ تْ  َٚ لاَ رىَُـ ـــؼـَـٕـَـب 

 َٓ غُ اٌْىَفِو٠ِْ َِ  

 ة ـــــ َ

 

Pengecualian:    )َ(. ك ــــــــ ط )لـَـل عَـــبء ًَّ  م ـــــــ ٗ )للَْ ٙــ

 dibaca idzhar/tetap berqolqolah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Evaluasi .  
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Uraikanlah hukum-hukum tajwid yang terdapat dalam 

kalimat di bawah ini: 

 

                         

                        

  

ػَب َٚ كُ  ْٛ ُّ ػَ كثٌِــوَنَّ ثذَْ صـَـ َٚ ٌْمبَهِػَــخِ. اثو٠ِِْؼٍ بكٌ فَــــب ْٛ ٍِىُ ْ٘ َ  ـب

َٕ ٕـ  ــبر١ِـَخٍ وٍػَـــوَْ

ب َّّ ـَ٘ َِ َّْبىٍ َّٕبعٍ ءٍثِــــــ َِّ . ٍُ ١ْ ِّ ؼْزَ ٌٍِّْ  ــــــَٕ ُِ .ػُزِ لٍ اصَِ ق١َْوِ  ُْ ــــؼْلَ ًٍّ ثَـــ١ْ

. ٍُ ٌِهَ ى١َِْٔ  مَ

َ٘جَبءً  ـفىََبٔذَْ  وُـــــــــُِّ َٚ ُْ ْٕــجـَــضبً. ْٕــــــزُ ـ

عً اَ  َٚ ْٛ ــبصٍََ ىْ ؽُ َٚ .افَوََء٠َْزُ هٌػِــضخًَ. ٌٓ َِّ ـــــ١ْ ـــــُٕ برـُُْ  ّْ ِْ ْٛ 

                            

                 . ـــ ِٙ َ٘بػ١ٍََْ وَ  ُْ ٍَـقَّ

َّٚ ــــجْغَ ١ٌََبٍَ  ١َِٕخَ ا٠ََّبيٍ  َّ ٍََُٛ ؽُ صَ وْػَٝ ًَ فـَــــ َٕ ب َٙ ََ ف١ِْ ْٛ ٌْمَ ــــزوََٜ ا

 ُْ ُٙ ٠خٍَ ًٍ فَ اػَْغَبىُٔقَْــ وَبََّٔ ِٚ  ب

ُُ َْ ػِ اَ  ُ٘ ُٙ اٌْ  ْٕلَ  مِوْ ُْ ٠ىَْ غ١َْتُ فَ اِلاَّ َٛ ُ٘ ب  َِ َٚ . َْ ْٛ َٓ وٌ ٌِ زجُُ ١ْ ِّ ُْ ٍْؼَبٌَ ُٙ ٌَ.  ْٓ ّ ِِ

 ل١ِـَـخٍ ثَب
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B. Ta’lim al-‘Ibadah 

Al-Qur’an surat al-Dzariyat ayat 51 menyatakan 

bahwa ‚tidaklah Aku jadikan jin dan manusia secuali untuk 

beribadah (mengabdi) kepada KU.‛ Ayat ini sesungguhnya 

mengingatkan manusia, khususnya umat Islam bahwa tujuan 

pokok hidup di dunia adalah untuk beribadah, mengabdi 

kepada Allah SWT sang Pencipta manusia dan seluruh alam. 

Ibadah, menurut imam Ibn Taymiyah adalah nama (istilah) 

bagi segala hal (ucapan dan perbuatan) yang mendtangkan 

keridhoan Allah SWT baik lahir maupun batin. Apa yang 

diungkapkan oleh imam Ibn Taymiyah ini menunjukkan 

demikian luasnya cakupan ibadah tersebut. Kategori ibadah, 

tidak hanya sholat, zakat, puasa, haji, baca al-Qur’an dan 

lainnya, malainkan apa saja yang kita lakukan dapat bernilai 

ibadah asalkan sesuai dengan ketentuan umum dan contoh 

dari Nabi SAW. Menyadari pentingnya ibadah ini, maka maka 

materi ta’lim al-’ibadah merupakan termasuk materi pokok 

yang perlu diberikan  dalam kurikulum program khusus 

pendidikan Laboratorium Pengembangan Kerohanian 

Mahasiswa STAIN Curup. 

1. Tujuan;  

Tujuan materi ini adalah menanamkan kesadaran dan 

kecintaan untuk meningkatkan kualitas semua aktivitas santri 

berinilai ibadah. 

2. Target 

Target sasaran materi ini adalah meningkatnya dimensi 

ibadah para santri baik dari sisi kuantitas maupun kualitas 

ibadahnya yang tercermin dalam aktivitas ibadah mahdhoh 

(khusus) baik yang wajib maupun yang sunnah dan ibadah 

ghayr al-mahdhah (ibadah ‘amm).  

3. Cakupan Meteri   
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Adapun yang menjadi cakupan meteri ta’lim al-Ibadah 

ini meliputi; Ta’lim al-‘ibadah 1; Ta’lim ibadah 2, dan Ta’lim 

ibadah 3. Untuk kepentingan materi ini berikut disajikan 

materi ketiga ta’lim ibadah tersebut. 

 

Ta’lim al-‘Ibadah 1 

 

Materi  : Bacaan doa dalam sholat, dzikir 

dan doa setelah sholat.  

Tujuan :  Memperbaiki bacaan dzikir  

dan doa-doa sesudah (ba’da) 

sholat 

   Memberikan pemahaman terha-

dap bacaan dzikir  dan doa-doa 

sesudah (ba’da) sholat. 

   Meningkatkan kulalitas ibadah  

santri  

Standar 

Kompetensi 

: Santri dapat menghafalkan dan 

memahami dengan baik bacaan 

sholat, dizikir dan doa ba’da sholat  

Catatan Tambahan : 

a) Murabbiy/yah memberikan penjelasan dan atau 

memperagakan tata cara pelaksanaan sholat yang baik 

dan benar; 

b) Murabbiy/yah dapat memberikan  penjelasan tamba-

han  tentang arti,  makna keutamaan dzikir dan 

sholat-sholat sunnat. 

c) Murabbiy/yah menconteng  nama santri yang telah 

hafal bacaan doa yang diajarkan dalam lembaran 

potofolio yang telah disediakan 

 

 

Adapun bacaan-bacaan Doa dalam sholat sebagai berikut : 
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Pertama, setelah takbiratul ihram, doa yang dibaca adalah: 

 

ُ أوَْجوَُوج١وا ٚاٌؾّل لل وض١وا ٍٚجؾبْ الله ثىوح  اللََّّ

 َٗ الْْهَْ َٚ ادِ  َٛ َّ ََّ ٌٍَِّنِٞ فَطَوَ اٌ  َٟ ِٙ عْ َٚ ذُ  ْٙ عَّ َٚ ٚأ١ٕلً.  

َُىِٟ  ُٔ َٚ لًَرِٟ  َٕ  َّْ َٓ اِ وِو١ِ ْْ ُّ ٌْ ْٓ ا ِِ ب أََٔب  َِ َٚ ب  ًّ ٍِ َْ ُِ ؽ١َِٕفبً 

َٓ لَا  ١ ِّ ٌْؼَبٌَ ِ هَةِّ ا برِٟ لِِلَّّ َّ َِ َٚ  َٞ ؾ١َْب َِ ٌِهَ َٚ ثنَِ َٚ َّو٠ِهَ ٌَُٗ 

 َٓ ١ ِّ ٍِ َْ ُّ ٌْ يُ ا َّٚ أََٔب أَ َٚ وْدُ  ِِ  .أُ

‚Allah Maha Besar lagi Maha Sempurna kebesaran-Nya. Sega 

Puji bagi Allah sebanyak-banyak pujian, dan Maha Suci 

Allah, pagi dan sore. Aku menghadapkan mukaku (diriku) 

kepada Tuhan Yang telah menjadikan langit dan bumi dalam 

keadaan lurus dan berserah diri, dan aku bukanlah termasuk 

golongan orang-orang musyrik (menykutukan Allah). 

Sesungguhnya sholatku, ibadahku, hidupku dan matiku, hanya 

bagi Tuhan yang memelihara alam semesta yang tidak ada 

sekutu bagi-Nya. Demikian itu aku diperintahkan, dan aku 

termasuk golongan orang-orang yang berserah diri ‛ 

 

Bacaan doa iftitah yang lainya, sebagai berikut: 

وِقِ  ْْ َّ ٌْ َٓ ا ب ثَبػَلْدَ ث١َْ َّ َٞ وَ َٓ فَطَب٠َب ث١َْ َٚ َُّ ثَبػِلْ ث١َِْٕٟ  ُٙ اٌٍَّ

ةُ  ْٛ ب ٠ُٕمََّٝ اٌضَّ َّ ٌْقَطَب٠َب وَ ْٓ ا ِِ َُّ َٔمِِّٕٟ  ُٙ غْوِةِ اٌٍَّ َّ ٌْ ا َٚ
ٍْظِ  اٌضَّ َٚ بءِ  َّ ٌْ َٞ ثِب ًْ فَطَب٠َب َِ َُّ اغْ ُٙ ٌِ اٌٍَّ َ ْٓ اٌلَّٔ ِِ  ُ٘ الْْث١ََْ

ٌْجوََكِ  ا َٚ 

‚Ya Allah, jauhkanlah jarak antara Aku dan kesalahan-

kesalahanku, seba-gaimana Engkau menjauhkan antara Timur 

dan Marat. Ya Allah, bersihkanlah Aku kesalahan-kesalahan-

ku seperti kain putih bersih dari kotoran. Ya Allah, cucilah 

kesalahan-kesalahanku dengan air dan embun‛ 

 

Kedua, bacaan/doa ruku’ 
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Ketika ruku’ yang dibaca adalah tasbih 3 x, yaitu: 

 

ٌْؼظ١َِْ  َٟ ا َْ هَثِّ لِِٖ ٍُجْؾَب ّْ ثؾَِ َٚ  ُِ   ( X3 ) 

‚Maha Suci Tuhanku, lagi Maha Agung, dan dengan 

pujian kepada-Nya‛ 

 

Selain bacaan di atas, bacaan lain ketika ruku’ adalah: 

 

ٌِٟ َُّ اغْفِوْ  ُٙ لِنَ اٌٍَّ ّْ ثؾَِ َٚ َب  َُّ هَثَّٕ ُٙ ٍُجْؾَبٔهََ اٌٍَّ  
‚Maha Suci Engkau ya Allah, Tuhan kami dan dengan pujian 

kepada-Mu ya Allah ampunilah dosaku‛ 

 

Ketiga, bacaan/doa I’tidal 

Selesai ruku’, bangkit tegak dengan mengankat kedua 

tangan sejajar telinga, dan bacaannya: 

لَُٖ  ِّ ْٓ ؽَ َّ ٌِ غَ اللهُ  ِّ ٍَ 
‚Mudah-mudahan Allah mendengar (memperhatikan) orang 

yang memujinya‛ 
 

Kemudian disambung dengan bacaan doa:  

ءٍ  ْٟ َّ  ْٓ ِِ ئذَْ  ِّ ب  َِ ءَ   ًْ ِِ َٚ  ِٗ الْْهَْ َٚ ادِ  َٛ َّ ََّ ءَ اٌ ًْ ِِ لُ  ّْ ٌْؾَ َب ٌهََ ا هَثَّٕ

 ثؼَْلُ 

‚Ya Tuhan kami, kepunyaan-Mulah segala piji, sepenuh langit, 

buni dan sepenuh yang telah Engkau kehendaki sesudah itu‛ 

 

Keempat, bacaan/doa sujud 

Selesai i’tidal, turun sambil membaca takbir untuk 

sujud dan membaca tasbih: 

 ِٖ لِ ّْ ثؾَِ َٚ َٟ الْْػٍََْٝ  َْ هَثِّ (٣) ٍُجْؾَب  



56 

 

‚Maha Suci Tuhanku, lagi Maha Tinggi, dan dengan pujian 

kepada-Nya‛ 

 

Selain bacaan di atas, bacaan lain ketika sujud adalah: 

ٌِٟ َُّ اغْفِوْ  ُٙ لِنَ اٌٍَّ ّْ ثؾَِ َٚ َب  َُّ هَثَّٕ ُٙ ٍُجْؾَبٔهََ اٌٍَّ  

‚Maha Suci Engkau ya Allah, Tuhan kami dan dengan pujian 

kepada-Mu ya Allah ampunilah dosaku‛ 
 

Kelima, bacaan/doa duduk diantara dua sujud (Iftirays) 

Selesai sujud, mengangkat kepala sambil membaca 

takbir, kemudian duduk tegak dan membaca: 

اهْىُلِْٕٟ َٚ لِِٟٔ  ْ٘ ا َٚ ِٕٟ ٚاعجؤٟ  ّْ اهْؽَ َٚ  ٌِٟ  هَةِّ اغْفِوْ 

‚Ya Tuhanku, ampunilah dosaku, sayangilah aku, cukupkan 

aku, tunjukilah aku, dan berilah rizkilah aku.‛ 

 

Boleh juga dengan bacaan lain yang lebih lengkap: 

 ْٟ اهْىُلِْٕ َٚ  ْٟ اهْفؼَِْٕ َٚ  ْٟ اعْجؤُِْ َٚ  ِٟٕ ّْ اهْؽَ َٚ  ٌِٟ هَةِّ اغْفِوْ 

 ْٟ اػْفُ ػَِّٕ َٚ  ْٟ ػَبفِِٕ َٚ  ْٟ لِِٔ ْ٘ ا َٚ 
‚Ya Tuhanku, ampunilah dosaku, sayangilah aku, cukupkan 

aku, angkalah derajatku,  berilah rizkilah aku, tunjukilah aku, 

berilah kesehatan kepadaku, dan maafkanlah aku.‛ 

 

Keenam, bacaan/doa Tahiyyat: 

َُ ػ١ٍََْهَ  ََّلًَ ِ اٌ ادُ اٌط١َّجِّبَدُ لِِلَّّ َٛ ٍَ َّٖ جَبهَوَبدُ اٌ ُّ ٌْ اٌزَّؾ١َِّبدُ ا

 ِ خُ اللََّّ َّ هَؽْ َٚ  ُّٟ ب إٌَّجِ َٙ ػٍََٝ ػِجبَكِ  أ٠َُّ َٚ َُ ػ١ٍَََْٕب  ََّلًَ ثوََوَبرُُٗ اٌ َٚ
لاً  َّّ ؾَ ُِ  َّْ لُ أَ َٙ ّْ أَ َٚ  ُ ْْ لَا اٌََِٗ اِلاَّ اللََّّ لُ أَ َٙ ّْ َٓ أَ ٌِؾ١ِ ب َّٖ ِ اٌ اللََّّ

 ِ ٍُٛيُ اللََّّ  هَ
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‚Segala ucapan penghormatan, selamat, berkah, kebahagiaan 

dan kebaikan hanya bagi Allah semata. Salam sejahtera 

kepadamu wahai Nabi, serta rahmat Allah dan keberkahan-

Nya. Salam sejahtera kepada kami pula, dan kepada sekalian 

hamba Allah yang sholeh. Aku bersaksi bahwa tidak ada tuhan 

selain Allah. Dan aku bersaksi bahwa Muhammad adalah 

utusan Allah‛ 

 

Selain bacaan di atas, bacaan tahiyyat lainnya (hanya 

permulaanya sedikit beda: 

ب  َٙ َُ ػ١ٍََْهَ أ٠َُّ ََّلًَ اٌط١َّجِّبَدُ اٌ َٚ ادُ  َٛ ٍَ َّٖ اٌ َٚ  ِ اٌزَّؾ١َِّبدُ لِِلَّّ

 ِ ػٍََٝ ػِجَبكِ اللََّّ َٚ َُ ػ١ٍَََْٕب  ََّلًَ ثوََوَبرُُٗ اٌ َٚ  ِ خُ اللََّّ َّ هَؽْ َٚ  ُّٟ إٌَّجِ

لاً ػَجْ  َّّ ؾَ ُِ  َّْ لُ أَ َٙ ّْ أَ َٚ  ُ ْْ لَا اٌََِٗ الِاَّ اللََّّ لُ أَ َٙ ّْ َٓ أَ ٌِؾ١ِ ب َّٖ لُُٖ اٌ

 ٌٍُُُٗٛ هَ َٚ 

“Segala ucapan penghormatan, selamat, berkah, kebahagiaan 

dan kebaikan hanya bagi Allah semata. Salam sejahtera 

kepadamu wahai Nabi, serta rahmat Allah dan keberkahan-

Nya. Salam sejahtera kepada kami pula, dan kepada sekalian 

hamba Allah yang sholeh. Aku bersaksi bahwa tidak ada tuhan 

selain Allah. Dan aku bersaksi bahwa Muhammad adalah 

utusan Allah‛ 

 

Ketujuh, bacaan sholawat pada Tahiyyat: 

 

١ٍَّْذَ ػٍََٝ  َٕ ب  َّ لٍ وَ َّّ ؾَ ُِ ػٍََٝ آيِ  َٚ لٍ  َّّ ؾَ ُِ ًِّ ػٍََٝ  َٕ  َُّ ُٙ اٌٍَّ

َُ أَِّ  ١ ِ٘ لٍ آيِ اِثْوَا َّّ ؾَ ُِ َُّ ثَبهِنْ ػٍََٝ  ُٙ غ١ِلٌ اٌٍَّ َِ ١لٌ  ِّ هَ ؽَ

َُ فٟ  ١ ِ٘ ب ثَبهَوْذَ ػٍََٝ آيِ اِثْوَا َّ لٍ وَ َّّ ؾَ ُِ ػٍََٝ آيِ  َٚ
غ١ِلٌ  َِ ١لٌ  ِّ  اٌؼب١ٌّٓ أَِّهَ ؽَ

‚Ya Allah, berilah shalawat (kesejahteraan) kepada Nabi 

Muhammad dan keluarga Nabi Muhammad, sebagaimana 
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Engkau telah memberikan kesejahteraan kepada Nabi Ibrahim 

dan keluarga Nabi Ibrahim. Berikanlah keberkahan kepada 

Nabi Muhammad dan keluarga Nabi Muhammad, sebagai-

mana Engkau telah memberikan keberkahan kepada Nabi 

Ibrahim dan keluarga Nabi Ibrahim. Di alam semseta, 

sesungguhnya Engkau Maha Terpuji lagi Maha Mulia.‛ 

 

Kedelapan, bacaan doa sesudah Sholawat pada Tahiyyat akhir: 

Selesai memaca sholawat pada tahiyyat akhir, 

disunnahkan membaca doa: 

ٌْمَجْوِ  ْٓ ػَناَةِ ا ِِ َٚ  َُ َّٕ َٙ ْٓ ػَناَةِ عَ ِِ َُّ أِِّٟ أػَُٛمُ ثهَِ  ُٙ اٌٍَّ

بيِ  ١ؼِ اٌلَّعَّ َِ َّ ٌْ َّوِّ فِزَْٕخِ ا  ْٓ ِِ َٚ بدِ  َّ َّ ٌْ ا َٚ ؾ١َْب  َّ ٌْ ْٓ فِزَْٕخِ ا ِِ َٚ 
‚Ya Allah sesunggunhya aku berlindung kepada-Mu dari azab 

neraka Jahannam, azab kubur, kejahatan fitnah hidup, fitnah 

mati dan dari kejahatan fitnah dajjal.‛ 

 

Selanjutnya  bacaan dzikir setelah sholat sebagai 

berikut: 

 

  ََ ٌْم١َُّٛ َّٟ ا ٌْؾَ َٛ ا ُ٘ َُ اٌَّنِٞ لَا اٌََِٗ اِلاَّ  ٌْؼَظ١ِ َ ا زغَْفِوُ اللََّّ ٍْ أَ

أرَُٛةُ ا١ٌَِْٗ ) َٚ٣x ُ ٌَُٗ (  لَا اٌََِٗ اِلاَّ اللََّّ َّو٠ِهَ ٌَُٗ  ؽْلَُٖ لَا  َٚ  

ءٍ لل٠َِوٌ ) ْٟ َّ  ًِّ َٛ ػٍََٝ وُ ُ٘ َٚ لُ  ّْ ٌْؾَ ٌَُٗ ا َٚ ٍْهُ  ُّ ٌْ  (٣xا

  . َٓ ١ٍِْ ََّبئِ غ١ِْتَ اٌ ُِ َٓ ٠َب ١ْ ِّ ٌِ َٓ اٌظَّب ِِ َٚ َٓ إٌَّبهِ  ِِ  َ َُّ أعَِؤْب ُٙ اٌٍَّ

كُ  ْٛ ا١ٌَِْهَ ٠ؼَُ َٚ  َِ ََّلًَ ْٕهَ اٌ ِِ َٚ  َُ ََّلًَ ْٔذَ اٌ َُّ أَ ُٙ ََ فؾ١ََِّٕبَ  اٌٍََّ ََّلًَ اٌ

َب َِ رجََبهَوْذَ هَثَّٕ ََّلًَ َٕب عََّٕخَ كاَهَاٌ ٍْ أكَْفِ َٚ  َِ ََّلًَ َب ثبٌِ  هَثَّٕ

. َِ وْوَا الِْْ َٚ ٌْغَلًَيِ  رؼََب١ٌَْذَ ٠َبماَ ا َٚ 

  ِْ ١َّْْطَب َٓ اٌ ِِ مُ ثِبللِ  ْٛ   . أػَُ        

                     
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                       

                    

              

                      

                        

                     

                     

                       

                            

                         

                      

                     

                         

                      
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                    

           

 ( الله َْ ٍُجْؾَب ْٔذَ  َب أَ َْ الله  ٣٣ا١ٌَِْهَ ٠َبهَثِّٝ هَثَّٕ ٍُجْؾَب  )

لُ للِ ) ّْ ٌْـؾَ ب أثََلاً  اَ ًّ ِٖ كاَئِ لِ ّْ ثِؾَ َٚ  ُِ ٌْؼظ١َِْ لُ للِ ٣٣ا ّْ ٌْـؾَ ( اَ

خٍ ألَلُ أوَْجوَُ  َّ ِٔؼْ َٚ ًِّ ؽَبيٍ  َٓ ػٍََٝ وُ ١ْ ِّ ٌْؼَبٌَ  (x ٣٣)هَةِّ ا

  ٍُْج َٚ ١لًً اللهُ أوَْجَوُ وَج١ِوًا  ِٕ أَ َٚ ِ ثىُْوَحً  َْ اللََّّ لَا اٌََِٗ الِاَّ   .ؾَب

 َٚ  ْٟ لُ ٠ؾ١ُِْ ّْ ٌْؾَ ٌَُٗ ا َٚ ٍْهُ  ُّ ٌْ َّو٠ِهَ ٌَُٗ ٌَُٗ ا ؽْلَُٖ لَا  َٚ  ُ اللََّّ

١ْوُ  ِٖ َّ ٌْ ا١ٌَِْهَ ا َٚ ءٍ لَل٠ِوٌ  ْٟ َّ  ًِّ َٛ ػٍََٝ وُ ُ٘ َٚ ١ْذُ  ِّ ُ٠

ٌْؼظَِ  ِ ا ّٟ ٍِ ٌْؼَ حَ اِلاَّ ثِبللِ ا َّٛ لَا لُ َٚ يَ  ْٛ لَاؽَ َٚ. ُِ ١ْ 

  لَا َٚ َٕؼْذَ  َِ ب  َّ ٌِ  َٟ ؼْطِ ُِ لَا  َٚ ب أػَْط١َْذَ  َّ ٌِ بِٔغَ  َِ َُّ لَا  ُٙ اٌٍَّ

 ًِّ َٕ  َُّ ُٙ ٌْغَلُّ اٌٍََّ ْٕهَ ا ِِ ٌْغَلِّ  ْٕفَغُ ماَ ا لَا ٠َ َٚ ١ْذَ  َٚ بلَ َّ ٌِ هَاكَّ 

ػٍََٝ  َٚ  ِٟ ِِّ ُ ِ الْْ ّٟ ٌِهَ إٌَّجِ ْٛ ٍُ هَ َٚ لٍ ػَجْلِنَ  َّّ ؾَ ُِ ١ٍَِّلَِٔب  ػٍََٝ 

 َٕ َٚ  ِٗ ٌِ ًَ اَ غَفَ َٚ  َْ ْٚ بموََوَنَ اٌنَّاوِوُ َّ ُْ وٍَُّ ٍِّ ٍَ َٚ ثَبهِنْ  َٚ  ِٗ ؾْجِ

 ْٓ َٟ اللهُ رؼََبٌَٝ ػَ ِٙ هَ َٚ  ُْ ٍِّ ٍَ َٚ  َْ ْٛ ٌْغَبفٍُِ ْٓ مِوْوِنَ ا ػَ

 َُ ِٔؼْ َٚ جَُٕب اللهَ  َْ ؽَ َٚ  َٓ ؼ١ِْ َّ يِ اللهِ أعَْ ْٛ ٍُ ؾَبةِ هَ ْٕ ٍَبكرََِٕب أَ
حَ الِاَّ  َّٛ لَالُ َٚ يَ  ْٛ لَاؽَ َٚ  ًُ و١ِْ َٛ ٌْ ُِ .ا ٌْؼَظ١ِْ ِ ا ّٟ ٍِ ٌْؼَ  ثِبللِ ا

  َ . اللََّّ ْٟ َّبفِ ْٟ ٠َبؽَف١ِْعُ ٠بَ . ٠َبٌط١َِْفُ ٠َبوَبفِ َُ ٌْؼَظ١ِ َ ا زغَْفِوُ اللََّّ ٍْ أَ

  ُ ْٔذَ اللهُ . لَا اٌََِٗ اِلاَّ اللََّّ ُُ أَ ْٟ اللهُ ٠َبوَو٠ِْ افِ َٚ  ٠٢xَبٌط١َِْفُ ٠َب

ك( ْٛ عُ ْٛ َِ (   ُ ؼْجُ x ٢لَا اٌََِٗ اِلاَّ اللََّّ َِ ( ُ ك( لَا اٌََِٗ اِلاَّ اللََّّ ْٛ٢  

x ُ ك( لَا اٌََِٗ اِلاَّ اللََّّ ْٛ ُٖ مْ َِ (٢  x  ُ  ٢)ػَظ١ُِْ(  لَا اٌََِٗ الِاَّ اللََّّ

x  ُ ُ لَا اٌََِٗ اِلاَّ اللََّّ  .  )كاَئُِ( لَا اٌََِٗ اِلاَّ اللََّّ
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  ِٗ ٍَّٝ اللهُ ػ١ٍََْ َٕ يُ اللهِ  ْٛ ٍُ لاً هَ َّّ ؾَ ُِ  ُ خُ  لَا اٌََِٗ اِلاَّ اللََّّ َّ ٍِ َُ وَ ٍَّ ٍَ َٚ
 َٓ ِِ َّؤللَ   ْْ ب ٔجُْؼشَُ اِ َٙ ثِ َٚ دُ  ْٛ ُّ ب َٔ َٙ َٚ ػ١ٍََْ  َٟ ب ٔؾَْ َٙ ؽَكٍّ ػ١ٍََْ

. َٓ ١ْ ِّ اؽِ َُ اٌوَّ زهَِ ٠ؤَهَْؽَ َّ َٓ ثوَِؽْ ١ِْٕ ِِ َ   الْْ
 

 Selesai membaca bacaan dzikir, kemudian dilan-

jutkan dengan berdoa, karena salah satu saat (waktu) doa 

yang mustajab adalah doa setelah sholat. Namun memulai 

do’a sebaiknya diawali mengucapkan pujian (tahmid) kepada 

Allah SWT dan selawat kepada Nabi Muhammad SAW. 

Beberapa bacaan pujian (tahmid) dan sholat Nabi sebagai 

pembuka doa yang lazim dibaca sebagai berikut. 

 

 َٓ ١ْ ِّ لاً إٌَّبػِ ّْ َٓ ؽَ َّْبوِو٠ِْ لاً اٌ ّْ َٓ ؽَ ١ْ ِّ ٌْؼَبٌَ ِ هَةِّ ا لُ لِِلَّّ ّْ ٌْؾَ اَ

ب  َّ لُ وَ ّْ ٌْؾَ َب ٌَهَ ا ي٠ِْلَُٖ ٠َبهَثَّٕ َِ ٠ىَُبفئُِ  َٚ  ُٗ َّ ِٔؼَ افِٝ  َٛ لاً ٠ُّ ّْ ؽَ

 َُّ ُٙ ٍْطَبِٔهَ. اٌٍََّ ٍُ  ُِ ػَظ١ِْ َٚ  ُِ ٌْىَو٠ِْ هَ ا ِٙ عْ َٚ ٌِغَلًَيِ   ْٝ جَغِ ْٕ َ٠

 ٍَ َٚ  ًِّ لٍ َٕ َّّ ؾَ ُِ ١ٍَِّلَِٔب  ػٍََٝ أيَِ  َٚ لٍ  َّّ ؾَ ُِ ١ٍَِّلَِٔب  ُْ ػٍََٝ  ٍِّ . 
 

Bacaan pembuka doa lainnya: 
 

وَفِ  ٍْ َُ ػٍََٝ أَ ََّلًَ اٌ َٚ  ُ َّٖلًحَ اٌ َٚ  َٓ ١ْ ِّ ٌْؼَبٌَ ِ هَةِّ ا لُ لِِلَّّ ّْ ٌْؾَ اَ

َٕؾْ  َٚ  ِٗ ٌِ ػٍََٝ أَ َٚ لٍ  َّّ ؾَ ُِ َٔب  ١ٍَِّلِ  َٓ ١ْ ٍِ ٍَ وْ ُّ ٌْ ا َٚ ج١َِبءِ  ْٔ َ ِٗ الْْ جِ

. َٓ ؼ١ِْ َّ  اعَْ

Adapun beberapa doa yang dapat dan baik dibaca 

setelah setelah sholat sebagai berikut.  

 (1). Doa Untuk Selalu Bersyukur 

ذَ ػ١ٍَََْٕب  ّْ ؼَ ْٔ زهََ اٌَّزِٝ أَ َّ ىُوَ ِٔؼْ ْْ َٔ ْْ ىِػَْٕب اَ ْٚ َ أَ ب هَثَّٕ

 ًَ َّ َٔؼْ  ْْ اَ َٚ ٌِل٠ََْٕب  ا َٛ ٌِ َٚ ػٍََٝ  َٕب َٚ ٍْ أكَْفِ َٚ بُٖ  َٙ ٌِؾًب روَْ ب َٕ
 َٓ ٌِـؾ١ِْ ب َّٖ زِهَ فِٝ ػِجَبكِنَ اٌ َّ  .ثوَِؽْ
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‚Ya Tuhan kami berilah kami petunjuk agar kami senantiasa 

bersyukur atas nikmat yang telah Engkau berikan kepada 

kami dan berterimakasih terhadap kedua orang tua kami, 

serta agar kami dapat melakukan amal sholeh yang 

diridhoinya, dan masukkanlah kami dengan rahma-Mu ke 

dalam orang-orang yang sholeh‛ 

     

(2). Doa Selamat 

ََلِ  ٌْغَ ػَبف١َِخً فِٝ ا َٚ  ِٓ ٠ْ خً فِٝ اٌلِّ َِ ٍَلًَ ؤٌَهَُ  َْ َُّ أَِّب َٔ ُٙ اٌٍََّ

ثوََ  َٚ  ُِ ٍْ ؼِ ٌْ ى٠َِبكحًَ فِٝ ا َٚ ًَ ثَخً لَجْ ْٛ رَ َٚ ىْقِ  اوَخً فِٝ اٌوِّ

دِ  ْٛ َّ ٌْ غْفِوَحً ثَؼْلَ ا َِ َٚ دِ  ْٛ َّ ٌْ ْٕلَ ا خً ػِ َّ هَؽْ َٚ دِ  ْٛ َّ ٌْ ا

َٓ إٌَّبهِ  ِِ دِ ٚإٌََّغَبحَ  ْٛ َّ ٌْ ٍَىَوَحِ ا ْْ ػ١ٍَََْٕب فِٝ  ِ ّٛ َ٘  َُّ ُٙ اٌٍََّ

ََبةِ  ٌْؾِ ْٕلَ ا َٛ ػِ ٌْؼَفْ  . َٚ ا
‚Ya Allah sesungguhnya kami memohon kepada-Mu 

keselamatan dalam urusan agama, tubuh yang sehat, ilmu 

yang bertambah, bertaubat sebelum mati, mendapat rahmat 

ketika akan mati, mendapat ampunan setelah mati. Ya Allah 

tolonglah kami ketika mengalami sakaeratil maut, bebaskan 

kami dari api neraka dan kemaafan pada hari hisab.‛  

(3). Doa agar selalu ingat kepada Allah 

ِٓ ػِجَبكرَِهَ  َْ ؽُ َٚ ُّىْوِنَ  َٚ َُّ أػَِِّٕٟ ػٍََٝ مِوْوِنَ  ُٙ  اٌٍَّ
‚Ya Allah tolonglah aku untuk senantiasa dapat ingat 

kepada-Mu, bersyukur kepada-Mu dan dapat beribadah 

kepada dengan baik.‛ 

 

(4). Doa mendapatkan pasangan hidup dan keturunan yang baik 

 

ٍَْٕب هَ  اعْؼَ َٚ  ٍٓ حَ أػ١َُْ ٠َــزَِٕب لوَُّ مهُِّ َٚ اعَِٕب  َٚ ْٓ أىَْ ِِ َ٘تْ ٌََٕب  ٕبَ  ثَـّ

ب ًِ ب َِ َٓ اِ زَّم١ِْ ُّ ٍْ ٌِ 
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‚Ya Tuhan kami berikanlah kepada kami dari pasangan 

hidup kami dan keturunan kami yang dapat menyejukkan 

mata kami dan jadikanlah kami pemimpin bagi orang-orang 

yang taqwa.‛ 

 

(5). Doa meminta ketetapan dalam iman 

 ِْ ب َّ ٠ْ َْؤَْب ثِبلِْْ اؽْ َٚ  ِْ ب َّ ٠ْ َٕب ثِبلِْْ زَ ِْ أَ َٚ  ِْ ب َّ ٠ْ َُّ أؽ١َََْٕب ثِبلِْْ ُٙ اٌٍََّ

 ِْ ب َّ ٠ْ غَ الِْْ َِ ٌْغََّٕخَ  ٍَْٕب ا أكَْفِ َٚ 
 

‚Ya Allah hidupkanlah kami dalam keadaan iman, matikan 

kami dalam keadaan iman, bangkitkan kami dalam keadaan 

imam, dan masukkan kami kedalam surga dengan iman.‛ 

 

(6). Doa meminta akhir hayat yang baik (husnul khatimah) 

 

ُْ ػ١ٍَََْٕب  لَارقَْزِ َٚ خِ  َّ ٌْقَبرِ ِٓ ا َْ ُْ ػ١ٍَََْٕب ثِؾُ َب افْزِ َُّ هَثَّٕ ُٙ اٌٍََّ

 َُ خِ ثِ َّ ٌْقَبرِ ءِ ا ْٛ 
‚Ya Allah ya Tuhan kami, tutuplah kehidupan kami dengan 

akhir yang baik, dan jangan Engkau tutup kehiduoan kami 

dengan akhir yang buruk.‛ 
 

(7). Doa meminta kebaikan berbagai urusan 
 

 َّ ْٖ َٛ ػِ ُ٘  ْٞ َ ك٠َِِْٕٕب اٌَّنِ ٍِؼْ ٌَٕب ْٕ َُّ أَ ُٙ ٍِؼْ اٌٍَّ ْٕ أَ َٚ ؤَِب  ِْ خُ أَ

ٍِؼْ ٌََٕب آفِوَرَِٕب اٌَّزِٟ  ْٕ أَ َٚ َٕب  ِّ ؼَب َِ ب  َٙ ١َْٔبَٔب اٌَّزِٟ ف١ِْ َ كُ ٌَٕب

ًِّ ف١َْوٍ  ْٟ وُ ً ٌََٕب فِ ٌْؾ١ََبحَ ى٠َِبكحَ ًْ ا اعْؼَ َٚ ؼَبكَِٔب  َِ ب  َٙ ف١ِْ

َّوٍّ   ًِّ ْٓ وُ ِِ دَ هَاؽَخً ٌََٕب  ْٛ َّ ٌْ ًْ ا اعْؼَ َٚ 
 ‚Ya Allah perbaikilah urusan agama kami, karena ia 

merupakan urusan kami yang utama. Perbaikilah urusan 

dunia kami karena di sinilah kami hidup. Perbaikilah urusan 
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akhirat kami karena ia merupakan tempat kembali kami. 

Jadikanlah dapat menambah perbuatan baik, dan jadi mati 

bagi kami menghentikan dari perbuatan buruk.‛ 

 

(8). Do’a minta keampunan bagi kedua orang tua  

َٔب  ب هَث١ََّب َّ ب وَ َّ ُٙ ّْ اهْؽَ َٚ ٌِل٠ََْٕب  ا  َٛ ٌِ َٚ ثََٕب  ْٛ َُّ اغْفِوٌََْٕب مُُٔ ُٙ اٌٍَّ

 َٓ ١ِْٕ ِِ ئْ ُّ ٌْ ا َٚ بدِ  َّ ٍِ َْ ُّ ٌْ ا َٚ  َٓ ١ْ ِّ ٍِ َْ ُّ ٌْ ١ْغِ ا ِّ ٌِغَ َٚ غ١ِْوًا  َٕ
 َٓ ١ْ ِّ اؽِ َُ اٌوَّ زِهَ ٠َؤهَْؽَ َّ َٕبدِ ثِوَؽْ ِِ ئْ ُّ ٌْ ا َٚ 

‚Ya Allah ampunilah dosa-dosaku, dan dosa dua ibu bapaku, 

dan sanyangilah keduanya sebagaimana keduanya telah 

menyayangiku semenjak kecil, dan ampunila dosa seluruh 

kaum muslimin& muslimat dan mukminin danmukminat 

dengan kasih sayangmu wahai Yang Maha Pengasih lagi 

Maha Penyanyang.‛ 

 

 

(9.) Doa minta terkabulnya do’a 

 

رتُْ  َٚ  ُُ ١ْ ٍِ ٌْؼَ ١ْغُ ا ِّ ََّ ْٔذَ اٌ َّٕب كػَُؤََٔب أَِّهَ أَ ِِ  ًْ َب رمََجَّ هَثَّٕ

 ُُ اؽ١ِْ اةُ اٌوَّ َّٛ ْٔذَ اٌزَّ  ػ١ٍَََْٕب أَِّهَ أَ
‚Ya Tuhan kami, terimalah doa kami, sesungguhnya Engkau 

Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui, dan kami 

bertaubat kepada engkau sesunggunhnya Engkau Maha 

Penerima taubat lagi Maha Penyayang.‛ 

 

(10). Doa meminta kebaikan dunia akhirat. 

 

لَِٕب ػَناَةَ   َٚ َََٕخً   َّٚ فِٟ الْْفَِوَحِ ؽَ َََٕخً  ١َْٔب ؽَ َب أرََِٕب فِٟ اٌلُّ هَثَّٕ

 إٌَّبهِ. 
‚Ya Tuhan kami berilah kami kebaikan hidup di dunia dan 

akhirat dan peliharalah kami dari ‘adzab neraka‛ 
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Untuk menutup dan mengakhir doa yang kita bacakan 

minimal kita mengucapkan  ‚walhamdulillai rabbil alamin‛  

(      َٓ ١ْ ِّ ٌْؼَبٌَ ِ هَةِّ ا لُ لِِلَّّ ّْ ٌْؾَ ا َٚ ) 
Sebagai tambahan, setelah dzikir dan doa sholat 

maghrib Laboratorium Pengembangan Kerohanian 

Mahasiswa melazimkan amalan membaca Sholawat 

Nariyah/Tafjiriyah sebagai berikut. 

لِ  َّّ ؾَ ُِ ١ٍَلِِّٔبَ  ب ػٍََٝ  ًِّ ب ربَ ًِ ٍَلًَ  ُْ ٍِّ ٍَ َٚ ٍَخً  ِِ لًَحً وَب َٕ  ًِّ َٕ  َُّ ُٙ اٌٍََّ

ٌْؼمَُ  ِٗ ا ًُّ ثِ ْٕؾَ ِٗ ِْ اٌَّنِٜ رَ ٝ ثِ َٚ رمُْ َٚ ٌْىُوَةُ  ِٗ ا ْٕفوَِطُ ثِ رَ َٚ لُ 

مَٝ  َْ زَ َْ ُ٠ َٚ  ُِ ارِ َٛ ٌْقَ ُٓ ا َْ ؽُ َٚ غَبئتُِ  ِٗ اٌوَّ رَُٕبيُ ثِ َٚ ائِظُ  َٛ ٌْؾَ ا

ؾَخٍ  ّْ ٌَ ًِّ ِٗ فِٝ وُ ؾْجِ َٕ َٚ  ِٗ ٌِ ػٍََٝ اَ َٚ  ُُ ٌْىَو٠ِْ ِٗ ا ِٙ عْ َٛ َُ ثِ ب َّ ٌْغَ ا

ٍَ ٌَهَ  ْٛ ؼٍُْ َِ  ًِّ ٌٍ ثؼِلَكَِ وُ َٔفَ َّٚ  

‚Ya Allah, limpahkanlah rahmat dan keselamatan yang 

sempurna kepada pemimpin  kami nabi Muhammad SAW yang 

dengannya (keberkatan dan kemu-liaannya) terlepaslah segala 

macam belenggu penderitaan dan kesulitan. Hilanglah segala 

macam kesussahan dan keresahan, diperkenankannya semua 

hajat keperluan. Tercapailah semua keinginan dan kami mati 

dalam keadaan husnul khatimah, yaitu saat akhir hayat yang 

baik dan bahagia. Diturunkannya hujan rahmat dengan 

kemuliaan nabi Muhammad SAW. Ya Allah limpahkanlah 

rahmat dan salam juga kepada keluarga dan sahabatnya pada 

setiap kejapan mata dan hembusan nafas, bahkan dengan 

sebanyak sesuatu yang semata-mata hanya Engkaulah yang 

mengetahuinya.‛ 

 

 
Q.S al-Baqarah/2: 186: 
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“Dan apabila hamba-hambaKu bertanya kepadamu 
tentang Aku, maka jawablah bahwa sesungguhnya Aku 
sangat dekat. Aku akan mengabulkan permohonan orang 

yang bedoa apabila ia memhohon kepadaKU, maka 
hendaklah mereka itumemenuhi (segala perintah-Ku) dan 
hendaklah mereka beriman kepadaku, agar mereka selalu 

dalam kebenaran.”  
 
 

Ta’lim al-‘Ibadah  2 

Materi : Bacaan doa yaumiyah (aktivitas 

harian) 

Tujuan   Memperbaiki bacaan doa dalam 

aktivitas harian. 

   Memberikan pemahaman terhadap 

bacaan bacaan doa dalam aktivitas 

   Meningkatkan kulalitas kesadaran 

dan sikap spritual santri  

 Standar 

Kompetensi 

: Santri dapat menghafalkan dengan 

baik bacaan bacaan doa dalam 

aktivitas  dengan baik dan benar  serta  

melaksanakannya sehari-hari 

 

    Catatan Tambahan 

 

1. Murabbiy/yah dapat memberikan  penjelasan tamba-

han berkenaan doa-doa dimaksud 

2. Murabbiy/yah dapat mendiskusikan dan atau 

membe-rikan penjelasan tambahan tentang adab-

adab berkenaan doa harian yang diajarkan. 

3. Murabbiy/yah menconteng  nama santri yang telah 

hafal bacaan doa yang diajarkan. 
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Adapun doa-doa yaumiah dimaksud adalah sebagai 

berikut: 

( a). Doa  mau tidur: 

 

ذُ  ْٙ َّٛ فَ َٚ ٟ ا١ٌَِْهَ  ِٙ عْ َٚ ذُ  ْٙ عَّ َٚ َٚ ٟ ا١ٌَِْهَ  َِ ذُ َٔفْ ّْ ٍَ ٍْ َُّ أَ ُٙ اٌٍَّ

جَخً ا١ٌَِْهَ لَا  ْ٘ هَ َٚ وِٞ ا١ٌَِْهَ هَغْجَخً  ْٙ ٌْغَؤدُْ ظَ أَ َٚ وِٞ ا١ٌَِْهَ  ِْ أَ

ٌْذَ  ْٔيَ ْٕذُ ثىِِزبَثهَِ اٌَّنِٞ أَ َِ ْٕهَ اِلاَّ ا١ٌَِْهَ آ ِِ ْٕغَب  َِ لَا  َٚ  َ ٍْغَؤ َِ
ثِٕج١َِِّ  ٍْذَ َٚ ٍَ  هَ اٌَّنِٞ أهَْ

‚Ya Allah, aku serahkan diri (jiwa) ku kepada-Mu, aku 

hadapkan wajahku kepada-Mu, aku serahkan semua urusan-

ku kepada-Mu, aku berlindung hanya pada-Mu.Ttidak ada 

tempat berlindung dan tidak ada tempat keselamatan  

kecualai hanya kepada Engkau. Aku beriman kepada Kitab-

Mu yang Engkau turunkan, dan aku beriman kepada Nabi-

Mu yang Engkau kirim.‛ 

Kemudian membaca:     ُُِٛد أَ َٚ هَ أؽ١َْبَ  ِّ ٍْ َُّ ثِب ُٙ    اٌٍَّ
‚Ya Allah, dengan Nama-Mu aku Hidup dan aku Mati.‛  

 

(b). Doa  bangun tidur : 

ُْٛهُ ٌْ اَ  ِٗ إٌُّ ا١ٌَِْ َٚ برَٕبَ  َِ ب أَ َِ ِ اٌَّنِٞ أؽ١ََْبَٔب ثؼَْلَ  لُ لِِلَّّ ّْ ؾَ  
“Segala puji bagi Allah yang telah menghidupkan kami 

setelah mematikan kami dan kepadanya kami kembali.‛ 

 

(c). Doa  masuk dan keluar WC 

Ketika akan masuk WC doanya adalah: 

 

ٌْقَجَبئشِِ اٌٍَّ  ا َٚ ٌْقُجشُِ  ْٓ ا ِِ َُّ أِِّٟ أػَُٛمُ ثهَِ  ُٙ 
‚Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari 

setan laki-laki dan setan perempuan.‛ 
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Doa selesai buang hajat dan  keluar dari WC 

 

َ٘تَ ػَِّٕٟ الْْمََ  ِ اٌَّنِٞ أمَْ لُ لِِلَّّ ّْ ٌْؾَ ػَبفَبِٟٔغُفْوَأهََ  ا َٚ  ٜ 
 

‚Ya Allah aku memohon ampunanmu. Segala puji bagi Allah 

yang telah menghilangkan penyakit dariku dan berilah aku 

kesahatan.‛ 

 

(d). Doa  istinja’  

 

 َُّ ُٙ ِِ  اٌٍََّ اؽِ َٛ فَ ٌْ َٓ ا ِِ  ْٟ ْٓ فَوْعِ ِّٖ ؽَ َٚ  ْٟ جِ ٍْ وْ لَ ِّٙ َٛ 
‚Ya Allah bersihkanlah hatiku, peliharalah faraj (kemaluan) 

ku dari perbuatan keji.‛ 

 

(e). Doa  mau mandi: 

ب  َّ ٌِٟ ف١ِ ثَبهِنْ  َٚ ٌِٟ فِٟ كاَهِٞ  غْ  ٍِّ َٚ َٚ ْٔجِٟ  ٌِٟ مَ َُّ اغْفِوْ  ُٙ اٌٍَّ

 هَىَلْزَِٕٟ
‘Ya Allah, ampunilah dosaku, luaskan (lapangkan)lah 

kuburanku dan berkahilah apa yang Engkau berikan 

kepadaku.‛ 

 

(f). Doa sesudah wudhu’ 

 َّْ لُ أَ َٙ ّْ أَ َٚ َّو٠ِهَ ٌَُٗ  ؽْلَُٖ لَا  َٚ  ُ ْْ لَا اٌََِٗ اِلاَّ اللََّّ لُ أَ َٙ ّْ أَ

 َٓ اث١ِ َّٛ ْٓ اٌزَّ ِِ  ْٟ ِٕ ٍْ َُّ اعْؼَ ُٙ ٌٍُُُٛٗ اٌٍََّ هَ َٚ لاً ػَجْلُُٖ  َّّ ؾَ ُِ
 َٓ و٠ِ ِّٙ زطََ ُّ ٌْ ْٓ ا ِِ  ْٟ ِٕ ٍْ اعْؼَ َٚ 

 

‚Aku bersaksi bahwa tidak ada tuhan selain Allah yang Maha 

Esa, tiada sekutu bagi-Nya, dan aku bersaksi bahwa 

Muhammad adalah hamba dan utusan-Nya. Ya Allah 

jadikanlah aku diantara orang taubat dan suci.‛ 
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(g). Doa memakai dan melepas pakaian 

    Ketika akan memakai pakaian membaca doa: 

 ِٖ َّوِّ  ْٓ ِِ مثُهَِ  ْٛ أػَُ َٚ َٛ ف١َْوٌ ٌَُٗ  ُ٘ ب  َِ  ِٖ ْٓ ف١َْوِ ِِ ؤٌَهَُ  ٍْ ْٟ أَ َُّ أِِّ ُٙ اٌٍََّ

َّوٌّ ٌَُٗ   َٛ ُ٘ ب  َِ 
‚Ya Allah sesungguhnya aku meminta kebaikan dari 

kebaikan yang ada padanya. Dan aku berlindung kepadamu 

dari keburukan dari keburukan yang ada padanya.‛ 
 

 Ketika ketika melepas pakaian doanya adalah: 

 َٛ ُ٘ ْٞ لَااٌََِٗ اِلاَّ  ُِ اللهِ اٌَّنِ َْ  ثِ
‚Dengan nama Allah yang tidak ada tuhan selain Dia.‛  

 

(h). Doa bercermin 

 ْٟ ْٓ فٍُمُِ َِ ْٟ فَؤؽَْ مِ ٍْ ْٕذَ فَ ََ َُّ أؽَْ ُٙ  اٌٍَّ
‚Ya Allah, sungguh Engkau telah membuat baik kejadianku, 

maka perbaikilah akhlak (perilaku) ku‛ 

 

(i). Doa keluar dan masuk rumah 

     Doa Ketika Keluar Rumah: 

 ِ حَ اِلاَّ ثبِلِلَّّ َّٛ لَا لُ َٚ يَ  ْٛ ِ لَا ؽَ ٍْذُ ػٍََٝ اللََّّ وَّ َٛ ِ رَ ُِ اللََّّ َْ  ث
‚Dengan nama Allah, aku berserah diri (tawakkal) kepada 

Allah. Tidak ada daya dan upaya kecuali dengan Allah 

Doa ketika masuk rumah: 

 ِ ُِ اللََّّ َْ قْوَطِ ثِ َّ ٌْ ف١َْوَ ا َٚ ٌـَظِ  ْٛ َّ ٌْ ؤٌَهَُ ف١َْوَ ا ٍْ َُّ أِِّٟ أَ ُٙ اٌٍَّ

ٍْٕبَ وَّ َٛ ِ هَثَِّٕب رَ ػٍََٝ اللََّّ َٚ ِ فَوَعَْٕب  ُِ اللََّّ َْ ثِ َٚ ٌغََْٕب  َٚ 
‚Ya Allah sesungguhnya aku meminta kepadamu tempat 

masuk dan tempat keluar yang baik. Dengan nama-Mu 

kami masuk, dengan nama-Mu kami keluar, dan kepada 

Allah kami berserah diri.‛ 
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(j). Doa pergi menuju ke mesjid 

وِ  َٖ فِٟ ثَ َٚ ٍْجِٟ ُٔٛهًا  ًْ فِٟ لَ َُّ اعْؼَ ُٙ فِٟ اٌٍَّ َٚ ٞ ُٔٛهًا 

ََبهِٞ ُٔٛهًا  َ٠ ْٓ ػَ َٚ ١ِٕٟ ُٔٛهًا  ِّ َ٠ ْٓ ػَ َٚ ؼِٟ ُٔٛهًا  ّْ ٍَ
ٍْفِٟ ُٔٛهًا  فَ َٚ ٟ ُٔٛهًا  ِِ ب َِ أَ َٚ رؾَْزِٟ ُٔٛهًا  َٚ لِٟ ُٔٛهًا  ْٛ فَ َٚ

ٌِٟ ُٔٛهًا   ًْ اعْؼَ َٚ 
‚Ya Allah jadikanlah di dalam hatiku cahaya, pada 

penglihatanku cahaya, pada pendengaranku cahaya, dari 

sebelah kananku cahaya, dari sebelah kiriku cahaya, di 

atasku cahaya, di bawahku cahaya, didepanku cahaya, dan 

di belakangku cahaya. Ya Allah jadikanlah untukku 

cahaya.‛ 

 

(k). Doa masuk dan keluar masjid 

Doa ketika masuk masjid: 

 َٕ  ُّ ُٙ لٍ اٌٍَّ َّّ ؾَ ُِ َُ ػٍََٝ  ٍَّ ٍَ َٚ  ٍَّٝ  ْٟ ٌِ ُّ اغْفِوْ  ُٙ ْٟ  اٌٍَّ مُُٔٛثِ

زهَِ  َّ اةَ هَؽْ َٛ ْٟ أثَْ ٌِ افْزؼَْ  َٚ 
‚Ya Allah, salam sejahtera untuk Muhammad. Ya Allah 

ampunilah dosaku, dan bukakanlah pintu rahmat-Mu 

untukku.‛ 
 

Doa ketika keluar mesjid: 

 

 ٍَّ َٕ  ُّ ُٙ َُ اٌٍَّ ٍَّ ٍَ َٚ ٍِهَ   ٝ  ْٚ ْٓ فَ ِِ ؤٌَهَُ  ٍْ َُّ أِِّٟ أَ ُٙ لٍ اٌٍَّ َّّ ؾَ ُِ   ػٍََٝ 
‚Ya Allah, salam sejahtera untuk Muhammad. Ya Allah 

sesungguhnya aku meminta kepadamu dari hal yang menjadi 

keutamaan-Mu.‛ 

 

(l.) Doa setelah mendengar adzan 

ِٖ اٌ نِ َ٘ َُّ هَةَّ  ُٙ لاً اٌٍَّ َّّ ؾَ ُِ خِ آدِ  َّ ٌْمَبئِ لًَحِ ا َّٖ اٌ َٚ خِ  َِّ حِ اٌزَّب َٛ لَّػْ

ػَلْرَُٗ  َٚ ٛكاً اٌَّنِٞ  ُّ ؾْ َِ ب  ًِ مَب َِ اثْؼَضُْٗ  َٚ ١ٍَخَ  ِٚ فَ ٌْ ا َٚ ١ٍَخَ  ٍِ َٛ ٌْ  ا



71 

 

‚Ya Allah pemiliki seruan adzan yang sempurna dan sholat 

yang akan ditegakkan. Berikanlah kepada nabi Muhammad 

SAW segala keutamaan, dan bangkitkan dan tempatkan ia 

di tempat yang terpuji yang telah Engkau Janjikan.‛  

 

(m). Doa naik kenderaan 

أََب اٌَِٝ هَثَِّٕب  َٚ ب وَُّٕب ٌَُٗ ِمو١ٔٓ  َِ َٚ َ٘ناَ  ؤَبَ  ٍَقَّ َْ اٌَّنِٜ  ٍُجْؾَب
 َْ ْٛ جُ ٍِ مَ ْٕ ُّ ٌِ 

‚Segala puji bagi Allah yang telah menundukkan kendaraan 

ini bagi kami, padahal sebelumnya kami tidak mampu 

menguasainya. Dan sesungguhnya kami akan kembali kepada 

Tuhan kami.‛ 
 

(n). Doa  sebelum dan sesudah  makan minum  

 Doa  sebelum makan: 

ب هَىَلْزَ  َّ َُّ ثَبهِنْ ٌََٕب ف١ِ ُٙ لَِٕب ػَناَةَ إٌَّبهِ اٌٍَّ َٚ َٕب   
‚Ya Allah berkatilah untuk kami apa yang telah Engkau 

berikan kepada kami dan peliharalah kami dari api neraka.‛ 

 

 Doa  sesudah makan:  

َٓ اَ  ١ ِّ ٍِ َْ ُِ عَؼٍَََٕب  َٚ ٍَمبَٔبَ  َٚ َٕب  َّ ؼَ ْٛ ِ اٌَّنِٞ أَ لُ لِِلَّّ ّْ ٌْؾَ  
 ‚Segala puji bagi Allah yang telah memberi makan dan 

minum kepada kami dan telah menjadikan kami termasuk 

golongan orang-orang Islam.‛ 

 

(o). Doa memulai dan sesudah belajar 

Doa sebelum belajar: 

لْهِٜ  َٕ  ٌِٝ وَػْ  ْٕ ا َٚ ب  ًّ ْٙ ْٟ فَ اهْىُلِْٕ َٚ ب  ًّ ٍْ ْٟ ػِ هَةِّ ىِكِْٔ

وٌِْ  َِّ َ٠ ٌَِٚٝ ْٛ ََبِٔٝ ٠َفْمَُٗ لَ ٌِ  ْٓ ِِّ ًْ ألُْلحًَ  اؽٍُْ َٚ وِٜ  ِْ  ٝ أَ
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‚Ya Allah tambahkanlah kepadaku ilmu dan berilah aku 

kepahaman, lapangkan dadaku, mudahkanlah urussanku, 

lancarkan lidahku‛ 
 

 Doa sesudah belajar 

زَ  ّْ بػٍََّ َِ كِػُهَ  ْٛ زَ ٍْ ْٟ اَ َُّ أِِّ ُٙ ْٕلَ ؽَغَزِٝ اٌٍََّ َّٟ ػِ ١َُِٕٗ فَبهْككُُْٖ اٌَِ

 َٓ ١ْ َّ ٌْؼَبٌَ ١َََُِٕٗ ٠بَهَةَّ ا ْٕ لَا رَ َٚ  ِٗ  ا١ٌَِْ
Ya Allah sesungguhnya aku titipkan kepada-Mu apa 

yang telah Engkau ajarkan kepadaku, maka kembalikan-

lah ia kepadaku ketika aku membutuhkannya. Dan 

janganlah Engkau jadikan aku lupa kepadanya, Ya 

Rabbal ‘alamin‛ 

 

(p). Doa ketika tertimpa musibah: 

 ُْٕٗ ِِ ٌِٝ ف١َْوٌا  افٍْفُْ  َٚ ١ْجزَِٝ  ِٖ ُِ جؤِِْٝ فِٝ  ْٕ َُّ ا ُٙ  اٌٍََّ
‚Ya Allah berilah aku kesabaran dalam musibah yang 

kualami, dan gantilah aku yang lebih baik dari padanya.‛ 
 

 
Q.S al-Mu’min/40: 60 

“Dan Tuhanmu berfirman: "Berdoalah kepada-
Ku, niscaya akan Kuperkenankan bagimu. 

Sesungguhnya orang-orang yang 
menyombongkan diri dari menyembah-Ku akan 
masuk neraka Jahannam dalam Keadaan hina 

dina". 
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Ta’lim al-‘Ibadah 3 

   

Materi : Bacaan doa-doa khusus sholat-sholat 

sunnat, sholat jenazah dan sholawat 

Nabi 

 

Tujuan :  Memberikan pemahaman doa-

doa khusus sholat-sholat sunnat, 

sholat jenazah dan sholawat nabi 

   Meningkatkan kualitas ibadah  

santri 

 

 Standar  

Kompetensi 

: Santri dapat hafal dan  mengamalkan 

dengan baik bacaan doa-doa khusus 

sholat-sholat sunnat, sholat jenazah 

dan sholawat Nabi 

 

 

Catatan Tambahan 

 

1. Murabbiy/yah dapat memberikan  penjelasan tamba-

han  tentang keutamaan sholat-sholat sunnat sunnat 

2. Murabbiy/yah memberikan penjelasan dan atau 

memperagakan tata cara pelaksanaan sholat jenazah.  

3. Murabbiy/yah menconteng  nama santri yang telah 

hafal bacaan doa yang diajarkan. 
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Adapun materi ta’lim ibadah 3 ini adalah sebagai 

berikut: 

(a). Bacaan doa sholat sunnah hajat 

 

 ُِ ٌْؼَوْ َْ اللهِ هَةِّ ا ٍُجْؾَب  ُُ ٌْىَو٠ِْ ُُ ا ١ْ ٍِ لاَ اٌََِٗ اِلاَّ اللهُ ؽَ

ع١ِْـجبَدِ  ْٛ ُِ ؤٌَهَُ  ٍْ . اَ َٓ ١ْ ِّ ٌْؼَبٌَ ِ هَةِّ ا لُ لِِلَّّ ّْ ٌْؾَ ا َٚ  ُِ ٌْؼَظ١ِْ ا

خَ  َِ ََّلًَ اٌ َٚ ًِّ ثوٍِّ  ْٓ وُ ِِ خُ  َّ ٌْغ١َِْٕ ا َٚ غْفِوَرهَِ  َِ  ُُ ػِيَائِ َٚ زهَِ  َّ هَؽْ

 ْٓ ُّ٘ـبَ الِاَّ  ِِ لَا  َٚ ْٔجبً اِلاَّ غَفوَْرَُٗ  ٌِٝ مَ ٍُ  لَارلَعَْ  ًِّ اِصْ وُ

 َُ ب ٠َؤهَْؽَ َٙ ١ْزَ َٚ ب اِلاَّ لَ َٙ َٝ ٌَهَ هِ ِ٘ لَاؽَبعَخً  َٚ فوََعْزَُٗ 

 َٓ ١ْ ِّ اؽِ   .اٌوَّ

‚Tidak ada tuhan selain Allah yang Maha Lemah Lembut 

dan Maha Mulia, Maha Suci Allah Penguasa Arsy, yang 

Maha Agung, segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam. Ya 

Allah sesungguhnya aku memohon terkabulnnya rahmatmu, 

mengharap kepada ampunan-Mu dan segala pemberian yang 

baik serta keselamatan dari dosa. Aku memohon kepada-Mu 

agar Engkau tidak meninggalkan kami sebagai orang yang 

berdosa, kecuali Engkau memaafkannya, jangan Engkau 

mening-galkan kami dalam kesempitan kecuali Engakau 

melapangkannya, jangan Engkau meninggalkan aku dalam 

kebutuhanku kecuali Engkau Engkau memenuhinya 

untukku.‛ 

 

(b). Bacaan doa sholat sunnat tahajud 

 

 َّٓ ِٙ ْٓ ف١ِ َِ َٚ  ِٗ الْْهَْ َٚ ادِ  َٛ َّ ََّ ُُ اٌ ْٔذَ ل١َِّ لُ أَ ّْ ؾَ ٌْ َُّ ٌهََ ا ُٙ اٌٍَّ

ٌَهَ  َٚ  َّٓ ِٙ ْٓ ف١ِ َِ َٚ  ِٗ الْْهَْ َٚ ادِ  َٛ َّ ََّ ٍْهُ اٌ ُِ لُ ٌَهَ  ّْ ٌْؾَ ٌهََ ا َٚ
 َٚ  َّٓ ِٙ ْٓ ف١ِ َِ َٚ  ِٗ الْْهَْ َٚ ادِ  َٛ َّ ََّ ْٔذَ ُٔٛهُ اٌ لُ أَ ّْ ٌْؾَ ٌَهَ ا

ْٔذَ  لُ أَ ّْ ٌْؾَ ٌَهَ ا َٚ  ِٗ الْْهَْ َٚ ادِ  َٛ َّ ََّ ٍِهُ اٌ َِ ْٔذَ  لُ أَ ّْ ٌْؾَ ا

ٌْغََّٕخُ  ا َٚ ٌهَُ ؽَكٌّ  ْٛ لَ َٚ ٌِمَبإُنَ ؽَكٌّ  َٚ ٌْؾَكُّ  ػْلنَُ ا َٚ َٚ ٌْؾَكُّ  ا
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 ِٗ ُ ػ١ٍََْ ٍَّٝ اللََّّ َٕ لٌ  َّّ ؾَ ُِ َٚ َْ ؽَكٌّ  إٌَّج١ُِّٛ َٚ إٌَّبهُ ؽَكٌّ  َٚ ؽَكٌّ 

اٌ َٚ َُ ؽَكٌّ  ٍَّ ٍَ ْٕذُ َٚ َِ ثهَِ آ َٚ ذُ  ّْ ٍَ ٍْ َُّ ٌهََ أَ ُٙ ََّبػَخُ ؽَكٌّ اٌٍَّ
ا١ٌَِْهَ  َٚ ذُ  ّْ َٕ ثهَِ فَب َٚ ا١ٌَِْهَ أَٔجَْذُ  َٚ ٍْذُ  وَّ َٛ ػ١ٍََْهَ رَ َٚ
وَهْدُ  ٍْ ب أَ َِ َٚ وْدُ  ب أفََّ َِ َٚ ذُ  ِْ ب للََّ َِ  ٌِٟ ذُ فَبغْفِوْ  ّْ ؽَبوَ

 َُ ملَِّ ُّ ٌْ ْٔذَ ا ْٕذُ أَ ب أػٍََْ َِ ْٔذَ أػٍُ ثٗ َٚ ب أَ َِ ْٔذَ  َٚ أَ َٚ  ِٟٕ

حَ اِلاَّ ثِهَ  َّٛ لاَ لُ َٚ يَ  ْٛ لاَ ؽَ َٚ ْٔذَ  وُ لَا اٌََِٗ اِلاَّ أَ ئَفِّ ُّ ٌْ  ا
 

‚‘Ya Allah, segala puji hanya bagi-MU. Engkaulah pendiri 

langit dan bumi dan apa-apa yang ada diantara keduanya. 

Segala puji hanya bagi-MU. Engkaulah pemiliki kerajaan 

langit dan bumi dan apa-apa yang ada diantara keduanya. 

Segala puji hanya bagi-MU. Engkaulah cahaya langit dan 

bumi dan apa-apa yang ada diantara keduanya. Segala puji 

hanya bagi-MU. Engkaulah Raja langit dan bumi dan apa-

apa yang ada diantara keduanya. Segala puji hanya bagi-

MU. Engakau adala yang Maha Benar, janji-mu adalah pasti 

benar, berjumpa dengan-Mu adalah pasti benar, firman-Mu 

adalah pasti benar, surga adalah pasti benar, neraka adalah 

pasti benar, para nabi adalah  pasti benar, Muhammad SAW 

adalah pasti benar, dan hari kiamat adalah pasti benar. Ya 

Allah  hanya kepada-Mu aku berserah diri. Kepada-Mu aku 

beriman dan bertawakkal. Kepadamu aku bertaubat, 

merendahkan diri  dan bertahkim. Ampunilah dosa-dosaku. 

Dosa yang telah aku lakukan pada masa lalu dan masa akan 

datang. Dosa yang telah aku lakukan dengan cara sembunyi-

sembunyi dan terang-terangan. Dan dosa-dosaku yang 

Engaku lebih mengetahuinya dari pada aku. Engkau yang 

Maha Terdahulu dan Maha Terakhir, tidak ada tuhan selain 

Engkau.‛     

 

(c). Bacaan doa sholat istikharah 
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ؤٌَهَُ  ٍْ َ أ َٚ زمَْلِهُنَ ثِملُْهَرهَِ  ٍْ أَ َٚ هَ  ِّ ٍْ زق١َِوُنَ ثؼِِ ٍْ َُّ أِِّٟ أَ ُٙ اٌٍَّ

 ُُ لَا أػٍََْ َٚ  ُُ رؼٍََْ َٚ لَا ألَْلِهُ  َٚ ُِ فَبَِّٔهَ رمَْلِهُ  ٌْؼَظ١ِ ٍِهَ ا ْٚ ْٓ فَ ِِ

ْٕذَ رَ  ْْ وُ َُّ اِ ُٙ ٌْغ١ُُٛةِ اٌٍَّ َُ ا ْٔذَ ػَلًَّ أَ وَ َٚ ِْ َ َ٘ناَ الْْ  َّْ ُُ أَ ؼٍَْ

 ٌِٟ وِٞ فَبلْلهُُْٖ  ِْ ػَبلِجَخِ أَ َٚ  ٟ ِّ ؼَب َِ َٚ ٌِٟ فِٟ ك٠ِِٕٟ  ف١َْوٌ 

وَ  ِْ َ٘ناَ الَْْ  َّْ ُُ أَ ْٕذَ رؼٍََْ ْْ وُ اِ َٚ  ِٗ ٌِٟ ف١ِ َُّ ثَبهِنْ  ٌِٟ صُ وُْٖ  َِّ َ٠ َٚ
وِفُْٗ ػَِّٕٟ  ْٕ وِٞ فَب ِْ ػَبلِجَخِ أَ َٚ  ٟ ِّ ؼَب َِ َٚ ٌِٟ فِٟ ك٠ِِٕٟ  َّوٌّ 

 َٚ ِٟٕ ِٙ َُّ أهَْ َْ صُ ٌْق١َْوَ ؽ١َْشُ وَب ٌِٟ ا الْلهُْ  َٚ  ُْٕٗ وِفِْٕٟ ػَ ْٕ ا

ٟ ؽَبعَزَُٗ  ِّّ ََ ُ٠ َٚ  لَبيَ 

‚Ya Allah, sesungguhnya aku memohon kepada-Mu 

mememilih mana yang baik menurut pengetahuan-Mu dan 

aku memohon kepada-Mu untuk menentukan dengan 

kekuasaan-Mu dan memohon anugrah-Mua yang Agung, 

karena sesungguhnya Engkaulah yang berkuasa dan aku tidak 

berkuasa, Engkau yang Maha Mengetahui sedang aku tidak 

mengetahui dan Engkau Maha Mengetahui perkara yang 

gaib. Ya Allah, jika Engkau kethui bahwa sesungguhnya 

perkara ini …(sebutkan apa yang dimaksud) baik untuk ku 

dalam agamaku, kehidupanku dan baik dalam akibatnya 

kemudian berilah berkah kebaikan untukku. Dan jika Engkau 

ketahui, bhawa sesungghnya perkara ini buruk bagiku dalam 

agamaku, kehidupanku dan baik dalam akibatnya maka 

jauhkanlah dari dan jauhkan aku darinya serta tetapkanlah 

yang baik untukku dimana saja berada, kemudian jadikanlah 

aku rela dengannya.‛ 

 

 

 

(d). Bacaan doa sholat sunnah dhuha 
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 َٚ بئهَُ  َٙ َ ثَ ؤ َٙ جَ ٌْ ا َٚ ؾَبئهَُ  ُٙ ؾَبءَ  ُّٚ َّْ اٌ َُّ اِ ُٙ بيَ اٌٍََّ َّ ٌْغَ ا

خُ  َّ ْٖ ؼِ ٌْ ا َٚ ٌْملُْهَحَ للُْهَرهَُ  ا َٚ رهَُ  َّٛ حَ لُ َّٛ مُ ٌْ َٚ ا بٌهَُ  َّ عَ

 ْْ اِ َٚ  ٌُْٗ ْٔيِ َ بءِ فَؤ َّ ََّ ْٝ فِٝ اٌ َْ هِىْلِ ْْ وَب َُّ اِ ُٙ زهَُ اٌٍََّ َّ ْٖ ػِ

 ْْ َٚ اِ وُْٖ  َِّ وًا ف١ََ َِ ؼْ ُِ  َْ ْْ وَب اِ َٚ ِٗ فَؤفْوُعُْٗ  َْ فِٝ الْْهَْ وَب

ب فَطَ  ًِ َْ ؽَوَا ؾَبئهَِ وَب ُٙ ثُْٗ ثؾَِكِّ  َْ ثؼ١َِْلاً فَموَِّ ْْ وَب َٚ اِ وُْٖ  ِّٙ
بأر١ََْذَ ػِجَبكِنَ  َِ  ْٟ للُْهَرهَِ أرَِِٕ َٚ رهَِ  َّٛ َٚ لُ ٌِهَ  ب َّ َٚ عَ بئهَِ  َٙ َٚ ثَ

 َٓ ٌِـؾ١ِْ ب َّٖ  . اٌ

‚Ya Allah, sesungguhnya waktu dhuha adalah waktu dhuha-

Mu, keagungan adalah keagungan-Mu, keindahan adalah 

keindahan-Mu, kekuatan adalah kekuatan-Mu, dan 

kekuasaan adalah kekuasaan-Mu. Ya Allah jika rezekiku 

berada di atas langit maka turunkankah, jika ia berada di 

bumi maka keluar-kanlah, jika ia sukar maka mudahkanlah, 

jika ia haram maka sucikanlah, dan jika ia jauh maka 

dekatkanlah dengan kebenaran waktu dhuha-Mu, eagungan, 

keindahan, kekuatan dan kekuasaan-Mu. Ya Allah berilah 

(datangkanlah) kepada aku  apa yang telah Engkau berikan 

kepada hamaba-hama yang sholeh.‛ 

 

 

(e) Bacaan doa berkaitan dengan sholat  jenazah 

Sholat jenazah terdiri dari empat takbir. Takbir 

pertama membaca surat al-Fatihah. Takbir kedua 

membaca sholawat kepada nabi  Muhammad SAW. 

Takbir ketiga membaca do’a khusus untuk si mayit. Dan 

takbir keempat mem-baca doa untuk si mayit dan orang 

yang ditinggalkannnya. Bacaan doa yang dibaca pada 

takbir yang ketiga sebagai berikut: 

َْ ٔيٌَُُُٗ  أوَْوِ َٚ  ُْٕٗ اػْفُ ػَ َٚ  ِٗ ػَبفِ َٚ  ُٗ ّْ اهْؽَ َٚ َُّ اغْفِوْ ٌَُٗ  ُٙ اٌٍَّ

 ِٗ َٔمِّ َٚ ٌْجوََكِ  ا َٚ ظِ 
ٍْ اٌضَّ َٚ بءِ  َّ ٌْ ٍُْٗ ثِب َِ اغْ َٚ لْفٍََُٗ  ُِ غْ  ٍِّ َٚ َٚ  ْٓ ِِ
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 ٌُْٗ أثَْلِ َٚ  ٌِ َ ْٓ اٌلَّٔ ِِ  َ٘ ةَ الْْث١ََْ ْٛ ب ٔم١ََّْذَ اٌضَّ َّ ٌْقَطَب٠َب وَ ا

عًب ف١َْوًا  ْٚ ىَ َٚ  ِٗ ٍِ ْ٘ ْٓ أَ ِِ لًً ف١َْوًا  ْ٘ أَ َٚ  ِٖ ْٓ كاَهِ ِِ كاَهًا ف١َْوًا 

 ْٓ ِِ  ْٚ ٌْمَجْوِ أَ ْٓ ػَناَةِ ا ِِ أػَِنُْٖ  َٚ ٌْغََّٕخَ  ٍُْٗ ا أكَْفِ َٚ  ِٗ عِ ْٚ ْٓ ىَ ِِ
 بهِ ػَناَةِ إٌَّ 

 ‘Ya Allah ampunkalah ia, kasihanilah ia, maafkanlah ia, 

muliakanlah kedtangannya, luaskanlah tempayt diamnya, 

bersihkalah ia dengan air, es dan embun. Bersihkanlah ia dari 

dosanya sebagaimana kain putih yang dibersihkan dari 

kotoran. Gantilah rumahnya dengan rumah yang lebih baik 

dari rumahnya yang dahulu, demikian juga keluarga dan 

pasangannya yang lebih baik dari pada keluarga dan 

pasangannya yang dahulu, peliharalah (hindarkanlah) dia 

dari siksa kubur dan azab api neraka.‛ 

 

Adapun bacaan doa pada takbir yang keempat 

adalah: 

َُّ لَا  ُٙ َٚ ٌََٕ وْ فِ اغْ َٚ  ُٖ لَ ؼْ ب ثَ َّٕ زِ فْ  رَ لَا َٚ  ُٖ وَ عْ ب أَ َِْٕ وِ ؾْ رَ اٌٍَّ ُٗ ٌَ ب   
‘Ya Allah Janganlah Engkau halangi pahalanya yang akan 

sampai kepada kami, dan janganlah Engaku memberikan 

fitnah sepeninggalnya, serta ampunkalah kami dan dia.‛  

 

(f). Bacaan doa ketika di sisi mayit 

ََٕخًَ  ُْٕٗ ػُمْجَٝ ؽَ ِِ أػَْمِجِْٕٟ  َٚ  ٌَُٗ َٚ  ٌِٟ َُّ اغْفِوْ  ُٙ  اٌٍَّ
‚Ya Allah ampunilah aku dan dia. Dan berilah aku dan dia, 

ganti yang lebih baik.‛ 

 

 

(g). Doa menutup mata dan mulut mayit 
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 َُّ ُٙ افٍْفُُْٗ فِٟ  ُٗ اغْفِوْ ٌَ  اٌٍَّ َٚ  َٓ ل١ِّ٠ِ ْٙ َّ ٌْ اهْفَغْ كهََعَزَُٗ فِٟ ا َٚ
ََؼْ  افْ َٚ  َٓ ١ ِّ ٌْؼبٌََ ٌَُٗ ٠َب هَةَّ ا َٚ اغْفِوْ ٌََٕب  َٚ  َٓ ٌْغَبثو٠ِِ ِٗ فِٟ ا ػَمِجِ

 ِٗ هْ ٌَُٗ ف١ِ ِ ّٛ َٔ َٚ  ِٖ  ٌَُٗ فِٟ لَجْوِ
‚Ya Allah ampunilah dia, junjunglah harkat derajatnya 

setinggi derajat orang orang yang sholeh, lapangkanlah di 

dalam kuburnya dan teranginlah di dalam kuburnya itu dan 

dan berilah gantinya pad sepeninggalnya.‛ 

 

(h).  Sholawat Munjiyat 

ٍَ ٍَ ػَ  ُْ ٍِّ ٍَ َٚ  ًِّ َٕ  َُّ ُٙ ٌٍَّ اَ  ُِ َٔلِ ١ِّ ٝ  ب َٙ بثِ ١َْٕ غِ ْٕ رُ  حً لًَ َٕ  لٍ َّّ ؾَ ب 

ِِ َٙ ثِ  بَٕٝ ٌَ ِٚ مْ رَ َٚ  بدِ فَ الَْْ َٚ  ايِ َٛ ْ٘ الَْْ  غِ ١ْ ِّ عَ  ْٓ ِِ   ْٓ ب 

ِِ َٙ ثِ  بَٔ وُ ِّٙ طَ رُ َٚ  بدِ بعَ ؾَ اٌْ  غِ ١ْ ِّ عَ  ََّ  غِ ١ْ ِّ عَ  ْٓ ب   بدِ ئَ ــِّـ١اٌ

ِِ َٙ بثِ َٕؼُ فَ وْ رَ َٚ   بَٙ بثِ َٕـغُ ٍِّ جَ ـــرُ َٚ  بدِ عَ هَ ٝ اٌلَّ ٍَ ػْ الَْْ  نَ لِ ْٕ ػِ  ْٓ ب 

 لَ ؼْ ثَ َٚ  بحِ ١َ ؾَ ٝ اٌْ فِ  ادِ وَ ١ْ قَ اٌْ  غِ ١ْ ِّ عَ  ْٓ ِِ  بدِ ب٠َ غَ ٝ اٌْ َٖ لْ أَ 

ِٙ بلَ ٠َ  ادِ َٛ ػْ اٌلَّ  تُ ١ْ غِ ُِ  تٌ ٠ْ وِ لَ  غٌ ١ْ ِّ ٍَ  هَ َّٔ اِ  بدِ َّ َّ اٌْ   َٟ ب

 .بدِ بعَ ؾَ اٌْ 
‚Ya Allah, limpahkanlah rahmat dan keselamatan yang  

(keberkatan dan kemuliannya) terlepaslah kami dari segala 

macam kesusahan dan mara bahaya, dengannya Engkau 

tunaikan semua keinginan kami, dengannya  Engkau sucikan 

kami dari segala keburukan, dengannya  Engkau angkat kami 

ke tempat yang peling tinggi,  dengannya Engkau sampaikan 

apa yang menjadi hasrat keinginan kami yang paling jauh 

yaitu dari sekalian kebaikan hidup di dunia dan hidup setelah 

mati. Sesungguhnya Engkau Maha Mendengar lagi Maha  

Dekat  dan Maha Memperkenankan doa-doa, wahai Yang 

Maha Memperkenankan keinginan.‛ 

(h).  Sholawat Nariyah/Tafjiriyah 
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ًِّ ب رَ ًِ لًَ ٍَ  ُْ ٍِّ ٍَ َّٚ  خً ٍَ ِِ بوَ  حً لًَ َٕ  ًِّ َٕ  َُّ ُٙ ٌٍَّ اَ  ٍَ ٍَ ب ػَ ب ب َٔلِ ١ِّ ٝ 

 ةُ وَ ىُ اٌْ  ِٗ ثِ  طُ وِ فَ ْٕ رَ َٚ  لُ مَ ؼُ اٌْ  ِٗ ثِ  ًُّ ؾَ ْٕ ٜ رَ نِ اٌَّ  ِْ  لٍ َّّ ؾَ ُِ 

 ُِّ ارِ َٛ قَ اٌْ  ُٓ َْ ؽُ َٚ  تِ بئِ غَ اٌوَّ  ِٗ ثِ  بيُ َٕ رُ َٚ  ظِ ئِ اَٛ ؾَ اٌْ  ِٗ ٝ ثِ َٚ مْ رُ َٚ 

َُ َّ غَٝ اٌْ مَ َْ زَ َْ ٠ُ َٚ  ٝ فِ  ِٗ جِ ؾْ َٕ َٚ  ِٗ ٌِ ٝ اَ ٍَ ػَ َٚ  ُِ ٠ْ وِ ىَ اٌْ  ِٗ ِٙ عْ َٛ ثِ  ب

 هَ ٌَ  ٍَ ْٛ ٍُ ؼْ َِ  ًِّ وُ  كِ لَ ؼَ ثِ  ٌٍ فَ ََّٔٚ  خٍ ؾَ ّْ ٌَ  ًِّ وُ 
‚Ya Allah, limpahkanlah rahmat dan keselamatan yang 

sempurna kepada pemimpin  kami nabi Muhammad SAW 

yang dengannya (keberkatan dan kemuliannya) terlepaslah 

segala macam belenggu penderitaan dan kesulitan. Hilanglah 

segala macam kesussahan dan keresahan, diperkenankannya 

semua hajat keperluan. Tercapailah semua keinginan dan 

kami mati dalam keadaan husnul khatimah, yaitu saat akhir 

hayat yang baik dan bahagia. Diturunkannya hujan rahmat 

dengan kemuliaan nabi Muhammad SAW. Ya Allah 

limpahkanlah rahmat dan salam juga kepada keluarga dan 

sahabatnya pada setiap kejapan mata dan hembusan nafas, 

bahkan dengan sebanyak sesuatu yang semata-mata hanya 

Engkaulah yang mengetahuinya.‛ 
 

(k). Sayyid al-Istighfar 

 

أَٔبَ  َٚ أَٔبَ ػَجْلنَُ  َٚ ْٔذَ فٍََمْزَِٕٟ  ْٔذَ هَثِّٟ لَا اٌََِٗ اِلاَّ أَ َُّ أَ ُٙ اٌٍَّ

ب  َِ َّوِّ   ْٓ ِِ زطََؼْذُ أػَُٛمُ ثهَِ  ٍْ ب ا َِ ػْلِنَ  َٚ َٚ لِنَ  ْٙ ػٍََٝ ػَ

ْٔجِٟ فَبغْفِ  أثَُٛءُ ٌهََ ثنَِ َٚ  َّٟ زهَِ ػٍََ َّ ٕؼَْذُ أثَُٛءُ ٌهََ ثِٕؼِْ وْ َٕ

ْٔذَ  ُٛةَ الِاَّ أَ ُ لَا ٠غَْفِوُ اٌنُّٔ  ٌِٟ فَبَِّٔٗ
 

‚Ya Allah Engkaulah Tuhanku, tidak ada tuhan selain Engkau. 

Engkau telah menciptakanku, aku adalah hambamu dan aku 

berada dalam keterikatan perintah dan janjimu sesangup aku 

melakukannya. Aku berlondung kepadamu dari kejahatan yang 

aku lakukan. Aku mengakui atas segala nikmat yang telah 



81 

 

Engkau berikan kepadaku. Aku mengakui atas dosa-dosaku, 

maka ampunilah aku, karena sesunggunya tidak ada yang dapat 

mengampuni dosa selain Engkau.‛ 

 

(l). Istighfar al-Barayah 

 

َْ ؾَ جْ ٍُ   ( ٢x) وُ جَ وْ أَ  اللهُ َٚ  اللهُ اِلاَّ  َٗ ٌَ  اِ لَا َٚ  للِ لُ ّْ ؾَ اٌْ َٚ  اللهِ  ب

يَ اللهِ  ْٛ ٍُ َُ ػ١ٍََْهَ ٠َبهَ ََّلًَ ََّ اَ  اٌَ  ( ٢x) اللهِ  تَ ١ْ جِ ؽَ ٠َب  هَ ١ْ ٍَ ػَ  َُ لًَ ٌ

 ( ٢x) ْٞ وِ َٖ ٝ ثَ فِ  وْ فِ اغْ  َُّ ُٙ ٌٍَّ ٝ  اَ ِٔ لَ ٝ ثَ فِ  وْ فِ اغْ  َُّ ُٙ ٌٍَّ اَ 

 ( ٢x) اللهِ  يُ ْٛ ٍُ هَّ  لٌ َّّ ؾَ ُِ    اللهُ لاَّ اِ  َٗ ٌَ  اِ لَا 

 ( ٢xب )ب٠َ طَ قَ اٌْ  َٓ ِِ  اللهَ وُ فِ غْ زَ ٍْ ب أَ ا٠َ وَ جَ اٌْ  ةَّ هَ  اللهَ  وُ فِ غْ زَ ٍْ أَ 

َٚ ؼً بفِ ب ًَّٔ ٍْ ٝ ػِ ِٔ كْ ىِ  ةِّ هَ  َِ لًً َّ ٝ ػَ ِٕ مْ افِ َٚ ب    لًا ْٛ جُ مْ  

َٛ لً ىْ ٝ هِ ٌِ  غْ ٍِّ َٚ َٚ  َٚ جً ــ١ِّ ــب  َٚ ؽً ْٛ ُٖ ب َٔ زً ثَ ْٛ رَ  َّٟ ٍَ ػَ  تْ رُ ب   تْ رُ ب, 

 ب ؽً ْٛ ُٖ ب َٔزً ثَ ْٛ رَ  َّٟ ٍَ ػَ 

 (٢xب )ب٠َ طَ قَ اٌْ  َٓ ِِ  اللهِ  وُ فِ غْ زَ ٍْ ب أَ ا٠َ وَ جَ اٌْ  ةَّ هَ  اللهِ  وُ فِ غْ زَ ٍْ أَ 
 

‚Maha Suci Allah, segala puji bagi Allah, tidak ada tuhan 

selain Allah, Allah Maha Besar; 

Selamat sejahtera atas Engkau wahai Rasulullah, selamat atas 

Engkau wahai kekasih Allah; Ya Allah ampunilah dosa-dosa 

(yang dilakukan) anggota badanku, ampunilah dosa-dosa 

mataku; Tidak ada tuhan selain Allah, dan Muhammad 

Rasulullah; Aku mahon ampun kepada Engkau ya Tuhanku 

dari semua kesalahanku;  Ya Allah, ya Tuhanku, tambahkanlah 

kepadaku ilmu yang bermanfaat, dan tunjukilah aku amal yang 

Engkau terima; Aku bertaubat kepada-Mu dengan sebenar-

benar taubat; Aku mahon ampun kepada Engkau ya Tuhanku 

dari semua kesalahanku.‛ 
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Rasulullah SAW bersabda: 
Allah SWT berfirman : “Hamba-hambaku yang terus 
senantiasa mendekatkan dirinya kepada Ku (Allah) 

yakni dengan amalan-amalan sunnat sehingga akhirnya 
Aku mencintainya. Jika Aku telah mencintainya, maka 
melalui matanya Aku melihat, dengan telinganya Aku 

mendengar, dengan kakinya Aku melangkah dan 
dengan tangannya Aku memegang.” 

(Hadis Qudsi Riwayat Ahmad) 
 

 

 

Amalan Wirid Surat Yasin  & Tahlil 
 

 

Tawashul: 

 

ػٍََٝ  َٚ  َُ ٍَّ ٍَ  َٚ  ِٗ ٍَّٝ اللهُ ػ١ٍََْ َٕ طَفَٝ  ْٖ ُّ ٌْ ِّٝ ا وَحِ إٌَّجِ ْٚ اٌَِٝ  ؽَ

أَ  َٚ اعِٗ  َٚ أىَْ َٚ  ِٗ ٌِ ٌْفَبرؾَِخِ .................اَ ِٗ  ا ٠َبرِ مهُِّ َٚ  ِٖ لَاكِ ْٚ 

 َٚ لاَءِ  َٙ ُّْ َٚ اٌ  َٓ ١ْ ٍِ ٍَ وْ ُّ ٌْ َٚ ا ْٔج١ِبَءِ  َ َٓ الْْ ِِ  ِٗ أِ َٛ ١ْغِ افِْ ِّ َُّ اٌَِٝ عَ صـُ

 َٓ ١ْ ِّ ٌْؼبٌََ ا َٚ بءِ  َّ ٌْؼٍَُ َٚ ا  َٓ اٌزَّبثؼ١ِِْ َٚ ؾَبثَخِ  َّٖ اٌ َٚ  َٓ ٌِؾ١ِْ ب َّٖ اٌ

قٍِْ  ُّ ٌْ َٓ ا ِّٕف١ِْ َٖ ُّ ٌْ ا َٚ َٓ ث١ِْ موََّ ُّ ٌْ لًَئىَِخِ ا َّ ٌْ ١ْغِ ا ِّ عَ َٚ  َٓ ١ْ َُّ اٌَِٝ   ِٖ صُ

 َٓ ١ِْٕ ِِ ئْ ُّ ٌْ ا َٚ بدِ  َّ ٍِ َْ ُّ ٌْ َٚ ا  َٓ ١ْ ِّ ٍِ َْ ُّ ٌْ َٓ ا ِِ هِ  ْٛ ٌْمجُُ ًِ ا ْ٘ ١ْغِ أَ ِّ عَ

اعَْلاَكِٔبَ  َٚ برِٕبَ  َٙ َِّ ُ أ َٚ اػِ أثََؤََٔب  َٚ ب اٌَِٝ أهَْ ًٕ ْٛ ُٖ َٕبدِ فُ ِِ ئْ ُّ ٌْ ا َٚ
 ُّٔ ٔقَُ َٚ عَلَّا رَِٕب  ؼْٕبَ  َٚ َّ ِٓ اعْزَ َِ  َٚ ػِ .....  ْٚ ب اٌَِٝ هُ ًٕ ْٛ ُٖ فُ

ٌْفبَرؾَِخِ  ِٗ اَ جَجِ ََ َٕب ثِ ُٙ َ٘ 
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Surat Yasin : 

     

                           

                         

                              

                          

                        

                             

                         

                        

                           

                        

                               

                              

                                  

                            
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                         

                      

                            

                            

                          

                          

                             

                        

                        

                            

                          

                            

                              

                        

                            

                      
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                          

                           

                       

                         

                                   

                              

                                 

                            

                                

                         

                            

                    

                     

                             

                           

                          
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                      

                          

                              

                          

                         

                       

                      

                           

                              

                          

                        

                               

                             

                              

                                 

                         
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                    

                            

                            

                          

                      

                        

                      

                                

                       

         

 
 

Tahlil : 

 

  ُاللهُ أوَْجَو َٚ  لَا اٌََِٗ اِلاَّ اللهُ 
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        . 

                          

          ( 3 Kali) 

  ُاللهُ أوَْجَو َٚ  .…لَا اٌََِٗ اِلاَّ اللهُ 

        . 

                         

                      

       

  َُاللهُ أوَْجو َٚ  …لَا اٌََِٗ اِلاَّ اللهُ 
 

        .              

                       

                  

  

  َاللهُ أوَْج َٚ  …وُ لَا اٌََِٗ اِلاَّ اللهُ 
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                      

                    

                     

                          

 ٌَأكَْبَرٌُ اللٌُ وٌَ اللٌُ اِلٌَّ الَِهٌَ ل . 

 

       

                         

                           

                            

                       

       
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                    

                         

                   

                      

                          

               

 

                             

                        

                        

                       

                         

                        

                             

                               

                         
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                      

 

 

 احِمِيْنٌَ يَأرَْحَمٌَ اِرْحَمْنَا  (  x 7) الرَّ

                         . 

                     

     

                          

                 

  ِلَبرهَِ ؽَج١ِْت ْٛ قٍُْ َِ ؼلَِ  ٍْ لًَحِ ػٍََٝ أَ َّٖ ًَ اٌ َٚ ًِّ أفَْ َٕ  َُّ ُٙ اٌٍََّ

ُْ ػَلكََ  ٍِّ ٍَ َٚ  ِٗ ؾْجِ َٕ َٚ  ِٗ ٌِ ػٍََٝ اَ َٚ لٍ  َّّ ؾَ ُِ ١لَِِّٔب  ٍَ اللهِ 

 ًَ غَفَ َٚ  َْ ْٚ بموََوَنَ اٌنَّاوِوُ َّ برهَِ وٍَُّ َّ ٍِ لاَكَ وَ ِِ َٚ برهَِ  َِ ْٛ ؼٍُْ َِ
ْٓ مِ  َْ )ػَ ْٛ ٌْغَبفٍُِ  (   ٣وْوِنَ ا

  ِي ْٛ ٍُ ؾَبةِ هَ ْٕ ٍَبكرََِٕب أَ  ْٓ َٟ اللهُ رؼََبٌَٝ ػَ ِٙ هَ َٚ  ُْ ٍِّ ٍَ َٚ
حَ  َّٛ لَالُ َٚ يَ  ْٛ لَاؽَ َٚ  ًِ و١ِْ َٛ ٌْ َُ ا ٔؼِْ َٚ جَُٕب اللهُ  َْ ؽَ َٚ  َٓ ؼ١ِْ َّ اللهِ أعَْ

 ُِ ٌْؼظ١َِْ ِ ا ّٟ ٍِ ٌْؼَ  اِلاَّ ثِبللِ ا
 

Dzikir Ilahaillah, Tasbih dan Sholawat : 

( ُِ ٌْؼَظ١ِْ زغَْفِوُ اللهَ ا ٍْ  (٣أَ

ك ( ْٛ عُ ْٛ َِّ  ٌّٟ ُ لَا اٌََِٗ اِلاَّ الله  )ؽَ ُْ أََّٗ وْوِ فَباػٍََ ًُ اٌنِّ َٚ  أفَْ

ك (  ْٛ ؼْجُ َِّ  ٌّٟ  لَا اٌََِٗ اِلاَّ اللهُ  ) ؽَ
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ٌّٟ ثَبق (  لَا اٌََِٗ اِلاَّ اللهُ  ) ؽَ

 ( 011لَا اٌََِٗ اِلاَّ اللهُ  ) 

خُ لَا اٌََِٗ  َّ ٍِ َُ وَ ٍَّ ٍَ َٚ  ِٗ ٍَّٝ اللهُ ػ١ٍََْ َٕ يُ اللهِ  ْٛ ٍُ لاً هَ َّّ ؾَ ُِ  ُ اِلاَّ اللََّّ

 َٓ ِِ َّؤلَلَ   ْْ ب ٔجُْؼشَُ اِ َٙ ثِ َٚ دُ  ْٛ ُّ ب َٔ َٙ َٚ ػ١ٍََْ  َٝ ب ٔؾَْ َٙ ؽَكٍّ ػ١ٍََْ

 َٓ ١ْ ِّ اؽِ َُ اٌوَّ زهَِ ٠بَاهَْؽَ َّ َٓ ثوَِؽْ ١ِْٕ ِِ َ  .الْْ

لٍ اٌٍََّ  َّّ ؾَ ُِ ًِّ ػٍََٝ  َٕ  َُّ ُٙ ُْ )اٌٍََّ ٍَّ ٍَ َٚ  ِٗ ًِّ ػ١ٍََْ َٕ  َُّ ُٙ٣) 

(  ُِ ٌْؼَظ١ِْ َْ اللهِ ا ٍُجْؾَب  ِٖ لِ ّْ ثؾَِ َٚ َْ اللهِ   (٣٣ٍُجْؾَب

زغَْفِوُ اللهَ  َْ َٔ ُِ ٌْؼَظ١ِْ َْ اللهِ ا ٍُجْؾَب  ِٖ لِ ّْ ثؾَِ َٚ َْ اللهِ  ٍُجْؾَب

ػٍََٝ اَ  َٚ لٍ  َّّ ؾَ ُِ ١لَِِّٔب  ٍَ ًِّ ػٍََٝ ؽَج١ِْجهَِ  َٕ  َُّ ُٙ ُِ . اٌٍََّ ٌْؼَظ١ِْ ِٗ ا ٌِ

(  َٓ ؼ١ِْ َّ ُْ أعَْ ٍِّ ٍَ َٚ  ِٗ ؾْجِ َٕ َٚ٢) 

 ِٗ ؾْجِ َٕ َٚ  ِٗ ٌِ ػٍََٝ اَ َٚ لٍ  َّّ ؾَ ُِ ١لَِِّٔب  ٍَ ًِّ ػٍََٝ ؽَج١ِْجهَِ  َٕ  َُّ ُٙ اٌٍََّ

ٌْفَبرؾَِخِ ..................... َٓ . اَ ؼ١ِْ َّ ُْ أعَْ ٍِّ ٍَ َٚ ثَبهِنْ  َٚ 

Doa  

 َّْ لاً اٌ ّْ َٓ ؽَ ١ْ ِّ ٌْؼَبٌَ ِ هَةِّ ا لُ لِِلَّّ ّْ ٌْؾَ َٓ اَ ١ْ ِّ لاً إٌَّبػِ ّْ َٓ ؽَ بوِو٠ِْ

ب  َّ لُ وَ ّْ ٌْؾَ َب ٌهََ ا ي٠ِْلَُٖ ٠َبهَثَّٕ َِ ٠ىَُبفِئُ  َٚ  ُٗ َّ افِّٝ ٔؼَِ َٛ لاً ٠ُ ّْ ؽَ

 ًِّ َٕ  َُّ ُٙ ٍْطَبٔهَِ. اٌٍََّ ٍُ  ُِ ػَظ١ِْ َٚ  ُِ ٌْىَو٠ِْ هَ ا ِٙ عْ َٚ ٌِغَلًَيِ   ْٝ جغَِ ْٕ َ٠

 ِّ١ ٍَ ػٍََٝ أيَِ  َٚ لٍ   َّّ ؾَ ُِ ١لَِِّٔب  ٍَ ُْ ػٍََٝ  ٍِّ ٍَ لٍ. َٚ َّّ ؾَ ُِ  لَِٔب 

 . ُِ ٌْؼظ١َِْ ِْ ا ٌْموُْأَ َٓ ا ِِ بلوََأَْٔبُٖ  َِ اةَ  َٛ ًْ صَ ِٕ ْٚ أَ َٚ  ًْ َُّ رمََجَّ ُٙ اٌٍََّ

لٍ  َّّ ؾَ ُِ ١لَِِّٔب  ٍَ ١ٍََّْٕب  َٕ ب َِ َٚ زغَْفؤََْب  ٍْ با َِ َٚ جَّؾَْٕب  ٍَ ب َِ َٚ َٕب  ٍْ ٍَّ َ٘ ب َِ َٚ
خً  َّ هَؽْ َٚ ٍَخً  ِٕ ا َٚ َ٘ل٠َِّخً   َُ ٍَّ ٍَ َٚ  ِٗ ٍَّٝ اللهُ ػ١ٍََْ ثوََوَخً  َٕ َٚ َٔبىٌَِخً 

ٍَّٝ اللهُ  َٕ لٍ  َّّ ؾَ ُِ ١ٍَلَِِّٔب   َٔج١َِِّٕب  َٚ ف١ِْؼِٕبَ  َّ  َٚ ٍَخً اٌَِٝ ؽَج١ِْجَِٕب  ِِ ب َّ

 َٓ ١ْ ٍِ ٍَ وْ ُّ ٌْ َٚ ا ْٔج١َِبءِ  َ َٓ الْْ ِِ  ِٗ أِ َٛ ١ْغِ افِْ ِّ َُّ اٌَِٝ عَ , صُ َُ ٍَّ ٍَ َٚ  ِٗ ػ١ٍََْ
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 َٚ ؾَبثَخِ  َّٖ اٌ َٚ  َٓ ٌِؾ١ِْ ب َّٖ َٚ اٌ لاَءِ  َٙ ُّْ بءِ َٚ اٌ َّ ٌْؼٍَُ َٚ ا  َٓ اٌزَّبثؼ١ِِْ

لًَئىَِخِ  َّ ٌْ ١ْغِ ا ِّ عَ َٚ  َٓ ١ْ ِٖ ٍِ قْ ُّ ٌْ َٓ ا ِّٕف١ِْ َٖ ُّ ٌْ ا َٚ  َٓ ١ْ ٍِ ِِ ٌْؼَب ا َٚ
 َٓ ١ْ ِّ ٍِ َْ ُّ ٌْ َٓ ا ِِ هِ  ْٛ ٌْمجُُ ًِ ا ْ٘ ١ْغِ أَ ِّ َُّ اٌَِٝ عَ , صُ َٓ ث١ِْ موََّ ُّ ٌْ ا

ب اٌَِٝ  ًٕ ْٛ ُٖ َٕبدِ فُ ِِ ئْ ُّ ٌْ ا َٚ  َٓ ١ِْٕ ِِ ئْ ُّ ٌْ ا َٚ بدِ  َّ ٍِ َْ ُّ ٌْ ا اػِ َٚ َٚ أهَْ

ب اٌَِٝ  ًٕ ْٛ ُٖ ُّٔ فُ ٔقَُ َٚ عَلَّارَِٕب  َٚ اعَْلاَكِٔبَ  َٚ برَِٕب  َٙ َِّ ُ أ َٚ أثََؤَٔبَ 

. ِٗ جَجِ ََ َٕب ثِ ُٙ َ٘ ؼَْٕب  َّ ِٓ اعْزَ َِ َٚ ػِ ......  ْٚ  هُ

َ٘ب َُّ اغْفِوْ ٌَُٗ ) ُٙ َ٘ب -اٌٍَّ ( ِٗ ػَبفِ َٚ  ُٗ ّْ اهْؽَ َٚ   ) ُْ ُ٘-  ) ُْ ُ٘

َ٘ب ( ُْٕٗ اػْفُ ػَ َٚ-  َُّ ُٙ ُْ (. اٌٍََّ غْفِوَحَ ػٍََٝ  ُ٘ َّ ٌْ ا َٚ خَ  َّ ؽْ ْٔيِيِ اٌوَّ أَ

 ٍَّٝ َٕ يُ اللهِ   ْٛ ٍُ لٌ هَ َّّ ؾَ ُِ ًِ لَا اٌََِٗ اِلاَّ اللهُ  ْ٘ ْٓ أَ ِِ هِ  ْٛ ٌْمجُُ ًِ ا ْ٘ أَ

ٌْغََّٕخِ  ِٗ ا ْٓ ه٠َِب ِِ ًْ لَجْوَُٖ  َُّ اعْؼَ ُٙ . اٌٍََّ َُ ٍَّ ٍَ َٚ  ِٗ اللهُ ػ١ٍََْ

ْٓ ؽُفَبهِ ا١ٌِّْٕ  ِِ ًْ لَجْوَُٖ  لَارغَْؼَ َٚ َٛ ٌْؼَفْ ؤٌَهَُ ا َْ َُّ أَِّبَٔ ُٙ وًا. اٌٍََّ

١ْٔبَ  َب أرََِٕب فِٝ اٌلُّ َٚ الْْفَِوَحَ. هَثَّٕ ١َب  ْٔ خً فِٝ اٌلُّ َِ ََّلًَ َٚ اٌ ٌْؼَبف١َِخَ  ا

َْ هَثهَِّ  ٍُجْؾَب لَِٕب ػَناَةَ إٌَّبهِ.  َٚ َٕخً  ََ َٚ فِٝ الْْفَِوَحِ ؽَ َٕخً  ََ ؽَ

 ٍَ َٚ  . َْ ْٛ فُ ِٖ ب ٠َ َّّ حِ ػَ ٌْؼِيَّ لُ هَةِّ ا ّْ ٌْؾَ ا َٚ  َٓ ١ْ ٍِ ٍَ وْ ُّ ٌْ ٌَ ػٍََٝ ا لًَ

. َٓ ١ْ ِّ ٌْؼَبٌَ ِ هَةِّ ا  لِِلَّّ

 
Rasulullah SAW bersabda: 

Allah SWT berfirman: “Siapa yang datang kepada ku 
sejengkal maka Aku akan datang kepadanya sedepa. Siapa 

yang datang kepadaku sedepa maka Aku akan datang 
kepadaya sehasta. Siapa yang datang kepadaku dengan 

berjalan maka Aku akan datang dengan berjalan maka Aku 
akan datang kepadanya dengan berlari. Siapa yang mengingat 
Aku di tempat yang sunyi maka Aku mengingatnya di tempat 

yang mulia. Dan siapa yang tidak mau datang menghapku 
maka ia akan Aku tinggalkan.” (Hadits) 
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Amalan Asma’ul Husna 

 
 

ٕخَُ  َْ ٌْؾُ بءُ ا َّ ٍْ  الَْ
     

                          

                   

لٍ  َّّ ؾَ ُِ ًِّ ػٍََٝ  َٕ  َُّ ُٙ ُْ ٠ب هة  اٌٍََّ ٍَّ ٍَ َٚ  ِٗ ًِّ ػ١ٍََْ ٠ؤاللهُ  ٠ؤاللهُ      َٕ

 ٠ؤاللهُ  ...٠ؤاللهُ  ٠ؤاللهُ 

 

ط  وان م ذ   انسَّلَاو   هِك    ًَ حِي ى   ان  ن   انشَّ ًَ ح   انشَّ

تكََث شِ    ً هَي   ان عَضِي ض   ان جَثَّاس   ان   ً ن  ان  ًِ يِن    إ   ً  ان 

اس   س   ان غَفَّاس   ان مَهَّ ِ صَى   ً  ان خَانِك   ان ثاَسِئ   ان 

اق   ان فَتَّاح   ان عهَِي ى   ان ماَتضِ   صَّ  ان ىَهَّاب   انشَّ

زِل    ً عِض   ان   ً افِع   ان   ان ثاَسِظ   ان خَافِض   انشَّ

ل   انهَّطِي ف   ي ع   ان ثصَِي ش   ان حَكَى   ان عذَ  ًِ  انسَّ

س  انشَّ  ك ى  س     ان خَثِي ش   ان حَهِي ى   ان عَضِي ى   ان غَف ى 

 ان عهَِي   ان كَثِي ش   انحفيظ انًميت انحسية 

جِي ة   ان ىَاسِع    ً لِي ة   ان   انجهيم  انكشيى  انشَّ

اجِذ   ان ثاَعِج   انشَّهِي ذ   ًَ د   ان   ان حَكِي ى   ان ىَد و 

تِي ن   ان ىَنِي   ًَ م  ان ىَكِي   ان مَىِي   ان   ان حَك   

ييِ   ح   ً عِي ذ   ان   ً ث ذِئ   ان   ً صِي   ان  ح   ً ي ذ   ان  ًِ  ان حَ

اجِذ   ًَ و   ان ىَاجِذ   ان  ي ت   ان حَي   ان مَي ى  ًِ  ً  ان 

و   مذَ ِ  ً م تذَِس   ان   ً ذ   ان ماَدِس   ان  ًَ  ان ىَاحِذ   انصَّ

خَِش   انظَّاهِش     ان ثاَطِن   ش   ألْول الْ  إَخ ِ  ً  ان 
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ن تمَِ   ً ى  ان  اب    تعَاَل   ان ثَش   انتَّىَّ  ً  ان ىَانِي   ان 

شَاوِ  ك  ِ ان جَلَالِ وَالْ  ه كِ  ر و   ً ف   يَانِك  ان  و  ؤ   ان عَف ى   انشَّ

انِع   ًَ غ نيِ   ان   ً م سِظ   ان جَايِع   ان غَنِي   ان   ً  ان 

س   ان هَادِي   ان ثذَِي ع   اس   اننَّافِع   انن ى   انضَّ

شِي ذ  انشَّ  انصثىس يأالله     ان ثاَلِي   ان ىَاسِث   

 يأالله    يأالله    يأالله    يأالله    يأالله   
 

Dan Allah memiliki Nama-Nama yang Baik, 
 maka siapa yang mengahafal dan memeliharanya  

akan masuk surga 
(Hadis)  

 
 

AL - I’ T I R A F 
 

     ِٟٙ َْذُ  اٌِ ٌَ  ًِ ْٚ ٍْفِوْكَ ْ٘لًً  ٌِ                  أَ

لاَ       َٚ ٜ َٛ َٝ  ألَْ ُِ  إٌَّبهِ  ػٍَ  اٌغَؾ١ِْ

َٙتْ  ثَخً  ٌِٟ  فَ ْٛ اغْفِوْ  رَ ثِٟ  َٚ ْٛ  مُُٔ

ْٔتِ  غَبفوُِ  فَبَِّٔهَ  ُِ  اٌنَّ  اٌؼظ١َِْ

ثِٟ       ْٛ ًُ  مُُٔ ضْ بيِ  أػَْلاَكِ  ِِ َِ     اٌوِّ

َٙتْ        ثَخً  ٌِٟ  فَ ْٛ  ٠َبمااٌَغَلًيَِ  رَ

وِٞ ّْ ػُ َٚ  ٌٔ ًِّ  فِٟ  َٔبلِ ٍَ  وُ ْٛ ٠َ 

ْٔجِٟ  مَ بيِ  و١َْفَ  ىَئِلٌ  َٚ َّ  اؽْزِ

     ٟ ِٙ ٟ ػَجْلنَُ  اٌِ ِٕ      أرَبَنَ  اٌؼَب

ا       مِوًّ ةِ   ُِ ْٛ ُ لَلْ  ثِبٌنُّٔ  كػََبنَ  َٚ

 ْْ اِ ْٔذَ  رغَْفِوْ  َٚ َ ًٌ  ٌِناَن فَؤ ْ٘  أَ

 ْْ ْٓ  رطَْوُكْ  فَبِ َّ انَ  ٔوَْعُٛ فَ َٛ ٍِ 
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Wahai Tuhanku ! Aku bukanlah ahli surga    tapi aku tidak kuat 
dalam neraka.  Maka berilah aku taubat (ampunan) dan 
ampunilah dosaku  sesungguhnya Engkau Maha Pengampun 
dosa yang besar.  Dosaku bagaikan bilangan pasir   maka beri-
lah aku taubat wahai Tuhanku yang memiliki keagungan. 
Umurku berkurang setiap hari  sedang dosaku semakin 
bertambah, bagaimana aku menanggungnya.  Wahai, Tuhan-
ku! Hamba Mu yang durhaka telah datang kepada-Mu   
dengan mengakui segala dosa, dan telah memohon kepada 
Mu.  Maka jika Engkau mengampuni, Engkaulah pemi-
lik ampunan  tetapi jika Engkau menolak, kepada siapa 
lagi aku mengharap selain kepada Engkau? 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

(LEMBARAN EVALUASI DAN PENILAIAN) 

A. Evaluasi dan Penilaian Materi Ta’lim Ibadah 1 

Nama Santri : <<<<<<<<<.. 

Nim  : .......................................... 

Jurusan/Prodi :<<<.<<<<<<. 

 

NO MATERI HAFALAN Paraf 

Murabbiy/ 

yah* 

Nilai 

Hafalan 

(A,B,C)*

* 

1 Bacaan/doa iftitah   

2 Bacaan/doa ruku’   

3 Bacaan/doa i’tidal   

4 Bacaan/doa sujud   

5 Bacaan/doa duduk iftirasy   

6 Bacaan/doa tahyat   

7 Bacaan/doa sholawat dalam 

sholawat 

  

8 Dzikir sesudah sholat   

9 Doa-doa setelah sholat   

10 Sholawat nariyah   

Keterangan: 

 Murabbiy/murabbiyah memaraf yang telah hafal 

 Kriteria hasil hafalan: 

A = sangat baik 

B= sedang baik 

C = baik 

Curup,<<<<..20< 

 

_______________ 

Murabbiy/yah 
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B. Evaluasi dan Penilaian Materi Ta’lim Ibadah 2 

Nama Santri : <<<<<<<<<.. 

Nim  : ..................................... 

Jurusan/Prodi :<<<<<<<<<. 

 

NO MATERI HAFALAN Paraf 

Murabbiy/ 

yah* 

Nilai 

Hafalan 

(A,B,C) 

1 Bacaan/doa sebelum dan 

bangun tidur 

  

2 Bacaan/doa masuk  dan keluar 

WC  

  

3 Bacaan/doa istinja ‘   

4 Bacaan/doa  mau mandi   

5 Bacaan/doa  sesudah wudhu ‘   

6 Bacaan/doa  memakai dan 

melepas Pakaian 

  

7 Bacaan/doa  bercermin   

8 Bacaan/doa  keluar dan masuk 

Rumah 

  

9 Bacaan/doa  pergi menuju ke 

Mesjid 

  

10 Bacaan/doa  masuk dan keluar 

Mesjid 

  

11 Bacaan/doa  setelah mendengar  

adzan 

  

12 Bacaan/doa  sebelum & sesudah  

Makan/ minum 

  

13 Bacaan/doa sebelum dan 

sesudah belajar 

  

14 Bacaan/doa naik kendaraan   

15 Bacaan/doa tertimpa mushibah   
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Keterangan: 

 Murabbiy/murabbiyah memaraf yang telah hafal 

 Kriteria hasil hafalan: 

A = sangat baik 

B= sedang baik                                                         

Murabbiy/ah 

C = baik                                                                   

........................ 
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C. Evaluasi dan Penilaian Materi Ta’lim Ibadah 3 

Nama Santri : <<<<<<<<<.. 

Nim  : ......................................... 

Jurusan/Prodi :<<<<<<<<.<. 

NO MATERI HAFALAN Paraf 

Murabbiy/ 

yah* 

Nilai 

Hafalan 

(A,B,C) 

1 Bacaan/doa sholat sunnat hajat   

2 Bacaan/doa sholat sunnat 

tahajjud  

  

3 Bacaan/doa sholat sunnat 

istikharah 

  

4 Bacaan/doa  sholat sunnat 

dhuha 

  

5 Bacaan/doa  sholat jenazah   

6 Bacaan/doa  ketika di sisi mayit   

7 Bacaan/doa  menutup mata dan 

mulut mayit 

  

8 Sholawat munjiyat   

9 Sholawat nariyah/tafjiriyah   

10 Sayyid al-istighfar   

11 Istighfar barayyah   

Keterangan: 

 Murabbiy/murabbiyah memaraf yang telah hafal 

 Kriteria hasil hafalan: 

A = sangat baik 

B= sedang baik 

C = baik 

Curup, <<<<..20< 

 

______________ 

Murabbiy/yah 
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D. Evaluasi dan Penilaian Tahfizh al-Qur’an (Juz ‘Amma) 

Nama Santri  : <<<<<<<<<.. 

Nim  : ......................................... 

Jurusan/Prodi :<<<.<<<<<<. 

NO MATERI HAFALAN JUZ 

‘AMMA 

Paraf 

Murabbiy/ 

yah* 

Nilai 

Hafalan 

(A,B,C) 

1 Surat al-Nas   

2 Surat al-Falaq   

3 Surat al-Ikhlash   

4 Surat al-Lahab   

5 Surat al-Nashr   

6 Surat al-Kafirun   

7 Surat al-Kautsar   

8 Surat al-Ma’un   

9 Surat al-Quraisy   

10 Surat al-Fil   

11 Surat al-Lumazah   

12 Surat al-Ashr   

13 Surat al-Takatsur   

14 Surat al-Qari’ah   

15 Surat al-‘Adiyat   

Keterangan: 

 Murabbiy/murabbiyah memaraf yang telah hafal 

 Kriteria hasil hafalan: 

A = sangat baik 

B= sedang baik 

C = baik 

           Curup, <<<<<..20< 

_______________ 

Murabbiy/yah 
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Lembaran Evaluasi Materi Tahfiz al-Qur’an (Lanjutan) 

Nama Santri : <<<<<<<<<.. 

Nim  : ......................................... 

Jurusan/Prodi :<<<<.<<<<<. 

NO MATERI HAFALAN 

JUZ ‘AMMA 

Paraf 

Murabbiy/

yah* 

Nilai 

Hafalan 

(A,B,C) 

16 Surat Al-Zilzalah   

17 Surat al-Bayyinah   

18 Surat al-Qadr   

19 Surat al-‘Alaq   

20 Surat al-Tin   

21 Surat Insyirah   

22 Surat Dhuha   

23 Surat al-Layil   

24 Surat al-Syam   

25 Surat al-Balad   

26 Surat Fajr   

27 Surat al-Ghasyiyah   

28 Surat al-‘Ala   

29 Surat Al-Buruj   

30 Surat al-Insyiqaq   

Keterangan: 

 Murabbiy/murabbiyah memaraf yang telah hafal 

 Kriteria hasil hafalan: 

A = sangat baik 

B= sedang baik 

C = baik 

           Curup, <<<<<..20< 

_______________ 

Murabbiy/yah 
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Lembaran Evaluasi Materi Tahfiz al-Qur’an (Lanjutan) 

Nama Santri : <<<<<<<<<.. 

Nim  : ......................................... 

Jurusan/Prodi :<<..<<<<<<<. 

NO MATERI HAFALAN 

JUZ ‘AMMA 

Paraf 

Murabbiy/

yah* 

Nilai 

Hafalan 

(A,B,C) 

31 Surat al-Muthaffifin   

32 Surat al-Infithar   

33 Surat al-Takwir   

34 Surat ‘Abasa   

35 Surat al-Nazi’at   

36 Surat al-Naba’   

    

    

    

    

 

Keterangan: 

 Murabbiy/murabbiyah memaraf yang telah hafal 

 Kriteria hasil hafalan: 

A = sangat baik 

B= sedang baik 

C = baik 

 

 

Curup, 

<<<<<..20< 

 

_______________ 

Murabbiy/yah 
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Lembaran Evaluasi Materi Tahfiz al-Qur’an 

( SURAT AL-MULUK, AL-SAJADAH, AL-WAQI’AH, AL-

RAHMAN & YASIN) 

 

Nama Santri  : <<<<<<<<<.. 

Nim  : .................................... 

Jurusan/Prodi :<<<<.<<<<<. 

 
NO MATERI 

HAFALAN 

BATAS HAFALAN  

(SAMAPAI AYAT KE..) 

HASIL 

HAFALAN 

a b c d e F g h i J k l m  

1 Surat  Al-

Muluk 

           

             

2 Surat al-

Sajadah 

           

             

3 Surat al-

Waqi’ah 

           

             

4 Surat al-

Rahman 

           

             

5 Surat Yasin            

             

6             

Keterangan: 

 Murabbiy/murabbiyah memaraf yang telah hafal 

 Kriteria hasil hafalan: 

A = sangat baik 

B=  sedang baik 

C = baik 

Curup, <<<..20< 

 
------------------------- 

Murabbiy/yah 


